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ABSTRAK

Nama :  Harisakti
Program Studi :  Magister Manajemen
Judul :  Aplikasi Metode CreditRisk™ Dalam Pengukuran Risiko

Kredit Usaha Kecil Pada Bank X

Tesis ini membahas perhitungan risiko atas kredit usaha kecil pada Bank X.
Pemilihan pengukuran risiko kredit dengan menggunakan pendekatan CreditRisk”
diperlukan sesuai dengan karakteristik kredit yang memiliki nasabah dalam jumlah
besar dan nilai penyaluran kredit yang relatif kecil. Pengukuran CreditRisk’
dilakukan dengan menghitung frequency of default dan loss given default dan
menghitung distribution of default losses. Distribution of default losses digunakan
untuk menentukan nilai expected loss, unexpected loss dan economic capital. Nilai
economic capital merupakan besarnya cadangan modal yang harus dibentuk bank X
untuk menutup expected loss. Pengujian dengan menggunakan backfesting dengan
loglikelihood ratio (LR) test, diperoleh bahwa metode CreditRisk™ cukup valid untuk
mengukur risiko atas kredit Bank X.

Kata Kunci :
CreditRisk’, Pengukuran risiko kredit, Kredit usaha kecil, Value at Risk, Backtesting,
loglikelihood ratio test
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ABSTRACT

Name : Harisakti
Study Program :  Magister Management
Title 1 CreditRisk+ Method Application in Small Business Credit

Risk Measurement (case study of Bank X)

This research analyzes the calculation of credit risk in Bank X especially in small
business lending. CreditRisk” approach is needed for measuring credit risk regarding
its characteristics which has many customers and relatively small amount of credit
portfolio. CreditRisk” measurement is conducted by computing frequency of default,
loss given default and distribution of default losses. Distribution of default losses is
used to determine the value of expected loss, unexpected loss and economic capital.
The value of economic capital is the amount of capital reserve that must be provided
by a bank to cover expected loss. Based on the test using backtesting with
loglikelihood ratio (LR) test, is is concluded that CreditRisk" method is valid for
measuring credit risk in Bank X.

Keywords :
CreditRisk’, Credit Risk Measurement, Small business lending, Value at Risk,
Backtesting, loglikelihood ratio test
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Permasalahan

Walau saat ini aktivitas pasar modal semakin meningkat, namun peranan perbankan
dalam sektor kevangan di Indonesia masih tetap mendominasi sebagai salah satu
lembaga perantara (infermediary). Dimana bank berperan menghubungkan antara
pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkannya. Atas jasa
perantara tersebut bank menikmati keuntungan dari selisih pendapatan bunga dan
biaya bunga., Adapun perkembangan pinjaman perbankan dan pendanaan dari non-

perbankan (saham, obligasi, leasing, kartu kredit) pada grafik 1.1 dibawah ini.

1006 2007 2008 2005 2010{0k

Grafik 1.1, Perkembangan Pinjaman Perbankan dan Pendanaan dari Non-
perbankan di Indonesia (Rp Milliar)

Sumber ; Bank Indonesia, Statistik Ekoromi Keuangan Indonesia (Desember 2011)

Dalam tiga tahun terakhir ini, perkembangan kegiatan penyaluran dana
perbankan di Indonesia mengalami laju pertumbuhan rata-rata per tahun yang cukup
signifikan yaitu sebesar 35,4% sebagaimana ditunjukan pada grafik 1.2 . Besarnya
pertumbuhan kredit perbankan Indonesia ini didukung oleh semakin membaiknya

kondisi makro ekonomi di Indonesia.
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Grafik 1.2. Perkembangan Kredit Perbankan Indonesia

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Perbankan Indonesia (Agustus 2010}

Namun demikian bank dalam menjalankan fungsi intermediasinya
menghadapi risiko kredit macet dimana peminjam dana tidak dapat memenuhi
kewajibannya yaitu mengembalikan pinjaman pokok dan ataupun pembayaran bunga
pada waktunya sesuai yang telah diperjanjikan. Dengan meningkatnya penyaluran
kredit dari perbankan, maka terjadi peningkatan kredit bermasalah yang tercermin
dari trend kenaikan kredit bermasalah atau yang bisa disebut Non Performing Loan

(NPL)} termasuk NPL atas Kredit Usaha kecil maupun Kredit Mikro sebagaimana
yang ditunjukkan grafik 1.3 .

Bank Indonesia, sebagai badan regulator dan pengawas perbankan, juga telah
menerapkan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan penyaluran kredit dalam
rangka menjaga kesehatan bank dan kecukupan modal. Begitu juga Bank Indonnesia
menerapkan peraturan yang berkaitan dengan resiko yang dihadapi oleh bank yaitu
Peraturan Bank Indonesia No 6/8/PB1/2003 tentang Pedoman Standar Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum yang menetapkan beberapa kewajiban bagi
bank untuk menetapkan manajemen risiko, antara lain: pengawasan aktif Dewan
Komisaris dan Direksi; kecukupan kebijakan prosedur, dan penetapan limit;
kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko seria

sistem informasi manajemen risiko: serta system pengendalian internal yang

menyeluruh.
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Grafik 1.3. Perkembangan NPL Perbankan Indonesia

Sumber : Bank Indoresia, Statistik Perbankan Indonesia {Agustus 2010)

Bank Indonesia selaku lembaga otoritas tertinggi perbankan Indonesia juga
melakukan pengawasan kepada perbankan dengan mengukur kondisi tingkat
kesehatan bank yang diindikasikan dengan rasio tingkat kecukupan modal atau
Capital Adeguacy Ratio (CAR). Hal ini sejalan dengan ketentuan Peraturan Bank
Indonesia No 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 Tentang Penilaian Kesehatan
Bank, Capital Asset, Manajemen, Equity, Liabilities (CAMEL). Penentuan batas
minimum CAR sudah menjadi standar internasional dalam dunia perbankan. Nilai
CAR ini digunakan untuk menentukan seberapa besar modal yang dimiliki oleh bank

dalam menutup risiko kerugian yang akan terjadi.

Penerapan nilai CAR minimum yang dilakukan oleh Bank Indonesia mengacu
pada aturan yang ditetapkan oleh Basel Committee (Bank jfor internasional
settlement). Tujuan dari penetapan nilai CAR oleh Basel Committee tersebut adalah
untuk memastikan bahwa bank yang menjalankan usaha perbankan memiliki capital
yang cukup untuk menyerap Credit Risk, Market Risk dan Operasional Risk yang
melekat pada aktivitas operasional perbankan tersebut. (Crouhy, Galai dan. Mark,
2001)

Bagi bank, penyaluran kredit merupakan sumber utama pendapatan terbesar

karena sebagian besar aset bank dalam portfolio kredit (www.kontan.co.id, Kredit
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Perbankan, Desember 2010). Dimana secara umum bank dapat memilih berbagai
Jenis kredit yang akan disalurkan seperti kredit korporasi, kredit usaha menengah,
kredit usaha kecil dan kredit konsumen (kartu kredit, kredit tanpa agunan, kredit

perumahan, kredit kendaraan bermotor).

Dalam beberapa tahu terakhir ini, persaingan antar bank dalam menyalurkan
kredit korporasi maupun kredit usaha menengah semakin ketat. Hal tersebut
dikarenakan semakin banyaknya bank yang ingin menyalurkan kredit pada sektor
korporasi dan usaha menengah namun terbatasnya nasabah potensial yang layak atas
sektor kredit tersebut (Supriyanto,2009). Untuk itu perbankan mulai melakukan
diversifikasi atas sektor kredit yang disalurkannya, yang antara lain menyalurkan ke
sektor Kredit usaha Kecil. Kredit usaha kecil merupakan salah satu produk bank yang
memiliki resiko kredit macet yang cukup tinggi dimana karakter jenis usaha nasabah
yang kecil dengan tingkat pengembalian yang rendah. Seiring dengan semakin
agresifnya perbankan dalam menyalurkan kredit usaha kecil, maka resiko kredit
bermasalah pada sektor tersebut semakin meningkat dimana bank harus menyediakan

modal minimum yang lebih besar sesuai dengan ketentuan bank Indonesia.

Seiring dengan meningkatnya risiko kredit terutama atas sektor Kredit Usaha
Kecil, maka manajemen perbankan harus melakukan pengelolaan yang lebih hati-hati
dan meningkatkan kemampuan manajemen risiko atas kredit yang disalurkan. Dimana
salah satu aspek penting bagi bank dalam melakukan manajemen resiko kredit adalah

pengukuran resiko kredit (Kusumo, 2009).

Secara umum, ferdapat dua metode pengukuran risiko kredit, yaitu
Standardized Approach dan Internal Model Approach. (www.bis.org, Agustus 2010)
Metode Standardized Approach mensyaratkan modal minimum sebesar 8% dan lebih
bersifat one size firs all. Dimana metode tersebut memberikan bobot yang sama
terhadap risiko kredit tanpa mempertimbangkan kondisi makro dan mikro
perekonomian, jenis kredit, kualitas kredit, limit kredit dan jatuh tempo kredit.
Berkenaan dengan hal tersebut, Bank Indonesia memperkenankan untuk membuat
metode pengukuran risiko kredit berupa Internal Model Approach agar bank dapat
mengukur seberapa besar risiko kredit yang akan dibentuk yang mendekati kenyataan

kerugian yang terjadi selama proses pemberian kredit.
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Adapun metode-metode pengukuran resiko kredit yang telah dikembangkan

oleh Basel Committee adalah CreditRisk’® dari Credit Suisse Financial Products
{CSFP), CreditMetrics dari JP Morgan, Portfolio Manager dari KMV, dan Credit
Portfolio View dari McKinsey (Crouhy, Galai dan Mark, 2001)

Dari berbagai metode pengukuran resiko kredit tersebut diatas, metode

CreditRisk" dipilih untuk digunakan dalam pengukuran resiko kredit usaha kecil
dengan alasan sebagai berikut (Saunder dan Allen, 2002):

. Kredit usaha kecil memiliki karakter khusus dimana jumiah debitur yang

banyak namun dengan skala kredit yang kecil sehingga metode Crederr'sk""

dapat lebih tepat dalam menganalisis default risk kredit jenis tersebut.

. Metode CreditRisk’ lebih fokus pada pengukuran default bukan pada

pergerakan harga pasar (mark to market) dan merupakan model dari credit

default risk yang tidak mengasumsikan penyebab terjadinya defaulit.

. Untuk setiap periodenya, terdapat dua kondisi yang dipertimbangkan, yaitu

default dan no default

. Fokus pengukuran metode CreditRisk" adalah pengukuran expected loss dan

unexpected loss

Setiap pinjaman atau penyaluran kredit diangggap mempunyai probability of
default yang kecil, bersifat random dan independen terhadap pinjaman yang

lainnya.

Metode CreditRisk” dinilai cukup effektif dan praktis dalam penerapannya
dikarenakan bank hanya menggunakan data internal berupa jumlah eksposur

kredit, jumlah debitur, tingkat kolektibilitas dan recovery rate.

. Dengan menggunakan metode CreditRisk’, bank dapat menghitung

kecukupan cadangan modal untuk mengantisipasi kerugian pada tingkat

tertentu
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1.2  Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan data historis bank X pada tahun 2008, komposisi portfolio kredit adalah
sebagai berikut: kredit konsumen (consumer finance) 12,12%, kredit mikro (micro
Sinance) 2.75%, kredit usaha kecil (refail loan) 9,32%, kredit usaha menengah
(commercial loan) 26,14%, sedangkan kredit korporasi {(corporate loan) sebesar
39,02%. Perkembangan komposisi portfolio kredit bank X dari tahun 2008 ke tahun
2009 dapat dilihat pada grafik 1.4 dibawah ini.

Gther 3009; Qther2008;
5,71% 7.9%

consuner
2008; 1,

M

commerclal

2009;27,4% commercizl
2008;26,1%

Grafik 1.4. Perkembangan Komposist Portfolio Kredit bank X
Sumber : Bank X, diolah kembali
Kredit usaha kecil merupakan alternatif pilihan yang diminati oleh nasabah
bank yang memiliki tingkat kebutuhan dana usaha yang relatif masih kecil. Hal itu
dapat dilihat dari pertumbuhan kredit vsaha kecil bank X dimana memiliki laju
pertumbuhan kredit pada akhir tahun 2009 sebesar 15,42% dimana pada saat yang

bersamaan besar dari laju pertumbuhan kredit korporasi bank X sebesar 12,52%.

Adanya pertumbuhan kredit usaha kecil yang signifikan, diikuti pula oleh tren
kenaikan kredit bermasalah pada sektor tersebut, dimana pada tahun 2008 rasio NPL
untuk Kredit Usaha Kecil sebesar 1,83% naik menjadi 2,92% pada akhir tahun 2009.

Dengan semakin tingginya laju pertumbuhan kredit usaha kecil, maka bank X
harus melakukan pengukuran terhadap risiko kredit jenis tersebut dimana berkaitan
dengan jumlah penyedizan minimum modal bank untuk menyerap risiko kredit
tersebut. Saat ini pengukuran risiko kredit atas debitur kecil pada bank X masih

menggunakan standardized approach akan menghasilkan perhitungan kewajiban
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minimum modal yang kurang akurat. Untuk itu perlu diterapkan penggunaan internal
model yaitu metode CreditRisk’ yang merupakan metode pengukuran risiko kredit
yang sesuai dengan karakter resiko jenis kredit tersebut. Berdasarkan hal tersebut
rumusan masalah dalam karya akhir ini adalah Bank X ingin menerapkan pengukuran
risiko kredit usaha kecil secara akurat dimana pengukuran risiko dengan

menggunakan pendekatan standar tidak menghasilkan ukuran risiko yang tepat.

Tesis ini diharapkan dapat menjawab beberapa pertanyaan penelitian sebagai

berikut :

1. Berapa besar kerugian yang dapat diperkirakan (expected loss) dan kerugian
yang tidak dapat diperkirakan (unexpected loss) dari portfolio kredit usaha kecil
bank X dengan internal madel approach yang menggunakan metode CreditRisk”

dengan menggunakan distribusi Poisson?

2. Berapa besar economic capital yang harus disediakan untuk menutup kerugian

yang tidak dapat diperkirakan (unexpecied loss)?

3. Berapa besar perbedaan kebutuhan modal bank X yang harus dicadangkan untuk
risiko kredit usaha kecil berdasarkan metode CreditRisk® dibandingkan

perhitungan berdasarkan peraturan Bank Indonesia yang berlaku?

4. Berapa besar tambahan economic capital yang harus disediakan bank X berkaitan

dengan kenaikan target pertumbuhan kredit usaha kecil ditahun mendatang?

5. Apakah metode internal model CreditRisk" dapat diterapkan untuk mengukur

risiko kredit usaha kecil bank X?

1.3  Tujuan Penelitian
Dalam penulisan tesis ini akan diukur besarnya risiko usaha kecil melalui pendekatan
pengukuran risiko CreditRisk™ dimana tujuan penulisan tesis ini adalah sebagai

berikut ;

1. Manajemen bank X dapat menghitung probability of default dari pemberian

kredit usaha kecil dengan menggunakan distribusi Poisson.
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2. Manajemen bank X dapat menghitung expected loss dan unexpected loss dari
sebuah portfolio kredit.

3. Manajemen bank X dapat menghitung besarnya nilai economic capital yang
harus disediakan untuk menutzp kerugian yang tidak dapat diperkirakan
(unexpected loss) sehingga manajemen bank X dapat membuat suatu
keputusan yang tepat untuk dapat meminimalisasi risiko kredit yang akan

timbul dan keputusan yang tepat dalam mengembangkan bisnis perbankan.

4. Manajemen bank X dapat memperkirakan besarnya tambahan econoniic
capital yang harus disediakan berkaitan dengan target pertumbuhan portfolio
kredit usaha kecil.

5. Manajemen Bank X dapat melakukan validasi atas penerapan metode

CreditRisk’ dalam pengukuran risiko kredit usaha kecil.

1.4  Batasan Penelitian
Dalam perhitungan pengukuran risiko kredit usaha kecil bank X, ada beberapa faktor

pembatas yaitu :

a, Obyek penelitian adalah portfolio kredit usaha kecil pada bank X yang
dikelola oleh divisi Small and Medium Business Group (SMBG) yang
meliputi kantor wilayah 1 - 5. Divisi SMBG yang merupakan salah satu divisi

pengelola kredit pada bank X,

b. Data yang digunakan adalah data bulanan mulai dari tahun Januari 2008
sampai dengan Agustus 2010 dengan nilai eksposure kredit per nasabah
sampai dengan Rp 1,050,000,000. Pembatasan obyek penelitian periode
tersebut untuk melihat dampak besarnya risiko kredit atas pertumbuhan kredit

usaha kecil bank X serta masa krisis pada periode tersebut terhadap modalnya.
¢. Metode pengukuran risiko kredit yang digunalan adalah CreditRisk™ Model,

d. Kredit dinyalakan defauit apabila tunggakan kewajibannya melebihi 90 hari

atau secara kolektibilitas tergolong sebagai kurang lancer hingga macet.

Universitas Indonesia

Aplikasi metode..., Hari Sakti, FE Ul, 2010



e. Pengukuran probaéih‘ty of default diperoleh dari distribusi Poisson.

f. Tingkat keyakinan diasumsikan sebesar 95%.

1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penulisan tesis ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif khususnya
bagi manajemen bank X, perbankan, akademisi dan Bank Indonesia sebagai regulator

sebagai berikut:

a. Membantu manajemen bank X untuk untuk menyusun strategi yang efektif
dalam mengelola portfolio kredit usaha kecil untuk dapat mengoptimalkan
serta untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya default. Begitu juga
berdasarkan hasil perhitungan probability of default, manajemen bank X dapat

mengantisipasi kenaikan write-off account (rekening hapus buku).

b. Memberikan masukan kepada perbankan mengenai kelebihan dan kekurangan
metode CreditRisk” dalam mengukur risiko pemberian kredit usaha kecil
sehingga dapat dijadikan acuan pengukuran risiko kredit lainnya yang

berkarakteristik sama.

¢. Sebagai salah satu rujukan para akademisi yang berminat mempelajari dan
mengembangkan manajemen risiko kredit, khususnya pengukuran risiko

kredit usaha kecil,

d. Memberikan masukan kepada Bank Indonesia sebagai regulator dalam
membuat kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan manajemen risiko

kredit, kecukupan modal bank atas risiko kredit maupun kualitas aktiva bank.

1.6  Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data portfolio kredit usaha kecil dari
tahun 2008 sampai dengan pertengahan tahun 2010 dengan menggunakan data

bulanan. Data kredit tersebut mencakup data jumlah eksposur, jumiah debitur,

Universitas Indonesia

Aplikasi metode..., Hari Sakti, FE Ul, 2010



—— et

10

kolektibilitas dan recovery rate. Sedangkan metode pengukuran risiko kredit yang
digunakan adalah Internal Model CreditRisk"

1.7  Sistematika Penrelitian
Secara garis besar, sistematika penulisan karya akhir ini dibagi ke dalam 5 bab

dengan pembahasan sebagai berikut :
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah dan pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, metode

penelitian, hipotesis penelitian, sistematika penelitian.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas mengenai pengertian kredit, jenis kredit, resiko kredit, model

pengukuran risiko Kredit dengan Internal Model CreditRisk’.
Bab 3 Data dan Metodologi Penelitian

Bab ini membahas mengenai tahapan penelitian mulai dari data-data, asumsi-asumsi,
serta metode peneiitian yang digunakan dalam serangkaian proses pengolahan data
untuk diaplikasikan ke dalam Internal Model CreditRisk™

Bab 4 Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenali analisis atas hasil yang diperoleh dari penggunaan
Internal model CreditRisk” yang berupa Probability of Default (PD), Loss Given
Default (LGD), Expected Loss (EL) dan Unexpected Loss {(UL) serta besarnya
cadangan modal {Economic Capital) yang diperlukan untuk menutup defauit.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas kesimpuian berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran risiko
kredit usaha kecil pada bank X di Indonesia dan saran-saran untuk pengembangan dan

kemajuan perbankan di kemudian hari.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Kredit

Kredit didefinisikan sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan

itu berdasarkan kesepakatan atau persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah

Jjangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (www.bi.zo.id, Peraturan, Agustus

2010}, termasuk:

a. Cerukan (overdraff), yaitu saldo negatif pada rekening giro nasabah yang tidak
dapat dibayar lunas pada akhir hari,

b. Pengambilalihan tagihan dalam rangka kegiatan anjak piutang;

c. Pengambilalihan atau pembelian kredit dari pihak lain

Pengertian kredit tersebut diatas merujuk ke Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun

1998 Pasal I ayat 1! tentang perubahan Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang

Perbankan,

Berdasarkan tujuan penyaluran kredit, kredit secara umum dapat digolongkan
sebagai berikut:

a. Kredit Komersial (Commercial Loan), yaitu kredit yvang diberikan oleh bank
dengan tujuan mendukung kegiatan usaha nasabah seperti pembelian mesin-
mesin, bahan baku dan barang produksi lainnya.

b. Kredit Konsumtif (Consumer Loan), yaitu kredit diberikan Bank dalam rangka
pemenuhan kebutuhan nasabahnya yang bersifat konsumtif seperti pembelian
rumah, kendaraan bermotor dan barang konsumsi lainnya.

Dari segi segmentasinya (Siamat, 2004), kredit dapat digolongkan atas Kredit
Korporasi, Kredit Komersial, Kredit Ritel dan Kredit Mikro. Dimana masing-masing
bank memiliki kebijakan sendiri dalam menetapakan limit kredit atas penggolongan
kredit tersebut.

Adapun untuk kredit ritel, penyaluran kreditnya dapat terdiri atas kredit ritel

konsumer untuk kebutuhan konsumsi individu maupun kredit ritel komersial untuk
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kebutuhan usaha kecil. Portfolio kredit ritel di suatu bank lazimnya memiliki jumlah
account yang relatif banyak, dengan besar limit pinjaman yang relatif kecil dibanding
total portfolio kredit ritel Bank tersebut.

2.2  Risiko Berkaitan Dengan Kegiatanp Usaha Bank

Risiko secara umum didefinisikan sebagai ketidakpastian yang memiliki potensi
untuk terjadi yang secara bervariasi dapat menghasilkan keuntungan maupun kerugian
(Bessis, 2010). Berkaitan dengan kegiatan usaha bank, Bank Indonesia
mendefinisikan risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa
(events) tertentu (Peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PBY/2010 mengenai Perubahan
atas PBI No. 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manajemen
Risiko).
~ Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) terscbut diatas, terdapat 8 jenis
risiko yang wajib dikelola atau dipertimbangkan oleh Bank Umum yaitu:
a. Risiko Kredit
Risiko Kredit adalah risiko yang timbul akibat kegagalan debitur dan/atau pihak
lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank.
b. Risiko Pasar
Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif termasuk
transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar,
termasuk risiko perubahan harga option.
¢. Risiko Likuiditas
Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh waktu dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan tanpa mengganggu aktivitas dan
kondisi keuangan Bank,
d. Risiko Operasional
Risiko Operasional adalah risiko akibat adanya ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau adanya
problem eksternal yang mempengaruhi operasional bank.
e. Risiko Hukum
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Risiko Hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum danfatau kelemahan aspek
yuridis.
f. Risiko Reputasi
Risiko Reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan siakeholder
yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank.
g. Risiko Stratejik
Risiko Stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau
pelaksanaan suatu keputusan strategi serta kegagalan dalam mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis.
h. Risiko Kepatuhan
Risiko kepatuhan adalah risiko akibat bank tidak mematuhi atau tidak
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.
Dengan adanya berbagai macam risiko yang harus dihadapi oleh bank, maka
sangat perlu bagi Bank untuk mengambil langkah-langkah yang sistematis untuk
mengelola risiko yang ditimbulkan dari kegiatan usahanya atau disebut juga
manajemen risiko sehingga dapat meminimalisir kerugian yang terjadi. Bank
Indonesia mendefinisikan manajemen risiko adalah serangkatan metodologi dan
prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan

mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha Bank,

2.3 Risiko Kredit

Seperti yang telah dijelaskan di atas, risiko kredit merupakan risiko yang timbul
akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
Bank, dimana terdapat dua tipe umum atas risiko kredit yang terjadi (Saunders dan
Cornett, 2006):

a. Credit Spread Risk, yaitu risiko kerugian yang bersifat keuangan akibat
perubahan tingkat keutungan kredit yang umumnya digunakan produk mark to
market.

b. Credit Default Risk, yaitu risiko dimana nasabah debitur atau pihak lainnya

tidak dapat memenuhi (defauif) kewajiban finansialnya.
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Oleh karena itu, bank harus memiiiki manajemen risiko yang memadai
berdasarkan volume maupun kompleksitas dari kegiatan usaha kreditnya, yaitu
dimulai dari proses mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko
yang timbul dari seluruh kegiatan usaha Bank

Terdapat tiga komponen utama dari pengukuran risiko kredit (Down, 1998),
yaitu :

o Probability of Default, adalah estimasi dari kegagalan debitur untuk dapat
memenuhi  kewajiban melaksanakan pembayaran sesual dengan yang
diperjanjikan;

* Recovery Rate, adalah seberapa besar jumlah dana yang dapat diterima bank pada
saat debitur tersebut mengalami defauls;

e Credit Exposure, adalah nilai baki debet pada saat debitur mengalami defaulr.

Pada dasarnya terdapat dua pendekatan (Model) yang digunakan dalam
mengukur risiko kredit (Saunders dan Allen ,2002):

a. Default Mode (DM) Model
Kredit terhadap debitur dikategorikan defauit dan no default. Kerugian kredit
akan mengalami kenaikan apabila terjadi defauls dalam rentang waktu tertentu
b. Mark to Market (MTM) Model

Kinerja kredit didasarkan pada situasi pasar yang berpengaruh terhadap nilai

kredit (downgrade atau upgrade), dimana kerugian kredit akan meningkat

apabila ada penurunan nilai kredit (downgrade) karena terjadinya defanit dan

sebaliknya.
2.4 Perkembangan Manajemen Risiko Kredit Mengacu pada Basel Committee

Saat ini Basel Il merupakan acuan atas ketentuan yang digunakan oleh seluruh bank

di dunia dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (www.bis.org, Agustus 2010),

dimana sebelumnya mengacu pada ketentvan Basel 1. Basel I sendiri merupakan
output dari The Basel Committee on Banking Supervision (BCBS) dalam menciptakan
suatu metodelogi standar dalam penerapan manajemen risiko, khususnya dalam
melakukan perhitungan penyediaan modal yang berdasarkan risiko yang dimiliki oleh
bank (risk-based capital). Pada Basel I, target rasio kecukupan modal (nilai CAR)
ditetapkan sebesar 8% begitu pula pada Basel 11
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Basel I ini dinilai belum memadai dalam mengatur manajemen ristko di
perbankan karena terdapat beberapa kelemahan yang mengakibatkan bank dengan
kemampuan pengelolaan risiko yang baik terpaksa harus mencadangkan modalnya
sebanyak bank yang pengelolaan risiko-nya lebih buruk. Beberapa kelemahan daiam
Basel I antara lain adalah (Marisson, 2002):

a. Basel 1 masih menggunakan pendekatan “one-size-fits-all” yang sudah tidak
relevan, yaitu tidak membedakan kualitas aset atau kualitas pengelolaan aset
yang dimiliki oleh Bank.

b. Pengelolaan risikonya belum mencakup seluruh risiko yang dihadapi bank
seperti risiko operasional, reputasi, strategi, dan likuiditas, melainkan hanya
risiko pasar dan risiko kredit.

c¢. Perhitungan penyediaan modal minimum bagi bank belum memperhitungkan
agunan (collateral) dan bentuk mitigasi risiko lainnya yang dapat menciptakan
insentif bagi perbaikan pengelolaan risiko tersebut.

Dengan adanya perkembangan dan teiah disadarinya kelemahan-kelemahan
yang ada pada Basel I, maka dikeluarkanlah Basel 1i. Pada intinya penyediaan modal
minimum dengan Basel II ini lebih menyelaraskan antara profil risiko yang dimiliki
oleh bank dalam membentuk economic capital dan minimum capital requirement
yang ditetapkan oleh regularor.

Pada Basel 1], jenis risiko yang divkur untuk menentukan minimum capital
requirement adalah risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar. Basel 1l
mempunyai 3 (tiga) macam pendekatan yang dapat digunakan untuk menghitung
besarnya modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko kredit
(www.bis.org, Stability, Agustus 2010) yaitu:

a. The Standardized Approach
Metode ini merupakan lanjutan dari Accord 1988, tetapi dengan klasifikasi
kategori yang lebih baik yaitu dengan berdasarkan external credit ratings, yang
dibuat oleh external credit assessment institutions. Dengan menggunakan The
Standardized Approach, perhitungan kebutuhan modal (capital requirement)
sebagai berikut (Saunders dan Allen, 2002):
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K=EAD* RW * 8% .evivviiinriennrinimnimiisincnesnsisssorasmnsasasrasnssssosns 2.1)
dimana:

K = Capital requirement

EAD = Exposure At Defaul

RW = Risk Weight

b. The Foundation Internal Ratings-Based Approach

Dalam mengadopsi Internal Ratings-Based approach (IRB), bank-bank
diperbolehkan untuk mempergunakan pengukuran internal atas credinwvorthiness
akan tetapi tetap mengikuti sfandar yang telah ditetapkan oleh regulator atau
bank sentral. Dalam Foundation IRB approach, bank-bank mengukur probability
of default dan supervisor atau bank sentral akan memberikan input lain yang
diperoleh dari standardized approach. Untuk dapat menerapkan perhitungan
risiko kredit dengan menggunakan Foundation Internal Ratings-Based Approach,
maka bank harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:

e Bank memiliki internal rating model yang baik dimana digunakan sebagai
dasar penentuan limit kredit dan penetapan harga kredit {suku bunga kredit)

» Bank menghitung bobot risiko berdasarkan komponen-komponen risiko yaitu
Probability of Default (PD), Exposure af Default (EAD) dan Loss Given
Defaudt (LGD)

e Bank dapat menperkirakan PD untuk setiap kelas rating

e Database dan teknologi informasi yang memadai

e Bank melakukan validasi internal model

o Pengungkapan (Disclosure)

e Pihak regulator melakukan validasi model yang digunakan oleh bank tersuk

kepatuhan dalam memenuhi persyaratan diatas.

¢. The Advance Internal Rating-Based Approach
Dalam menerapkan Advance approach, bank juga memberikan input lainnya
termasuk loss given default (LGD) dan exposure at default (EAD). Kombinasi
dari PD dan LGD untuk semua eksposur masukkan ke Aset Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR). Capital charge dihitung dari perkalian bobot risiko dengan EAD
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dan 8%. Advance IRB approach hanya berlaku untuk sovereign, bank dan
perusahaan.

Ringkasnya, terdapat 4 komponen risiko kredit yang ditetapkan oleh Basel 11

(Bessis, 2002), yaitu:

Probability of Defmudt (PD) dan default event, PD adalah ukuran probabilitas
terjadinya kredit defauit. Kejadian default dapat ditetapkan atas berbagai hal, yaitu
dari jatuh tempo pembayaran, kebangkrutan atau adanya rekstrukturisasi kredit
yang disebabkan oleh kesulitan debitur memenuhi kewajibannya. Basel 1l
mendefinisikan defauit event sebagai terjadinya kegagalan pembayaran kewajiban
hutang selama 90 hari.

Credit Exposure atau EAD (Exposure at Default) adalah jumlah maksimum
kerugian yang diukur dengan menggunakan mode! yang memperhitungkan nilai
ekonomi dari claim atas counterparty pada saat default.

LGD (Loss Given Default) yang mencerminkan fractional loss disebabkan oleh
default atau 1-recovery rate. Recovery rates dihitung dari tingkat pengembalian
yang diterima oleh bank dari nilai hutang yang sudah dinyatakan default atau
sudah dihapusbukukan (write-off).

Credit Conversion Factors (CCFs) merupakan gambaran eksposur yang tergolong
pada jenis commitment bukan cash exposure, atau merupakan contigencies dan

off-balance sheet commitments.

2.5 Ketenfuan Bank Indonesia Berkaitan Kualitas Aktiva Bank

Dalam Peraturan Bank Indonesia No 9/6/PB1/2007 Tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Bank Indonesia No 7/2/PB1/2005 Tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank

Umum menggolongkan aktiva produktif berdasarkan kualitasnya, yaitu :

Performing Loan

e Lancar : Apabila debitur tepat dalam melakukan pembayaran pokck dan
bunga sebelum jatuh tempo pembayaran angsuran.

e Dalam perhatian khusus : Apabila debitur melakukan pembayaran pokok dan

bunga antara tanggal jatuh tempo sampai dengan 90 hari berikutnya
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b. Default (Non Performing Loan)
¢ Kurang lancar : Debitur melakukan pembayaran pokok dan atau bunga

lebih dari 90 hari dari tanggal jatuh tempo sampai dengan

120 hari.

¢ Diragukan :  Debitur melakukan pembayaran pokok dan bunga lebih
dari 120 hari sejak tanggal jatuh tempo sampai dengan
180 hari.

» Macet :  Apabila debitur melakukan pembayaran pokok dan atau

bunga lebih dari 180 hari dari tanggal jatuh tempo.

2.6 Metode-Metode Pengukuran Risiko Kredit

Terdapat beberapa model pengukuran risiko kredit yang telah dikembangkan dimana
setiap model memiliki karakteristik dan tujuan penggunaaannya sendiri. Menurut
Crouhy,Galai dan Mark (2001), terdapat 4 mainstream pendekatan untuk mengukur
risiko kredit, yaitu Credit Migration Approach (Credit Metrics dan CreditPortfolio
View), Contigent-Claim Approach based on Merton Model (KMV), Actuarial
Approach (CreditRisk+) dan Reduce Form Approach (Kamakura). Berikut penjelasan

ringkas atas model-model pengukuran risiko kredit tersebut diatas sebagai berikut:

a. CrediiMetrics
CreditMetrics merupakan pendekatan model pengukuran risiko kredit yang
berdasarkan analisis migrasi kredit, yaitu probabilitas perubahan dari rating kredit
tertentu ke rating kredit lainnya (rating transition probabilities) termasuk rating
default, dalam satu horizon waktu tertentu. Matrik transisi dari kredit rating
merupakan komponen utama dari model ini dimana rating tersebut dapat
diperoleh dari eksternal biro rating seperti Moody's, Standard & Poor maupun
internal rating yang dimiliki bank. Model yang mulai diperkenalkan oleh JP
Morgan di tahun 1997 membuat asumsi dasar bahwa seluruh obligor/debitur
dalam rating yang sama memiliki risiko kredit yang sama yang berarti memiliki

transitition probality dan default probability yang sama.
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b. CreditPortfolio View
CreditPortfolio View dikembangkan berdasarkan pengamatan bahwa default
probabilities dan credit migration probabilities berkaitan dengan perekonomian.
Ketika perckonomian memburuk maka kedua hal mengalami downgrade dan
default meningkat, begitu juga hal sebaliknya terjadi apabila kondisi perkonomian
membaik, Model ini merupakan mulfifactor model yang digunakan untuk
mensimulasikan joint conditional distribution of default dan migration
probabilities untuk berbagai kelompok rating dalam berbagai negara dan untuk
setiap negara, bergantung pada nilai faktor-faktor makro-ekonomi. Untuk itu
model CreditPortfolio View menggunakan nilai-nilai makro-ekonomi seperti
tingkat pengangguran, tingkat pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP),
tingkat suku bunga, nilai tukar, tingkat rasio tabungan, belanja pemerintah dan

faktor makro lainnya.

c. KMV
KMV dikembangkan oleh KMV Corporation, sebuah perusahaan yang memiliki
spesiliasi di analisis risiko kredit, mengembangkan metodologi risiko kredit untuk
menilai default probability dan loss distribution yang berkaitan dengan risiko
defaudt dan risiko migrasi. Perbedaan Metodologi KMV dengan CreditMetrics
adalah KMV menggunakan Expected Defaull Frequency untuk setiap debitur
sedangkan CreditMetrics menggunakan average historical transition frequencies
yang dihasilkan oleh biro rating untuk setiap kelompok kelasnya. EDF yang
merupakan default probabilities dapat dilihat sebagai “cardinal ranking” dari
debitur atau obligor relatif terhadap defaulr risk. Karena dalam model ini
menggunakan probability of default sebagai fungsi dari struktur modal
perusahaan, volatilitas dari asset returns dan nilai asset yang berlaku, maka
pendekatan KMV merupakan pendekatan terbaik untuk diterapkan pada

perusahaan-perusahaan publik dimana nilai ekuitas ditetapakan oleh pasar modal.

d. CreditRisk+
CreditRisk+, merupakan pendekatan yang berdasarkan ilmu aktuaria dimana

berfokus hanya pada defaudr dibandingkan dengan migrasi kredit. Hal ini berarti
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bahwa probability of default yang digunakan model ini berdasarkan data statistic
historis dari pengalaman default setiap kelompok kredit. Model yang
diperkenalkan oleh Credit Suisse Financial Products (CSFP) pada tahun 1997 ini
mengasumsikan probability distribution untuk sejumlah default periode tertentu
mengikuti distribusi Poisson. Atas dasar asumsi ini, CreditRisk+ menghasilkan
loss distribution atas portfolio kredit berdasarkan karakteristik default individual
setiap loannya dan korelasi defaultnya.
e. Kamakura

Kamakura merupakan dasar dari model derivative pricing dimana menghasiikan
term structure of default probabilities darl credit spread dengan menggunakan
asumsi atas recovery rate yang bersifat eksogen. Model ini juga menggunakan
distribusi Poisson dalam proses menggambarkan default dimana default

diperlakuakan sebagai stopping time dengan hazard rate process.

Secara ringkas, perbandingan pendekatan atas model-model pengukuran risiko

kredit tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini,

Tabel 2. 1 Perbandingan Credit Risk Models

Risk Mode! CreditMetrcs CreditPortfolio KMy CreditRisk+  Kemakurs
View
Definition of Risk | Muork To Market Defoult Model / Default Model / Defoult Model Mork To Morket
Mark To Morket Mark Te Morkel
Risk Driver  |Asset Volue Macroeconomic Asset Value Expected Defoutt  [Debt & Equity
foctors Rate Prices
Data Requirement |-Historical transaction  |-Historical transaction  |-Equity Price -Defoult rote -Historicol tronsotion
matrix motrix Lredit Spreod Volatifity matrix
-Credit Spread -Credit Spreod Correlations -1GD -Debt & Equity
£GD -Mocroeconomic -Exposures -Exposures Prices
-Lorrelotions -L6D Correlgtions
-Exposures -Exposures -Exposures
Credit Event  |Credit Migrotion Migration Congitional  |Distance to Actuariol srandom |Default to
on Macroecomic Defoult default rate Intensity
Sumber:Jorion (2005}

Dari kelima jenis pengukuran risiko tersebut, yang biasa digunakan untuk
portofolio kredit retail adalah metode Credit Risk’, dimana jumlah debitur relatif
lebih banyak dengan outstanding balance yang lebih kecil serta tidak terkait satu

sama lainnya. Sedangkan Credit Metrics, Credit, Porifolio View, Kamakura dan
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KMV, relatif lebih cocok digunakan pada debitur segmen korporasi. Terdapat
beberapa perbedaan yang cukup signifiikan antara keempat metode tersebut dengan
metode Credit Risk" sebagai berikut:

e Asumsi korelasi expected default rate dan klasifikasi risiko. Pada metode
Credit Risk" diasumsikan portofolio memiliki korelasi Credit Events yang
independen dengan expected defalut rates sedangkan lainnya bergantung pada
faktor lain seperti faktor makro ekonomi atau normal asset return.

o Klasifikasi risiko pada metode Credit Risk’ menggunakan sistem kelas
eksposur (exposures bands) sedangkan lainnya menggunakan risk rating atay

historical matrix transition.

2.7  CreditRisk* Model

CreditRisk™ merupakan metode credit risk measurement yang diperkenalkan oleh
Credit Suisse First Boston (CSFB) yang biasa disebut juga metode aktuarial karena
awalnya merujuk dari literatur asuransi (Jorion, 2005)., Dimana jumiah kerugian
ditentukan oleh 2 faktor, yaitu probabilitas terjadinya risiko (frequency of event) dan
jumlah kerugian yang terjadi (severity af loss). Sehingga distribusi kerugian (Joss
distribution) dari suatu portfolio kredit dicerminkan oleh frekuensi dari defauls kredit
{frequency of event) dan nilai kredit yang gagal (severity of loan losses).

Faktor-faktor di atas berkaitan langsung dengan pengukuran risiko kredit,
selanjutnya menghasilkan perhitungan Economic Capital yang menggambarkan credit
default loss distribution. Aplikasi metode ini bermanfaat untuk portofolio
management dan digunakan untuk menentukan besarnya provisi yang terhadap
debitur dan berikut limit kredit yang diberikan. Hubungan antara komponen-
komponen metode Credit Risk™ di atas dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Pendekatan model CreditRisk® ini merupakan pengukurant kerugian
maksimum dari portfolio kredit default yang berdasarkan data historis sebagaimana

yang dilakukan dalam teknik pengukuran actuarial (CS)B.1997).
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th&u s mawd - | L | Ag?lmmxs :
Exposures Defaudt Raves Credit Defeadlt Lnss Distribuion Provisioring
Recovery Rates Dyfendt Rate Volatilities Linsits
CreditRisk+ Mokl Scenario Anahsis Portfolio Myagement

Gambar 2.1 Camponents of CreditRisk*
Sumber: CreditRisk’: A Credit Risk Management Framework; Credit Suisse First Boston (1997)

Dalam metode ini hanya terdapat 2 fokus yang dihadapi, yaitu default dan non defauit
serta fokus pada expected losses dan wunexpected losses. CreditRisk™  tidak
memperhatikan penyebab dari defaudt, hanya mempertimbangkan defaulr rate sebagai
continous random variable. CreditRisk” berusaha untuk memperkirakan expected
losses dari kredit dan distribusi dari kerugian tersebut, dengan berfokus pada
pengukuran kecukupan cadangan modal (capital reserved) untuk mem-back up
kerugian tersebut pada level tertentu. Oleh karena itu model ini lebih bersifat default
model.

Probabilitas defadt untuk CreditRisk™ dimodelkan sebagai variabel yang
berkelanjutan dalam bentuk distribusi probabilitas. Setiap individu yang melakukan
pinjaman dalam metode CreditRisk® dianggap memiliki probabilitas defaull yang
kecil dan setiap probabilitas untuk defanlt pinjaman dianggap independen
dibandingkan dengan defauit pinjaman lainnya. Dengan demikian pendekatan ini

sesuai digunakan untuk pengukuran risiko terhadap mass product seperti kredit ritel.

2.7.1 Data Input

Data input yang digunakan dalam CreditRisk® berasal dari data eksposur kredit
historis yang tergolong defanit (NPL) dan Freguency of Default event terjadi akibat
adanya default kredit dari serangkaian peristiwa. Untuk Severity of Losses atau Loss
Given Default adalah besarnya tingkat kerugian yang timbul apabila debitur benar-

benar terjadi kegagalan pembayaran dari debitur. Berikut pembahasan data input

CreditRisk™ secara lebih detail (www.csfb.com/creditrisk, Arustus 2010).
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a. Credit Exposure

Credit exposure merupakan nilai keseluruhan dari eksposur nasabah kredit. Berbagai
jenis instrumen yang terkait dengan credit exposure, termasuk bonds, loans, letter of

credit dan derivative exposure dapat diukur dengan baik dalam Model CreditRisk".
b. Default Rates

Default Rates merupakan persentase yang menyatakan besarnya kredit bermasalah
yang didapat dari proporsi total kredit bermasalah dibandingkan total kredit yang
diberikan.Kredit bermasalah merupakan jumlah owtstanding kredit debitur yang
masuk dalam kategori kolektibilitas kurang lancar (3), diragukan (4), dan macet (5).
Default rate dapat diperoleh dengan beberapa cara sebagai berikut (Bluhm, Christian,
Overbeck dan Wagner, 2003):

» Dengan melakukan observasi Credit spread dari transaksi frading yang

digunakan untuk mendapatkan Probabilty of default dari pasar.

o Diperoleh dari Credit rating obligor termasuk mapping atas default rate dari
setiap kelompok credit rating yang menyediakan probability of defaulf dari
obligor. Rating agency akan mempublikasikan historical default statistic

untuk setiap kategori rating dari sejumlab obligor yang telah diperingkatnya.

e Dengan menggunakan continous scale, yang merupakan pengganti dari

kombinasi credit rating dan default rates.
c. Default Rates Volatility

Actual Default Rate umumnya berfluktuasi dari nilai rata-rata dimana. Default Rates
Volatility merupakan variasi defoult rates dari rata-rata yang dapat digambarkan
dengan volatility (standar deviasi) darl defaul! rates. Dengan asumsi default rates
volatility konstan maka default rate senilai dengan rata-ratanya. Standar deviasi dari

default rates terhadap actual default rates menunjukkan fluktuasi siklus ekonomi.

d. Recovery Rates
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Nilai recovery merupakan jumlah yang dapat diterima oleh bank atas kredit yang
telah dinyatakan default yang berupa penerimaan pelunasan kredit yang default dan
penjualan atas nilai barang agunan nasabah yang dijaminkan ke bank. Recovery Rates
dipengaruhi dengan hasil penjualan agunan, likuidasi atau restrukturisasi dari hutang

debitur pada saat terjadi kerugian.

2.7.2 Frekuensi Terjadinya Defauit

Frequency of Default Events terjadi adanya defaul!f kredit dari serangkaian peristiwa

yang mana tidak dapat diprediksi kepastian bilamana terjadinya suatu default ataupun

kepastian jumlah default. Pilihannya hanya dua yaitu obligor dalam kondisi default
dengan probabilitas p , dan kondisi undefaulted dengan probabilitas I-p ,.

Asumsi lain yang menjadi pertimbangan (Crouhy, Galai dan Mark 2001):

» Probability of default dari debitur suatu periode tertentu adalah sama dengan
periode lainnya dengan rentang wakiu yang sama (misalnya bulanan atau
tahunan).

o Untuk jumlah debitur yang besar, probability of default salah satu dari debitur
tersebut relatif sangat keci.

e Jumlah yang default yang terjadi pada suatu periode tertentu tidak dipengaruhi
oleh jumlah defauit pada periode lainnya (independent atau mutually exclusive).

Dengan asumsi diatas, probability of distribution untuk jumlah defauit dapat
diwakili dengan menggunakan distribusi Poisson. Distribusi Poisson besarnya
mendekati distribusi sejumlah kejadian defanis. Dalam hal ini, diekspektasikan bahwa

standar deviasi tingkat defaulr disamakan dengan square of the mean, dimana A

adalah rata-rata tingkat defauit.

Grafik 2.1 tersebut memperbandingkan default loss distribution yang dihitung
berdasarkan default rate volatility dan tanpa default rate volatility. Yang menjadi titik
perhatian grafik tersebut adalah (Crouhy, Galai dan Mark 2001):

»  Kedua default loss distribution tersebut memiliki expected losses yang sama
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mengakomodasi default rate volatility yang dimasukan ke dalam model, yaitu
dalam mekanisme perhitungan untuk Joss distribution dengan variable default
rates. (Hadromi, 2008),

4

Probablilty
Excluding Dofault Rate Volatlily

Includlng Delault Rate Volatiihy

"
-

Numbar of Defauits

Grafik 2.1. Distribution of Default Event
Sumber : Chrouhy (2001: 406)

2.7.3 Distribusi Poisson

Distribust Poisson menggambarkan probabilita jumiah frekuensi kejadian. Distribusi
Poisson adalah distribusi discrete yaitu distribusi data dimana nilai data harus
merupakan bilangan infeger (Dulte, 2003). Poisson merupakan distribusi yang
digunakan untuk probabilitas untuk sejumlah defan/t selama periode tertentu
ditunjukan dengan baik oleh distribusi poisson. Dalam hal kredit, dengan asumsi-

asumsi dipergulakan seperti di bawah ini:
e Probability of defanit untuk periode tertentu sama dengan periode lainnya

¢ Dengan jumlah debitur yang besar, Probability of Default untuk satu debitur
adalah kecil
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* Dengan jumlah debitur yang besar, Probability of Default untuk satu debitur
adalah kecil

» Jumlah defanlt yang terjadi pada periode tertentu adalah independen dengan

jumlah defaudt yang terjadi pada periode lainnya

maka probability of default untuk sejumlah default selama periode tertentu dapat
digambarkan dengan baik oleh distribusi Peisson (Crouhy,Galai, Mark, 2001) sebagai
berikut;

n_-21

Prob (n default) =

dimana :

A : Rata-rata jumlah debitur yang defaulf per periode (1 = ¥4 Py

¢ : Bilangan konstanta yang bernilai 2,71828

n . Variabel Stochastic dengan rata-rata n dan standar deviasi, dimana n=0,1,2,3...
{1 factorial

Dalam distribusi Poisson, mean defauit rate dari portfolio pinjaman adalah
sama dengan variance schingga o = mean atan ¢ = Nmean. CreditRisk* tidak

mengasumsikan penyebab terjadinya defauls. Kejadian default dianggap sebagai
peristiwa yang tidak dapat ditentukan secara tepat kapan terjadinya dan berapa

jumlahnya.

2.7.4  Loss Given Default / Severity of Loss

Menurut Jorion (2005), Rumus Loss Given Default adalah sebagai berikut :

LGD =1 = ReCOVEIy ROIES...ceeiiuneiieiniiiiiiiiiiiiinisimsasssnsssansvssasosssasssnson 2.3)
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“In CreditRisk", the exposure for each obligor is adjusted by the anticipated recovery
rate in order to calculate the "loss given default”. These adjusted exposure are

exogenous o the model, and are independent of market risk and downgrade risk"
Menurut Crouhy, Galai dan Mark. (2001, hal 404) :

“CreditRisk” applies an actuarial science framework to the derivation of the loss
distribution of a bond loan porifolio. Only defauit risk is modeled, downgrade risk is
ignored. Unlike the KMV approach to modeling default, there is no attenipt to relate
default risk to the capital structure of the firm. Also, no assumption are made about
the causes of default. An Abligor A is either in default with probability P, or it is not
in default with probability I- Py".

Loss Given Default merupakan eksposur pinjaman debitur pada saat default
dikurangi nilai recovery rate yang masih diperoleh bank atas kredit default tersebut.
Eksposur tersebut bersifat eksogen dimana independen terhadap tingkat risiko pasar

dan risiko penurunan tingkat kualitas kredit.
2,7.5 Distribution of Default Losses

Distribution of Default Losses merupakan perkalian probability of defauit dengan loss
given default, Untuk memudahkan dalam pengukuran risiko kredit dengan
CreditRisk™ atas suatu eksposur yang berupa porifolio, maka portfolio kredit dibagi
menjadi beberapa kelompok atau yang disebut juga band.

Untuk memperoleh besarnya nilai default atas portfolio, maka dilakukan
perhitungan Probability Generating Function atas Band, keseluruhan portfolio dan
Distribusi kerugian atas keseluruhan portfolio (Crouhy, Galai dan Mark, 2001)

dengan formula perhitungan sebagai berikut:
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Grafik 2.2, Distribution of Losses with Defauit Rate Uncertainty
and Severity Uncertanty

Sumpber ; Saunders, Anthony & Linda Allen, Credit Risk Measurement, New Approach to Value at Risk
and Other Paradigms, 2002, hal 128

a. Probability Generating Function for Each Band

Setiap band merupakan bagian dari suatu portfolio sehingga probability of default
menjadi (Crouhy, Galai dan Mark, 2001):

Gi(2) = D Prob(n defardts)Z™ .....uocvveeoieiiiiii it (2.4)

Jumlah defauit yang terjadi berdasarkan Poisson Model adalah :

G()=3 zWem 2

n=0 n!

b. Probability Generating Function for the Entire Portfolio

Dengan pertimbangan bahwa setiap band merupakan portfolio dari eksposur dan
bersifat independen terhadap band lain, maka probability Generating Function for the
Entire Portfolio adalah (Crouhy, Galai dan Mark, 2001):
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n= i n j adalah expected number of default dari portfolio

¢.  Loss Distribution for the Entire Portfolio

Dari Probability generating function di atas, dapat diperoleh distribusi kerugian yang
merupakan turunan pertama dari probability of defaults (Crouhy, 2001), yaitu :

........................................................

Prob (/ L)y=———+
ob (loss of nL) - o

Untuk n=1,2,3.....n

2.7.6 Expected Loss dan Unexpected Loss

Setelah diketahui besarnya defaudt, maka langkah selanjutnya menentukan Expected

Loss (EL) dan Unexpected Loss (UL) sebagai berikut (Jorion, 2005);

a. Expected Loss (EL)

Expected loss adalah kerugian yang dapat diperkirkan tefjadinya. Adapun perkiraan
terjadinya didasarkan pada data historis munculnya eredit events tersebut. Expected
loss merupakan kerugian yang dapat diprediksikan oleh bank selama kondisi normal
operasional bank.Untuk mengatasi kejadian expected loss, bank telah melakukan
pencadangan modal yang diperoleh dari pengenaan provisi kepada debitur dan dari
penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP). Berdasarkan peratuan Bank
Indonesia, Bank diwajibkan membentuk cadangan kerugian atas aktiva produktif

yaitu pada kredit yang diberikan.

Besarnya expected loss diperkirakan dengan mengambil nilai mean dari

distribusi probabilitas. Berdasarkan, rumus expected loss adalah sebagai berikut:
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A(mean) =  EAD setiap kelompok Band .....c.cccovivriiiivivmmncesernniisnenn (2.8)
Band

Expected loss = PD X EAD X LGD....evuivniiiiiinsictinniriiiitverarssssesesssssenses (2.9)

Dimana :

I8 : mean default rate = n;

PD  : Probability of Default, atau peluang debitur mengalami defau/t dari
setiap band.

EAD : Exposure at Default, atau jumiah debitur yang default berdasarkan
Band dalam suatu kelompok Band.

LGD : Loss Given Default, atau besarnya kerugian yang akan timbul apabila
debitur default.

Sehingga nilai expected loss atas pengukuran risiko kredit adalah sebagai berikut :

EL = nj x Kelompok Band x Band X (I-R) cceviaievririnicirecnivonsissnsirsssens 2.10)
EL 1 Expected loss

nj . Expected number of default in band j = mean default rate (A)

R : Recovery Rate

b. Unexpected Loss (UL)

Unexpected loss adalah kerugian yang mungkin terjadi pada suatu debitur dimana
terjadi kredit default. Karena sifat pengukuranya merupakan perkiraan, maka dalam
pengukuran ini harus diyakini dengan tingkat keyakinan tertentu. Misalnya dengan
tingkat keyakinan sebesar 99%, berarti kerugian yang terjadi satu bulan ke depan

melebihi dari pengukuran Value at Risk hanya sebesar 1%.
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Perhitungan Unexpected Loss menggunakan nilai perkiraan mean (n) yang
dicari berdasarkan tingkat keyakinan tertentu dari kerugian maksimum yang telah
dihitung sebelumnya, dengan perhitungan sebagai berikut (Caouette, Altman dan
Narayanan, 1998):

UL = n x Kelompok Band x Band X (1-R)...ceceiiininimnmmmminmicsiesmaa e (2.11)
Dimana :

UL = Unexpected Loss

n = Unexpected default number = nilai n saat cum probability of default > 99%
R = Recovery Rates

Unexpected loss diukur berdasarkan nilai kerugian maksimum pada tingkat
keyakinan yang dipilih, misalnya pada tingkat 99% berarti hanya ada 1%
kemungkinan bahwa kerugian akan melebihi nilai unexpected loss dan unexpected
loss ini merupakan nilai VaR (Saunders dan Allen, 2002) atau Worst Credit Exposure
{(WCE) atau Credit at Risk (Jorion, 2001).

Nilai Unexpected loss tersebut akan langsung mengurangi jumlah modal bank,
dimana berdampak pada penurunan kinerja bank pada tahun bejalan. Atas nilat
Unexpected loss ini Bank tidak membentuk pencadangan atas kerugian kredit yang
diberikan. Sehingga bila hal ini terjadi maka akan mengakibatkan bank tidak lagi

memiliki cadangan modal untuk melakukan ekpansi kredit di tahun mendatang.

Penyebab Unexpected loss dapat karena faktor intermal maupun eksternal.
Faktor internal merupakan faktor dalam bank sendiri, yaitu kurang efektifnya
manajemen bank dalam melakukan pengelolaan kredit dan manajemen risiko.
Sedangkan faktor eksternal terkait dengan perubahan kondisi keuangan sehingga

banyak perusahaan yang defaudit.

Untuk lebih jelasnya, berdasarkan Kristijadi (1998), rumus perhitungan
Unexpected loss dapat dinyatakan sebagai berikut :

UL = Zax EAD X StDev X (1-RR) cvveviiiinveriseiniiseniereserservasnnans (2.12)
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Dimana :

UL . Unexpected Loss

Za  :tingkat keyakinan dari perkiraan
FAD : Exposure at Default

StDev : Standar Deviasi dari default rates

RR  : Recovery Rates

2.7.7 Economic Capital

Economic Capital adalah sebagian dari total modal yang dimiliki bank yang
dicadangkan untuk mengantisipasi kerugian vyang tidak terduga sebelumnya

(unexpected loss), dimana ilustrasinya dapat dilihat pada gambar 2.2 (Saunders, 2002)

Expected Loag

— 99th Percentila
Loss Level
Economic Capitol

Fotatunty

—f

1 o5y

Gambar 2.2 Capital Reguirement under the CSFB CreditRisk™ Model
Sumber: Credit Risk": A Credit Risk Mangement Framework; Credit Suisse First Boston (997)

Berdasarkan CSFB, hasil akhir dari CreditRisk* digunakan untuk menggambarkan
tingkat economic capital yang dibutuhkan untuk menutupi selisin Unexpected Loss
dengan Expected Loss yang terjadi dengan rumus sebagai berikut (Jorion, hal 333,

2001):

Economic Capital = Unexpected Credit Loss - Expected Credit Loss ............(2.13)
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Economic Capital = Unexpected Credit Loss - Expected Credit Loss ..........{2.13}

Besamya Economic Capital adalah selisih dari unexpected loss pada tingkat persentile
tertentu dengan nilai expected loss. Economic Capital merupakan penyisihan yang
harus dicadangkan oleh bank untuk menutup kerugian akibat wumexpected loss.
Penyisihan cadangan ini akan berdampak pada turonnya tingkat kecukupan
pemenuhan modal minimum {CAR). Bank harus membuat penyisihan sebesar nilai
economic capital yang diambil dari modal bank, hal ini akan berdampak pada
keterbatasan bank dalam melakukan ekspansi bisnis bank.

Economic Capital sebagai wkuran dari risiko kredit memiliki beberapa
kelebihan yaitu dapat mengukur economic risk atas portfolio dan keuntungan dari
diversifikasi Kkredit sehingga dapat digunakan untuk Kkepentingan portofolio
manajemen, dapat mencapai tujuan diversifikasi antara portfolio dengan kualitas
kredit dan besarnya kredit expesure dan dapat menggambarkan perubahan risiko
portfolio dan digunakan sebagai alat optimisasi portfolio (Credit Suisse First Boston,
1997).

2.7.8 Kelebihan dan Kekurangan CreditRisk™

Metode CreditRisk” dipilih untuk mengukur risiko produk kredit usaha kecil. Adapun
alasan pemilihan metode ini adalah karena hal-hal sebagai berikut (Saunders dan
Allen, 2002);

a. CreditRisk™ sangat tepat untuk menganalisis default risk untuk jumlah debitur
yang banyak dengan skala kredit yang kecil. Dibandingkan kredit dengan jumlah

debitur yang sedikit dengan nilai nominal kredit yang sangat besar.

b. Pengukuran Metode CreditRisk” lebih fokus pada pengukuran defaulr dari kredit
yang diberikan, tidak mengasumsikan penyebab terjadinya defauit dan pergerakan
harga pasar (mark to market). mudah diimplementasikan, karena lebih focus pada
default, sehingga hanya membutuhkan sedikit estimasi dan input

c. Frekuensi dari defaudt rate dimodelkan dengan model distribusi Poisson karena

sifat pinjaman diasumsikan memiliki tingkat probability of default yang kecil,
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masing-masing kredit bersifat individualistic (tidak dipengaruhi oleh kredit

lainnya) dan bersifat random.

d. CreditRisk" dalam setiap periode, terdapat dua kondisi yaitu default dan no

default yang fokusnya pada pengukuran expected dan unexpected loss.

e. CreditRisk’ mampu mengukur kecukupan cadangan modal (capital reserved)

sehingga bagi manajemen dapat mengambil keputusan strategis terkait dengan

penyediaan modal dan perancangan ekspansi kredit di masa yang akan datang.

f  CreditRisk" cukup efektif dan user friendly dalam penerapannya karena hanya

memerjukan data internal bank berupa jumlah eksposur kredit, jumlah debitur,

tingkat kolektibilitas kredit dan recovery rate.

Namun demikian, perlu disadari terdapat pula beberapa kelemahan dari model
CreditRisk™ sebagai berikut (Crouhy, Galai dan Mark, 2001):

a. Model mengasumsikan bahwa risiko kredit tidak mempunyai hubungan
dengan risiko pasar.

b. Karena pengukuran dengan model ini dilakukan secara kolektif, maka risiko
kredit per debitur tidak dapat diketahui secara pasti.

¢. Model tidak memperhitungkan adanya risiko migrasi atas kredit rating, setiap
eksposure debitur adalah tetap dan tidak sensitif atas kualitas kredit dengan
adanya perbedaan suku bunga

d. Model tidak dapat diterapkan untuk produk non-linear seperti produk derivatif

option.

2.8 Bachktesting dengan Loglikeliliood Ratio

Bank yang menggunakan internal rating base approach dalam pengukuran risiko
kredit-nya, harus memastikan bahwa model pengukuran risiko kredit masih valid dan
dapat dipergunakan untuk memprediksi besar risiko kredit di masa yang akan datang.
Untuk itu diperlukan pengujian terhadap model pengukuran yang digunakan. dimana
hal ini sejalan dengan syarat yang dikemukakan oleh Base! Committee berkaitan

dengan penggunaan internal rating based approach (Jorion, 2005).
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Salah satu metode validasi yang dapat digunakan untuk mendapatkan tingkat
keyakinan tersebut dapat menggunakan backtesting. Backiesting. Backtesting adalah
suatu model statistik di mana prediksi risiko kredit yang dihitung dengan model
dibandingkan dengan kerugian aktual terjadi. Metode backtesting yang sering
digunakan untuk jumlah data observasi yang relatif sedikit seperti dalam penelitian ini

yaitu dengan menggunakan Loglikelihood Ratio (LR).

Dengan menggunakan pendekatan Loglikelihood Ratio, Kupiec {1995) yang
melakukan performance test based on proportion of failure atau menilai kinerja

model dari proporsi kegagalan yang terjadi, dengan formulasi sebagai berikut :

LR(V,o:):-ZIn[(l_ a)T-V(a")]+2ln [;J [l-(?—] i } vevanassssrrssansssseasnnnsss(2:14)

a = Probabilitas kesalahan dibawah null hypothesis
V= Jumlah frekuensi kesalahan estimasi
T = Jumlah data

Jika hasil validasi backeesting di atas model dinyatakan valid untuk pengukuran
risiko, maka hal ini mendukung kebijakan dalam penggunaan model tersebut untuk
pengukuran risiko. Namun sebaliknya, bila hasil pengujian validasi menyatakan
model tidak cukup valid dalam menghasilkan pengukuran risiko, maka model perlu

ditinjau lagi ataupun mencari model pengukuran risiko lainnya yang cukup valid.
2.9 Penelifian Terkait Sebelumnya

Penelitian sebelumnya mengenai pengukuran risiko kredit dengan metode Credit
Risk™ telah dilakukan oleh Hadromi (2008) dan Fathur (2010). Pada kedua penelitian
tersebut proses perhitungan economic capital kurang lebih adalah sama yaitu
membagi eksposur kartu kredit yang bermasalah ke dalam 3 kelompok band yang
menghasilkan nilai Expected Loss, Unexpected Loss (VaR) dan Economic Capital.
Pengukuran risiko kredit dengan metode Credit Risk™ tersebut diatas diterapkan untuk
portofolio kartu kredit dan pembiayaan bank Syariah, sedangkan pada penelitian ini

diterapkan pada portfolio kredit usaha kecil.
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BAB 3

DATA DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Data Penelitian

Data yang digunakan dalam tesis ini adalah data kredit dari Bulan Januari tahun 2008
sampai dengan Bulan Agustus tahun 2010 yang merupakan portfolio kredit usaha
kecil sejumlah regional office yang dikelola Divisi Small and Medium Business
Group Bank X . Dimana sampel data kredit dipilih dari kredit usaha kecil dikarenakan
atas portfolio kredit tersebut mempunyai jumlah debitur yang sangat banyak dengan
nominal kredityang relatif kecil sehingga pemilihan sampel untuk objek penelitian
pengukuran risiko kredit yang menggunakan CreditRisk’ sangat tepat digunakan
sebagai objek penelitian.

Secara kredit usaha kecil pada bank X diberikan kepada perorangan maupun
perusahaan yang disalurkan untuk kebutuhan usaha modal kerja dan investasi. Kredit
Modal Kerja (KMK) ditujukan untuk membantu pengusaha kecil yang kekurangan
modal. Adapun maksimum kredit yang dapat diberikan sebesar safu milyar yang
dapat diberikan sebesar satu milyar dengan maksimum jangka waktu satu tahun dan
dapat diperpanjang. Sedangkan Kredit Investasi (KI) dapat diberikan untuk jangka
pendek, jangka menengah dengan jangka panjang sampai dengan 12 tahun, KI
disaalurkan kepada debitur untuk pembangunan proyek baru, barang-barang produksi
dan jasa maupun untuk renovasi atau relokasi proyek yang sudah ada. Dalam tesis ini
data KI yang digunakan hanya KI dengan limit kredit sampai dengan satu miliar.

Data bulanan eksposur kredit dan jumlah nasabah Bank X yang terbagi atas
kredit default dan non default dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 disajikan
pada Tabel 3.1 dan 3.2, Berdasarkan tabie tersebut, penyaluran kredit usaha kecil
Bank X kepada masyarakat memiliki pertumbuhan yang meningkat, dimana
pertumbuhan kredit tersebut diikuti dengan peningkatan baik rasio defauir atas

eksposur kredit maupun jumlah debitur.
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Tabel 3.1. Daftar Eksposur Kredit Per Default Mode Pada Bank X

Bulan | Performing Loan Non Performing Loan Total Exposure NPL/ Total
{Kredit Non Default) {Kredit Default) Exposure

2008
Januari 2.759.603.828.453 105874,665.910 | 2.865.478.494.363 3,69%
Februar 2.979.863602.950 102.096.513.455( 3.081.960.116.406 3,31%
Maret 3.287.205345.919 128286.995.613 | 3.415.492345.532 3,76%
April 3.029.548.241.985 105638.817.011 ) 3.135.187.058.99 337%
Mel 3.094,928508.374 107.175.351.361 | 3.202.103.859.735 3,35%
Juni 3.228.9025873.313 88.798.690.954 | 3.317.701.664.267 2,68%
Juli 3.234.906957.047 93934.428.687 | 3.328.841385.744 282%
Agustus 3.297.978694.784 97378.821.723 | 13.395.357.516.507 287%
September 32.341.862.637.919 105.668.417.687 | 3.447.531.055.606 3,07%
Oktober 3.354.187.619.741 105.102.577.6562 | 3.459.290.197.403 3,04%
November 3.382.144.074.079 108.328.929.964 | 3.4590.473.004.043 3,10%
Desember 3.584.280440.954 91.175.137.449 | 3.675.455578.403 2,48%
2009
Januari 3.217.832.749.688 106016.332.865 | 3.323.849.082.553 3,19%
Februari 3.341.862637.519 105.668.417.687 3.447.531.055.606 3,07%
Marat 3.459.864.736.062 140.773.636.632 | 3.600.638372.694 351%
April 3.473.0519585.712 156.305.308.541 | 3.629.357304.653 4,31%
el 3.485.424909.765 165.585.122.199 | 3.656.010.031.964 464%
Juni 3.758.681.550.539 198.487.520.044 { 3,957.169.070.583 5,029%
Juli 3.822.836236.782 204967.145.677 | 4.027,803382.459 5,09%
Agustus 3.862.747.404.281 207.655.810.564 | 4.070.403214.845 5,10%
Septermber 3.911.506,296.931 214.571.709.277 | 4.126.078.005.208 520%
Oktober 3.622.415.899,914 194973.927.841 | 3.817.389827.755 5,11%
November 3.666.189.633.250 207585.433.128 1 3.873.775066.378 536%
Desember 3.741.516.374.505 170.152.067.668 ) 3.911.668.442.173 435%
2010
Januari 3.631.361550.482 193993.269.812 [ 3.825.354.820.294 5,07%
Februar 3.668.915865.59% 203.795.174.663 3.872.711.040.259 526%
Maret 3.708.691.848.164 209584.986.645 | 3.918.276.834.809 5.35%
April 3.824.936.864.108 204567.145.677 | 4.029.904.009.785 5,09%
Mei 3.844.979.315.614 213.041.783.381 | 4.058.021.098.995 5.25%
Juni 3.929.027340.719 156541.266.737 | 4.085.568 507.456 383%
Juli 3.917.709317.188 164678382578 4.082.387.699.765 4,03%
Agustus 4.054.956350.949 151.453.681.940 | 4.206.410.072.889 3.60%

Sumber : Bank X, diolah kembali
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Tabel 3.2, Daftar Nasabah Debitur Per Default Mode

Bulan No[;:enb;stf:ult g::::::: Total Debltur
2008
Januari 14.643 622 15.265
Februar 15.032 639 15.671
Maret 15.069 650 15.719
April 15.260 636 15.8%6
Mei 15.446 633 16.079
Juni 15.617 574 16.191
Juli 15.730 592 16.322
Agustus 15.981 633 16.614
September 15.833 796 16.629
Cktober 15.696 799 16.495
November 15.717 786 16.503
Desember 15.878 780 16.658
2009
Januari 15.739 773 16.512
Februan 15.833 796 16.629
Maret 15.517 891 16.408
April 15.530 888 16.418
Mei 15.484 942 16.426
Juni 15.117 1.194 16.311
Juli 15.101 1.187 16.288
Agustus 15.116 1.178 16.294
September 15.052 1.208 16.261
Oktober 15.356 1.065 16.425
November 15.328 1.108 16.436
Desember 15.508 983 16.491
2010
Januari 15.288 1.096 16.384
Februan 15.804 1.184 16.988
Maret 15.039 1.235 16.274
April 15.113 1.187 16.300
Mei 15.094 1.213 16.307
Juni 15.083 1.040 16.123
Juli 14.945 1.066 16.011
Agustus 15.254 1.018 16.272

Sumber : Bank X, diolah kembali
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3.2  Metodologi Penelitian

Tesis ini disusun melalui studi pustaka, pengumpulan data dan analisis kuantitatif.

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh berbagai referensi terkait dengan

pengukuran risiko kredit. Berdasarkan referensi tersebut, disusunlah landasan teori

untuk pengukuran risiko kredit dengan menggunakan mode! CreditRisk’ untuk

mengukur risiko kredit usaha kecil pada Bank X.

Dalam penyusunan tesis, data yang diperoleh merupakan data primer yang
dihasilkan dari sistem bank dengan menjaga kaidah kerahasiaan bank yang berlaku.
Metodologi penyusunan tesis ini bersifat analytical dan untuk meyakinkan validitas
atas model pengukuran yang digunakan maka dilakukan pengujian model dengan
menggunakan backtesting dan loglikelihood rate.

Beberapa pertimbangan yang penting atas penggunaan metode pengukuran
risiko kredit dengan metode CreditRisk” dalam penyusunan tesis ini adalah:

a. Karakter portfolio kredit usaha kecil adalah terdapatnya jumlah debitur sangat
banyak baik dengan nilai dari kredit usaha kecil tersebut relatif kecil dengan
nominal sebagian besar dibawah Rp. 1.000.000.000,-. Dimana dalam pengukuran
risiko atas portfolio kredit dilakukan pengelompokan kredit berdasarkan band.

b. Setiap pinjaman per debitur dianggap mempunyai probability of default yang
relatif kecil dan bersifat random dan tidak tergantung dengan debitur yang lain
dikarenakan jumlah debitur kredit usaha kecil yang sangat besar dengan nilai
pinjaman vyang relatif kecil.

c. Dari beberapa literatur, Metode CreditRisk merupakan model pengukuran risiko
kredit yang cukup handal untuk mengukur risiko kredit usaha kecil.

Dalam tesis ini, atas pengukuran risiko kredit usaha kecil pada Bank X,
diperlukan penetapan batasan-batasan atas sampe! penelitian yang diolah sebagai
berikut:

a. Data yang diolah merupakan data bulanan dari kredit usaha kecil Bank X dari
Januari 2008 sampai dengan Agustus 2010.

b. Nilai eksposur kredit yang digunakan sebagai sampel data adalah eksposur kredit
yang bemilai antara Rp. 500.000,- sampai dengan Rp. 1.050.000.000,-. Atas nilai
pinjaman default dibawah Rp. 500.000.- tidak dimasukan dalam sampel data

karena jumlahnya sedikit dan dipandang memiliki risiko yang relatif kecil.
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Kredit usaha kecil Bank X tidak dibedakan berdasarkan jenis fitur produk dimana
dianggap satu kesatuan kredit usaha kecil karena memiliki sifat dan karekteristik
yang sama. Kredit tersebut merupakan portfolio kredit usaha kecil pada sejumlah
regional office dibawah Small & Medium Business group Bank X.

Kredit akan digolongkan sebagai non performing loan atau default apabila
nasabah tidak memenuhi kewajibannya (pembayaran angsuran pokok dan atau
bunga pinjaman) lebih dari 90 hari setelah jatuh tempo Sedangkan apabila
apabila nasabah telah memenuhi kewajiban membayar angsuran pokok dan atau
bunga pinjaman Kurang atau sama dengan 90 hari setelah jatuh tempo maka
eksposur kredit digolongkan dalam performing loan atau non defauit.

Eksposur kredit adalah nilai baki debet pinjaman yang terdiri dari hutang pokok
dan margin keuntungan yang nilainya telah disetujui pada awal perjanjian kredit.

Selanjutnya, dengan tujuan melakukan pengukuran risiko kredit usaha kecil

dengan menggunakan metode CreditRisk’, merujuk pada berbagai studi literatur

tentang infernal model, CreditRisk™ beserta peraturan terkait dari Bank Indonesia

dilakukan tahap-tahap sebagai berikut :

a.

v

a o

B o o

-

Pemilihan sampel data berdasarkan jenis kredit, jangka waktu pinjaman,
kolektibilitas dan beserta recovery rate.

Pengelompokan dan penyusunan band.

Penyusunan exposure at default dan default rate.

Perhitungan expected dan unexpected number of defauls.

Perhitungan probability of default dan cumulative probability of default.
Perhitungan expected loss dan unexpected loss.

Perhitungan economic capital.

Loss given default.

Pengujian validitas model dengan menggunakan backresting dan Loglikelihood
test.

Agar lebih jelas, tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengukuran risiko

kredit usaha kecil Bank X dengan pendekatan Metode CreditRisk” di gambarkan

dalam bentuk flowchart pada gambar 3.1,
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Gambar 3.1. Proses Pengukuran Risiko Kredit dengan metode Creditrisk’

Sumber: dioclah sendiri
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3.3  Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, terdapat data yang bersifat kuantitatif dan kualitatif.
Adapun data-data kuantitatif merupakan data kredit usaha kecil dalam bentuk jumlah
rekenting, baki debet berikut kolektibilitas kredit yang diperoleh dari database kredit
Bank X. Sedangkan untuk data kualitatif, dapat berupa data-data recovery rate,
mekanisme pengelolaan kredit usaha kecil yang telah mengalami default dan berbagai
informasi kredit terkait lainnya yang diperoleh melalui wawancara dengan pejabat
kredit Bank X, fitur dari produk-produk kredit Bank X maupun data-data lainnya

yang telah dipublikasikan dalam laporan tahunan Bank X.

3.4  Pengelompokan dan Penyusunan Band

Dalam proses penyusunan Band, data kredit dikatagorikan menjadi 2 kelompok yaitu
kredit yang ron defauit dan kredit defauls. Data kredit yang dikategorikan sebagai
data kredit non defauit adalah data kredit yang masuk dalam kolektibilitas Lancar (1)
dan Daiam Perhatian Khusus (2). Sedangkan data yang dikategorikan sebagai data
kredit yang default adalah data yang masuk dalam kategori Kurang Lancar (3),
Diragukan (4) dan Macet (5). Adapun data yang diolah dalam metode CreditRisk’
adalah data kredit yang defaul!.

Selanjutnya, atas data kredit yang default disusun dan dikelompokan menjadi
beberapa band. sehingga dalam melakukan pengukuran risiko kredit menjadi lebih
efektif dan efisien. Berikut langkah-langkah dalam penyusunan band :

a. Data kredit usaha kecil dikategorikan sebagai kredit non defauir dan kredit
default dimana data yang digunakan hanya data kredit kategori defaulf

b. Data bulanan dari kredit usaha kecil Bank X yang masuk dalam kategori default
diurutkan sesuai dengan nilai eksposur masing-masing debitur, mulai dari debitur
dengan eksposur terendah sampai dengan eksposur tertinggi.

c. Debitur dikelompokan ke dalam band yang sesuai dengan eksposur kredityang
memiliki besaran yang sama yaitu Rp. 1.000.000, Rp. 10.000.000 dan
Rp. 100.000.000.

d. Selanjutnya semua eksposur kredit usaha kecil yang default dimasukan ke dalam
kelompok eksposur yang sesuail dengan kelipatan band-nya (Rp. 1.000.000,
Rp. 10.000.000 dan Rp. 100.000.000) dengan cara membagi nilai eksposur
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kreditdengan band-nya sehingga diperoleh 10 kelompok eksposur dalam masing-

masing band (1, 2, 3,...... , 10)

Pengelompokan band kredit usaha kecil adalah sebagai berikut :

s Band dengan unit of exposure Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) terdiri dari
10 kelompok eksposur sebagai berikut :
1. Nilai eksposur 0,5 juta sampai dengan Rp. 1,49 juta

Nilai eksposur 1,5 juta sampai dengan Rp. 2,49 juta

Nilai eksposur 2,5 juta sampai dengan Rp. 3,49 juta

Nilai eksposur 3,5 juta sampai dengan Rp. 4,49 juta

Nilai eksposur 4,5 juta sampai dengan Rp. 5,49 juta

Nilai eksposur 5,5 juta sampai dengan Rp. 6,49 juta

Nilai eksposur 6,5 juta sampai dengan Rp. 7,49 juta

Nilai eksposur 7,5 juta sampai dengan Rp. 8,49 juta

R A : - PN

Nilai eksposur 8,5 juta sampai dengan Rp. 9,49 juta
10. Nilai eksposur 9,5 juta sampai dengan Rp. 10,49 juta
e Band dengan unit of exposure Rp. 10.000.000 (sepuiuh juta rupiah) terdiri
dari 10 kelompok eksposur ebagai berikut ;
Nilai eksposur Rp. 10.5 juta sampai dengan Rp. 14,9 juta
Nilai eksposur Rp. 15 juta sampai dengan Rp. 24,9 juta
Nilai eksposur Rp. 25 juta sampai dengan Rp. 34,9 juta
Nilai eksposur Rp. 35 juta sampai dengan Rp. 44,9 juta
Nilai eksposur Rp. 45 juta sampai dengan Rp. 54,9 juta
Nilat eksposur Rp. 55 juta sampai dengan Rp. 64,9 juta
Nilai eksposur Rp. 65 juta sampai dengan Rp. 74,9 juta
Nilai eksposur Rp. 75 juta sampai dengan Rp. 84,9 juta

AR o & b

Nilai eksposur Rp. 85 juta sampai dengan Rp. 95,49 juta
10. Nilai eksposur Rp. 95 juta sampai dengan Rp. 104,9 juta
e Band dengan unit of exposure Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah) terdiri
dari 10 kelompok eksposur ebagati berikut :
1. Nilai eksposur Rp. 105 juta sampai dengan Rp. 149 juta
2. Nilai eksposur Rp. 150 juta sampai dengan Rp. 249 juta
3. Nilai eksposur Rp. 250 juta sampai dengan Rp. 349 juta
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Nilai eksposur Rp. 350 juta sampai dengan Rp. 449 juta
Nilai eksposur Rp. 450 juta sampai dengan Rp. 549 juta
Nilai eksposur Rp. 550 juta sampai dengan Rp. 649 juta
Nilai eksposur Rp. 650 juta sampai dengan Rp. 749 juta
Nilai eksposur Rp. 750 juta sampai dengan Rp. 849 juta

o, Ny e

Nilai eksposur Rp. 850 juta sampai dengan Rp. 949 juta
10. Nilai eksposur Rp. 950 juta sampai dengan Rp. 1.049 juta

3.5 Pengolahan Data
Setelah data dikelompokan ke dalam masing-masing band, tahapan selanjutnya dalam

pengukuran risiko kredit dilakukan perhitungan dan penetapan sebagai berikut:

3.5.1  Exposure at Default

Exposure at default (EAD) adalah nilai baki debet atas kredit usaha kecil saat
dinyatakan defauit. Common exposure adalah nilai eksposur yang mewakili setiap
band sebagai hasil pembulatan Exposure ar Default ke kelipatan satuan eksposur
terdekat yaitu seperti Rp. 1.000.000, Rp. 10.000.000 dan Rp. 100.000.000. Sehingga
nilai common exposure pada setiap kelompok band adalah perkalian satuan eksposur

dengan satuan kelompok band.

3.5.2  Perhitungan Default Rates

Default rates adalah banyaknya kejadian default pada setiap band untuk periode
tertentu. Sedangkan Defanl! rates masing-masing kelompok bdand dapat diperoleh
dengan menghitung jumlah kejadian yang defoult (expected of default evenr) setiap
bulan pada masing-masing band.  Expected number of default atau yang biasa

disebut juga lamda (1) adalah nilai Exposure at Default pada masing-masing

kelompok band dibagi dengan nilai band-nya.
3.5.3 Penentuan Recovery Rates
Recovery Rate merupakan nilai cash yang diterima oleh bank pada saat kredit

dinyatakan default yang dinyatakan dalam persentase. Nilai recovery yang diterima

oleh bank dapat berasal dari pelunasan pinjaman maupun penjualan barang agunan
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atas kredit yang dinyatakan default. sehingga mengurangi jumlah kerugian yang
ditanggung oleh bank.

3.5.4  Perhitungan Loss Given Default
Loss Given Default (LGD) / Severity of Loss adalah nilai kredit yang dinyatakan
default dikurangi dengan nilai recovery yang diterima oleh bank. LGD merupakan

jumlah kerugian yang harus ditanggung bank.

3.5.5 Perhitungan Probability of Defauit
Dengan menggunakan model distribusi Poisson, Probability of Default (PD) dihitung
dimana untuk mendapatkan nilai debitur yang mengalami defau/r dengan tingkat
keyakinan 95% dilakukan dengan memasukan nilai » = 1,2,3....... n sehingga
besarnya nilai probability of default dari masing-masing n kejadian dapat diketahui,
Dengan program excell besarnya probability of default dari n kejadian dapat dihitung
dengan menggunakan formula POISSON (14,0} dimana n = 1, 2, 3.......n

Sedangkan nilai cumulative probability of defaudt merupakan penjumlahan
nilai probability of default pada n kejadian sampai dengan proyeksi nilai penjumlaban
sebesar tingkat keyakinan yang dipakai, misalnya 95%.. Melalui program excell, nilai
cumulative probability of default dapat langsung dihitung dengan menggunakan
rumus POISSON (A1), dimanan= 1,2, 3,....n.

Dalam tesis ini perhitungan cumulative probability of default dilakukan pada
setiap kelompok band pada masing-masing periode mulai Bulan Januari 2008 sampai

dengan Bulan Agustus 2010.

3.5.6 Perhitungan Default Number
Default number terjadi pada jumlah kerugian yang memiliki tingkat probability of

default tertinggi, yaitu dimana jumlah kejadian (n) = lamda (). Dengan tingkat
keyakinan 95%, nilai unexpecied default number dapat diketahui pada tingkat niiai
cumulative probability of defaulf mencapai nilai lebih dari 95%.
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3.6  Perhitungan Expected Loss

Expected Loss (EL) yang merupakan kerugian yang dapat diperkirakan terjadi
dihitung dengan menggunakan persamaan (2.8), dimana nilai expected loss dihitung
per kelompok band. Total nilai expected loss pada periode tertentu merupakan

penjumlahan dari seluruh expected loss masing-masing kelompok band.

3.7  Perhitungan Unexpected Loss

Unexpected Loss yang merupakan nilai dari Value at Risk dihitung dengan
menggunakan persamaan (2.9) dimana nilai Unexpected loss dihitung per kelompok
band. Total nilai unexpected loss pada periode tertentu merupakan penjumlahan dari

seluruh nilai unexpected loss masing-masing kelompok band.

3.8  Perhitungan Economic Capital

Economic capital dihitung dengan menggunakan rumus (2.10), dimana nilai economic
capital merupakan nilai unexpected loss dikurangi dengan nilai expected loss.
Economic capital merupakan modal yang harus dimiliki bank untuk dapat menyerap
maksimum kerugian umexpected loss yang disebabkan kredit defaull. Sedangkan
besarnya nilai expected loss yang terjadi akibat kredit yang mengalami defauls akan di
cover dengan menggunakan nilai pembentukan pencadangan aktiva produktif (PPAP)

yang telah dibentuk oleh bank.

3.9  Backtesting dan Validasi Model
Dalam rangka menguji akurasi metode CreditRisk” dalam memprediksi nilai VaR,
maka dilakukan backtesting dan Validasi model. Backtesting dilakukan dengan
membandingkan nilai unexpected loss atau VaR dengan actual loss yang terjadi pada
kredit usaha kecil Bank X dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2010. Dalam hal ini
LGD merupakan nilai actual loss. Terdapat dua pengujian yang dapat dilakukan yaitu
binary loss function dan loglikelihood ratio test.

Pada pengujian Binary loss function, jika actual loss lebih besar dari estimasi
nilai unexpected loss maka diberikan nilai 1 dan jika nilai actual loss lebih kecil dari
estimasi nilai unexpected loss maka diberikan nilai 0. Rata-rata binary loss function

menunjukan jumlah estimasi dari probabilitas kegagalan.
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Pada Loglikelyhood ratio test, atas data acfual loss yang nilainya melebihi
unexpecied loss dibandingkan jumlah lesalahan yang dapat ditolerir selama periode
observasi. Rumus perhitungan the loglikelihood ratio test dapat dilihat pada rumus
2.14, dimana niiai loglikelihood ratio dibandingkan nilai kritis chi-squared dengan uji
statistic sebagai berikut:

LR < Chi-Squared = Model CreditRisk" diterima
LR > Chi=Squared - Model CreditRisk" ditolak
Nilai LR tersebut, dibandingkan dengan nilai chi-squared dengan derajat bebas pada
tingkat level signifikansi yang diharapkan. Hipotesis untuk pengujian LR adalah

sebagai berikut ;
Ho: Metode CreditRisk" cocok digunakan untuk mengukur risiko kredit usaha kecil

Hi: Metode CreditRisk" tidak cocok digunakan untuk mengukur risiko kredit

usaha kecil
Berdasarkan hasil pengujian :

e Jika nilai LR lebih kecil dari pada nilai kritis chi-squared, maka null

hyphothesis diterima

e Jika nilai LR lebih besar dari pada nilai kritis chi-squared, maka null

hyphothesis ditolak
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Pengantar

Dengan menggunakan data oufszanding kredit nasabah dan data recovery rate, maka
dilakukakan pengukuran risiko terhadap kredit usaha kecil pada Bank X dengan
menggunakan Metode CreditRisk’ .

Dengan menggunakan Metode CreditRisk+ sebagai salah satu internal model
dalam melakukan perhitungan risiko kredit, maka pada dasarnya akan diketahui hal-
hal sebagai berikut:

e Besamya probability of defanlt dengan menggunakan model distribusi Poisson

o Besarnya potensi kerugian yang akan ditanggung oleh Bank X yang terdiri dari
kerugian yang dapat diperkirakan (expected loss) dan kerugian yang tidak dapat
diperkirakan (unexpected loss)

o Besamya economic capital yang harus disediakan oleh Bank X untuk menutup

unexpected loss

4.2  Komposisi Portfolio Kredit Bank X
Dalam karya akhir ini, data kredit usaha kecil Bank X digunakan sebagai bahan
analisis yang dimulai dari Bulan Januari 2008 sampai dengan Builan Agustus 2010
dengan nilai outstanding kredit sampai dengan Rp. 1.050.000.000 (data per bulan
Agustus 2010). Portfolio eksposur kredit pada Bank X selama Bulan Januari 2008
sampai dengan Bulan Agustus 2010 yang terdiri dari kredit dengan kolektibiltas 1
sampai dengan kolektibilitas 5 disajikan pada tabel 4.1 dibawah ini.

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, pertumbuhan kredit dari tahun 2008 ke tahun
2009 sebesar 6,43% dan selanjutnya dari tahua 2009 ke tahun 2010 sebesar 7,53%.
Pertumbuhan kredit tersebut menunjukan pertumbuhan yang relatif stabil, hal ini
disebabkan prinsip kehati-hatian Bank X dalam menyalurkan kredit usaha kecilnya

sebagai salah satu target diversifikasi atas portfolio kredit Bank X.
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Tabel 4.1. Daftar Kredit Bank X

Kolektibikitas 2010 2009 2008
1 3.781.940.342 551 3.450.236.212.491 3.357.439.098.247
2 273.016.048.398 291.280.162.014 226.841.342.706
3 17.258.786.215 25.621.006.971 14.077.294.795
4 22.714.192.212 27.108.848.898 9.172.343.010
5 111.480.703.512 117.422.211.799 67.925.499.644
Jumlah 4,206.410.072.889 3.911.668.442,173 3.675.455.578.403

Sumber : Bank X, telah diolah kembali

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab 2. Landasan Teori, Metode CreditRisk’
menggunakan pendekatan Default Mode dalam melakukan pengukuran risiko kredit
dimana data kredit dikelompokan dalam kategori Non Default dan Default. Adapun
porsi kredit Bank X yang termasuk dalam kategori defaunit (kolektibilitas kredit 3, 4
dan 5) pada tahun 2010, 2009, dan 2008 berdasarkan table 4,1 tersebut diatas adalah
masing-masing sebesar 3,60%, 4,35% dan 2,48% dari total kredit. Hal ini
menunjukan komitmen Bank X dalam menjaga kualitas aktiva kredit walaupun total

asset kreditnya mengalami kenaikan dari tahun ke tahun secara konsisten.

4.3  Exposure at Default
Exposure at defauit dibentuk berdasarkan data nasabah kredit usaha kecil pada Bank
X yang status kreditnya dinyatakan default tiap akhir periode. Perhitungan default
dinyatakan pada saat tunggakan pembayaran kewajiban sudah melebihi 90 hari dari
tanggal jatuh tempo angsuran.

Exposure at default tersebut terdiri dari kredit yang memiliki kolektibilitas 3,
4 dan 5. Apabila tunggakan kewajiban debitur sudah melebihi 90 hari sampai dengan
120 hari, maka kewajiban tersebut dikelompokan dalam “kolektibilitas 3”, untuk
tunggakan kewajiban debitur yang sudah lebih dari 120 hari sampai dengan 180 hari
maka kewajiban tersebut dikelompokan dalam “kolektibilitas 4” dan selebihnya
(tunggakan kewajiban diatas 180 hari) maka dikelompokan dalam “kolektibilitas 5.
Berdasarkan jenis kolektibilitas tersebut diatas, Total Credit Exposure at Default
disajikan pada table 4.2 dibawah ini untuk pericde 2008, 2009 dan 2010.
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Tabel 4.2. Total Credit Exposure at Default (2008 — 2010)

Kolektibikitas 2010 2009 2008
1 3.781.940.342.551 3.450.236.212.491 3.357.439.098.247
2 273.016.048.398 291.280.162.014 226.841.342.706
3 17.258.786.215 25.621.006.971 14.077.294.795
4 22.714.192.212 27.108.848.898 9.172.343.010
] 111.480.703.512 117.422.211.799 67.925.499.644
Jumlah 4.206.410.072.88% 3.911.668.442.173 3.675.455.578.403

Sumber : Bank X, telah diolah kembali

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas, secara umum nilai Total Credis
Exposure at Default memiliki tren meningkat seiring dengan kenaikan volume bisnis
kredit.

Untuk kredit untuk tahun 2010, 2009 dan 2008 dengan kolektibilits 3
(tunggakan pembayaran angsuran lebih dari 90 hari sampai dengan 120 hari) masing-
masing memiliki porsi sebesar 11,40%, 15,06% dan 15,44% dari total kredit yang
dinyatakan defauit. Untuk kolektibilitas 4 (tunggakan pembayaran angsuran lebih dari
120 hari sampai dengan 180 hari) untuk tahun 2010, 2009 dan 2009 masing-masing
memiliki porsi sebesar 15,00%, 15,93% dan 10,06% dari total kredit yang dinyatakan
default. Sedangkan untuk kolektibilitas § (tunggakan pembayaran angsuran yang
melebihi 180 untuk tahun 2010, 2009 dan 2008) adalah masing-masing sebesar
73,61%, 69,01% dan 74,50% dari total kredit yang dinyatakan defauds. Hal ini
menunjukan bahwa dari tahun ke tahun, kredit dengan tunggakan pembayaran
angsuran yang melebihi 180 (kolektibilitas 5) sangat mendominasi dari total kredit

yang dinyatakan defau!t.

4.4  Penyusunan Band

Tahap selanjutnya dalam melakukan pengukuran risiko kredit dengan pendekatan
CreditRisk” adalah mengelompokan masing-masing debitur kredit usaha kecil atas
dasar eksposur kredit yang dinyatakan defaulf seperti terlihat pada tabel 4.3 dibawah
ini kedalam masing-masing band sesuai dengan besaran eksposur kredit dimana
credit exposure at default per band pada kredit periode 2008 sampai dengan 2010,
dengan unit of exposure masing-masing sebesar Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah), Rp.
10.000.000 (sepuluh juta rupiah) dan Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah).
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Tabel 4.3. Komposisi Credit Exposure at Default per Band (2008 — 2010)

Band ' 2010 2009 2008
Jumiah Rasio Jumlah Rasio Jumlah Rasio
1.000.000 1.464.222.492 1% 1.072.806.982 1% 839.862.277 1%
10.000.000 13.689.011.303 9% 14.136.243.720 8% 12.746.449.658 14%
100.000.000 136.300.448.145 90% 154.943.016.966 91% 77.588.825.514 85%
Taotal 151.453.681.940 ) 100% 170.152.067.668 | 100% 911751372449 | 100%

Sumber ; Bank X, telah diolah kembali

Pada tabel 4.3 tersebut diatas, terlihat bahwa exposure at default untuk
seluruh tahun penelitian menunjukan pada kelompok dand Rp. 100.000.000 memiliki
nilai persentasi diatas 85% dari total Credit exposure at defaull. 1ni menunjukan
kredit Bank X yang mengalami default terkonsentrasi pada kelompok band Rp.
100.000.000.

Pembagian band atas kredit pada Bank X dilakukan untuk semua kredit
dengan kategori default dengan menggunakan data dari Bulan Januari Tahun 2008
sampai dengan Bulan Agustus Tahun 2010 yang dilakukan setiap bulan. Pembagian
band untuk tahun 2010, 2009 dan 2008 masing-masing disajikan pada lampiran 4.1,
4.2, 4.3 dimana masing-masing eksposur dari tiap band akan diklasifikasikan dalam
kelompok band menjadi 10 bagian.

Dalam pemberian kredit Bank X, jumiah debitur dibagi dalam barnd sesuai
dengan besaran eksposur kredit. Nilai exposure at defanit per band dan kelompok
band dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 disajikan pada lampiran 4.4, 4.5, 4.6,
dan 4.7.

Berdasarkan pembagian band atas kredit usaha kecil yang masuk dalam

kategori defaulr dapat disampaikan secara lebih detail sebagai berikut:

a. Kredit Usaha kecil pada tahun 2010
o Kelompok band Rp. 1.000.000 sebesar 0,97% dari total kredit default
» Kelompok band Rp. 10.000.000 sebesar 9,04% dari total kredit defauit
e Kelompok band Rp. 100.000.000 sebesar 89,99% dari total kredit default
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b. Kredit Usaha kecil pada tahun 2009
¢ Kelompok band Rp. 1.000.000 sebesar 0,63% dari total kredit defaul!
o Kelompok band Rp. 10.000.000 sebesar 8,31% dari total kredit default
o Kelompok band Rp. 100.000.000 sebesar 91,06% dari total kredit default

¢. Kredit Usaha kecil pada tahun 2008
o Kelompok band Rp. 1.000.000 sebesar 0,92% dari total kredit default
o Kelompok band Rp. 10.000.000 sebesar 13,98% dari total kredit default
e Kelompok band Rp. 100.000.000 sebesar 85,10% dari total kredit defauit

4.5  Recovery Rate

Recovery rate merupakan besarnya jumlah pengembalian atas tunggakan kredit yang
telah dinyatakan defauli. Pada saat kewajiban debitur dinyatakan defau/s, maka Bank
X mengalami kerugian sejumlah ourstanding kredit yang diberikan kepada debitur
dikurangi dengan nilai dari recovery atas kredit tersebut yang bersumber dari nilai
likuidasi agunan (recovery rate agunan) dan angsuran pinjaman macet (recovery rate
angsuran),

Recovery rate untuk kredit diperoleh dari penjumiahan nilai recovery agunan
dan recovery angsuran dibagi dengan tagihan bank (owsstanding kredit/baki debet)
masing-masing nasabah. Dalam penyusunan karya akhir ini digunakan nilai recovery
rate rata-rata debitur kredit usaha kecil dari Bank X. Dimana nilai recovery rate untuk
tahun 2010, 2009 dan 2008 sebesar 68%, 63% dan 61%.

Besarnya nilai recovery dari kredit yang dinyatakan default per bulan dari
tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 dapat dilihat pada lampiran 4.8, Sedangkan
nilai recovery per band masing-masing tahun 2010, 2009, 2008 dapat dilihat pada
lampiran 4.9, 4.10 dan 4.11. Ringkasan per tahunnya disajikan dalam grafik 4.1
sebagai berikut :
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Nilai Recovery

140.000.000.000

120.000.000.000
100.000.000.000 -
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£0.000.000.000 - B Nilgi Recovery

40.000.000.000 1
20.000.000.000 1

2010 2009 2008

Grafik 4.1. Nilai Recovery atas Kredit Bank X
Sumber : Bank X, tclah diclah kembalt

4,6  Loss Given Default

Loss Given Default atau Severity of Loss merupakan jumlah kerugian bank atas kredit
yang diberikan saat debitur mengalami default. Loss Given Default diperoleh dengan
mengurangkan nilai Exposure at default dengan nilai Recovery. Besarnya nilai Loss
Given Default per tahunnya disajikan dalam grafik 4.2 dimana prosentasi besarnya
nilai loss given default (actual loss) dengan exposure at default untuk masing-masing
tahun 2010, 2009 dan 2008 adalah sebesar 32,00%, 36,84% dan 37,21%.

Periode tahun 2009 mengalami nilai loss given default yang paling tinggi bila
dibandingkan dengan nilai tahun 2010 dan 2008. Nilai foss given default yang tinggi
pada tahun 2009 sebagai dampak krisis yang terjadi pada tahun sebelumnya namun
kondist perekonomian dapat segera membaik pada tahun 2010.

Nilai loss given default dari kredit per bulan dari tahun 2008 sampai dengan
tahun 2010 dapat dilihat pada lampiran 4.12, Sedangkan nilai Loss Given Default per
band masing-masing tahun 2010, 2009, 2008 dapat dilihat pada lampiran 4.13, 4.14
dan 4.15.
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Sumber ;

Grafik 4.2. Loss Given Default pada Kredit Bank X

4.7  Number of Default
Number of Default merupakan jumlah peristiwa terjadinya default dari nasabah

Bank X, telah diolah kembali

debitur kredit Bank X pada suatu periode. Besarnya debitur kredit Bank X yang
default untuk tahun 2010, 2009 dan 2008 masing-masing adalah sebesar 1018, 983
dan 780 nasabah. Sedangkan banyaknya jumlah debitur kredit yang defauit jika

dibandingkan dengan total debitur kredit secara keseluruhan untuk tahun 2010, 2009

dan 2008 adalah masing-masing sebesar 6,26%, 5,96% dan 4,68% seperti yang

disajikan pada table 4.4

Tabel 4.4. Komposisi Debitur yang Default

Periode 2010 2009 2008
Debitur Default 1.018 083 780
Total Debitur 16.272 16.491 16.658
Rasio 6,26% 5,9%% 4,68%

Sumber : Bank X, telah diolah kembali

Dari table 4.4 tersebut di atas, terlihat kenaikan trend atas rasio debitur yang default

terhadap total debitur.
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Dari jumlah debitur yang defauit tersebut di atas, maka dapat dikelompokan
berdasar band yang telah ditetapkan, dimana jumlah debitur yang default per band
dapat dilihat pada table 4.5

Tabel 4.5. Jumlah Debitur yang Default per Band

Band 2010 2009 2008
1.000.000 282 182 175
10.000.000 388 418 385
100.000.000 348 383 220
1.018 983 780

Sumber : Bank X, telab diolah kembali

Dengan melihat pada tabel 4.5 debitur yang masuk dalam band Rp. 10.000.000 paling
banyak mengalami default.

Lebih rinci lagi, seperti yang disajikan table 4.6 dibawah ini, pada tahun 2010,
2009 dan 2008 jumlah prosentasi komposisi jumlah nasabah yang default untuk band
Rp. 1.000.000 adalah masing-masing sebesar 27,70%, 18,51% dan 22,44%. Untuk
band Rp. 10.000.000 adalah masing-masing sebesar 38,11%, 42,52% dan 49,36% dan
untuk band Rp. 100.000.000 adalah masing-masing sebesar 34,18%, 38,96% dan
28,21%. Pada tahun 2010 mempakan tahun yang paling tinggi jumlah debitur kredit ‘
yang mengalami defanit baik secara nominal maupun prosentasi. Hal ini sejalan

dengan kebijakan Bank X yang meningkatkan pertumbuhan total asset kredit.

Tabel 4.6. Kompuosisi Debitur yang Default per Band

Band 2010 2009 2008
1.000.000 27,70% 18,51% 22,44%
10.000.000 38,11% 42,52% 49,36%
100.000.000 34,18% 38,96% 28,21%
100,00% 100,00% 100,00%

Sumber ; Bank X, telah diolah kembali
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4.8 Probability of Default dan Cumulative Probability of Default

Probability of default dihitung dengan menggunakan distribusi Poisson yaitu dengan
memasukkan nilai kejadian defauit (). Selanjutnya perhitungan number of default
terjadi pada jumlah kerugian yang memiliki probability of default tertinggi, dimana
jumlah kejadian kerugian (1) = lambda (1). Nilai unexpected default number terjadi
pada saat cumulative probability of default mencapai nilai pada tingkat keyakinan
yang ditetapkan yang dalam penelitian ini sebesar > 95%. Tabel 4.7 dibawah ini
merupakan contoh hasil perhitungan diatas pada kelompok Band Rp 1,000,000 untuk
periode Desember 2008.

Tabel 4.7 Nilai Nj dan N pada 95% pada Band Rp 1,000,000 periode Des 2008

BandJ | Nj=Lambda | N pada 95% Prob
1 26,44 35 0,95587
2 19.87 27 0,95070
3 17,68 25 0,96252
4 18,32 26 0,96611
5 24,18 33 0,96585
6 10,79 16 0,95133
7 14,12 21 0,96872
8 20,16 28 0,96267
9 13,67 20 0,96084
10 7,85 13 (,96996

Sumber ;: Bank X, telah diolah kembali

Besarnya cumulative probability of default diperoleh dengan menjumlahkan
masing-masing nilai probabilitas pada n = 0, 1, 2, 3, 4 ...... n, sehingga secara
kumulatif nilainya mencapai 100%. Dengan mengalikan nilai n (cymulative PD > 95%).
dengan exposure pada setiap kelompok Band, didapatkan nilai unexpected loss atau
Value at Risk (VaR), yaitu maksimum kerugian yang bisa terjadi pada tingkat
keyakinan tertentu sebesar 95%.

Besarnya nilai cumulative probability of default untuk kelompok band dari
Bulan Januvari sampai dengan Bulan Agustus untuk tahun 2010, 2009 dan 2008
masing-masing dapat dilihat pada lampiran 4.16, 4.17 dan 4.18.
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4.9  Expected Loss, Unexpected Loss dan Economic Capital
Expected loss dihitung dari nilai probability of default tertinggi dan unexpected loss
diperoleh dari nilai cumulative probability of default dengan menggunakan
significance level sebesar 95%. Sedangkan economic capital dihitung dari selisih
antara uﬁexpecfed loss dan expected loss. Perhitungan besamya nilai expected loss
dan unexpected loss per band untuk masing-masing bulan pada tahun 2010, 2009 dan
2008 dapat dilihat pada lampiran 4.16, 4,17 dan 4.18

Apabila terdapat kredit yang mengalami default, maka besarnya nilai expected
loss akan di cover dengan pembentukan pencadangan penghapusan aktiva produktif
(PPAP) yang telah dibentuk Bank X. Secara ringkas besarnya nilai expecred loss per
band untuk tahun 2010, 2009 dan 2008 disajikan pada tabel 4.8 dibawah ini. Besarnya
nilai expected loss atas kredit pada Bank X untuk dari tahun 2008 sampai dengan
tahun 2010 terkonsentrasi pada band Rp. 100.000.000})<3enurunan nilai expected loss
pada tahun 2010 menunjukan keberhasilan dari manajemen Bank X untuk mengelola

kredit yang bermasalah.

Tabel 4.8. Nilai Expected Loss Per Band

Band 2010 2009 2008
1.000.000 468.551.197 396.938.583 327.546.288
10.000.000 4.380.483.617 5.230.410.176 4.971.115.367
100.000.000 43.616.143.406 57.328.916.277 30.259.641.950

Sumber : Bank X, telah diolah kembali

Besarnya nilai expected loss atas kredit Bank X per tahun disajikan pada
grafik 4.3 dibawah ini, sedangkan perincian setiap bulan dari Bulan Januari 2008

sampai dengan dengan Bulan Agustus 2010 dapat dilihat pada lampiran 4.19.
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Grafik 4.3. Nilai Expected Loss atas Kredit Bank X (Rp 1.000.000)
Sumber : Bank X, telah diolah kembali

Kerugian unexpected loss harus ditutup dengan modal Bank X sendiri, dimana
semakin besar nilai unexpected loss dari kerugian kredit yang defauit maka akan
semakin besar pula nilai modal yang harus disediakan untuk dapat meng-cover
kerugian yang kemungkinan akan terjadi selama satu bulan ke depan sehingga bank
akan mengalami kesulitan untuk dapat meilakukan ekspansi kredit.

Besarnya nilai unexpected loss per band untuk tazhun 2008 sampai dengan tahun 2010
dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 4.9, Nilai Unexpected Loss Per Band

Band 2010 2009 2008 )
1.000.000 - 622.720.000 548.710.000 471.900.000
10.000.000 5.721.600.000 6.893.100.000 6.591.000.000
100.000.000 57.760.000.000 74.999.000.000 43.212.000.000

Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Besarnya nilai unexpected loss atas kredit Bank X per tahun dapat disajikan
pada grafik 4.4, sedangkan perincian setiap bulan dari Bulan Januari 2008 sampai

dengan dengan Bulan Agustus 2010 dapat dilihat pada lampiran 4.19.
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Grafik 4.4. Nilai Unexpected Loss atas Kredit Bank X (Rp. 1.000.000)
Sumber : Bank X, telah diolah kembali

Untuk dapat meng-cover nilai Unexpected loss atas kredit Bank X yang
mengalami defalt, maka Bank X harus menggunakan modal yang dimilikinya.
Secara ringkas besarnya nilai economic capital per band dapat dilihat pada tabel 4,10

dibawah ini.

Tabel 4.10. Nilai Economic Capital Per Band (Rp. 1.000.000)

Band 2010 2009 2008
1.000.000 154.168.803 151.771.417 144.353.712
10.000.000 1.341.116.383 1.662.689.824 1.619.884.633
100.000.000 14.143.856.594 17.670.083.723 12.952.358.050

Sumber : Bank X, telah diclah kembali
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Berdasarkan data tiga periode tersebut diketahui bahwa untuk tahun 2009
Bank X harus mencadangkan nilai modal yang dimilikinya lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai-nilai pada tahun 2010 dan 2008 sehingga bila pada tahun berikutnya
perekonomian memburuk, maka Bank X dapat mengantisipast kerugian yang terjadi
tanpa mengurangi modal untuk tahun berikutnya.
Besarnya nilai economic capital atas kredit usaha kecil pada Bank X dari tahun
2008 sampai dengan tahun 2010 dapat dilihat pada grafik 4.5, sedangkan untuk
perincian besamya nilai economic capital dari Bulan Januari 2008 sampai dengan

Bulan Agustus 2010 dapat dilihat pada lampiran 4.19,

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

Grafik 4.5. Economic Capital Kredit Bank
Sumber : Bank X, telah diolah kembati

4.10  Backtesting dengan Loglikeliliood Ratio Test
Berkaitan dengan penggunaan internal model, pengujian mode! dengan menggunakan
proses backtesting dan validasi model harus dilakukan secara berkala dengan cara
membandingkan nilai risiko kredit yang dihitung denggan menggunakan CreditRisk”
dengan nilai aktual kerugian yang dialami (actual loss).

Dalam pengujian backtesting, jika nilai unexpected loss lebih besar dari pada

kerugian actual loss, maka nilai binary indicator adalah 0 dan jika sebaliknya nilai
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binary indicator adalah 1. Total binary indicator ini merupakan failure rate atas
kesalahan penggunaan metode pengukuran nilai risiko kredit. Jika nilai failure rate
dibandingkan dengan tingkat failure rate yang diharapkan ternyata lebih kecil maka
penggunaan metode CreditRisk™ adalah valid untuk dapat digunakan dalam
pengukuran risiko kredit pada periode berikutnya. Perhitungan nilai indicator binary
pada kredit Bank X dengan menggunakan CreditRisk” dapat dilihat pada lampiran
4.20.

Loglikelihood Ratio (LR) Test digunakan untuk mengukur tingkat akurasi
model CreditRisk’ dalam memperkirakan nilai unexpected loss. Pengujian
Loglikelihood Ratio dilakukakan dengan tingkat kenyakinan sebesar 95% dapat
dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut.

Tabel 4.11. Hasil Pengukuran Loglikelihood Ratio Test

Parameter Nilai
Jumlah Data (T') 32
Jumlah Kesalahan (V) 0
Probabilitas Kesalahan (a ) 5%
Loglikelihood Ratio (LR) 0
Chi-squared 3,8415

Sumber : Bank X, telah diotah kembali

Berdasarkan pengujian nilai Loglikelihood Test, nilai Loglikelihood Ratio
menghasilkan nilai ¢ dimana lebih rendah dari pada Chi-squared (nilai kritis). Untuk
itu metode pengukuran risiko kredit dengan CreditRisk” dapat diterima dan cukup

akurat untuk mengukur nilai unexpected loss untuk kredit pada Bank X,

4,11 Aplikasi Hasil Pengukuran Risiko Kredit Usaha kecil Berkaitan Dengan
Kewajiban Penyediaam Minimum Modal

Berkaitan dengan kewajiban penyediaan minimum modal sebesar 8%, maka bank
harus menyiapkan cadangan modal sebesar 8% dari portfolio kredit yang berisiko.
Berdasarkan metode CreditRisk+, nilai portfolio kredit berisiko adalah sebesar nilai
unexpected loss dibandingkan nilai total baki debet kredit pada periode bersangkutan.
Sedangkan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia (SE BI No.8/3/DPNP, 30 Januari
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2006), bobot risiko untuk kredit usaha kecil sebesar §5%. Sehingga bank diharuskan
menyediakan cadangan modal sebesar 8% x 85% = 6,80% dari total baki debet kredit
untuk menutupi risiko kreditnya, Berdasarkan cara perhitungan kebutuhan cadangan
modal diatas, maka metode CreditRisk+ memberikan kewajiban penyediaan modal

yang lebih kecil dari ketentuan Bank Indonesia seperti yang disajikan pada table 4.11

dibawah ini.
Tabel 4.12. Perbandingan Kebutuhan Minimum Modal
Carngon vbdh! per
Buan | Unepectadioss | BaMDetet m Bkindonesio mm
(% 20° Bokd et | D0

208
fmua'i s72Remn| 28m.amasazn 4582281600 BAESISTET|  190TRZ6E0T
Febrar 5554107000 081560116406 AA43 25,600 XO57328.96|  20A10M2316
Marst Ga0RAGI0001 341548234550 35750400 328347906 DERH AR
Agril 56573500000 313518705895 4557.88300 2319270012  2086:mE512
i S7oR6sm0| 220 188587H AR TR0 N7743062952|  Z13BTNAGE
i 4939194000] 3317701664267 39513%.200 LSEATIRT0] 22165235797
I 5162310000| 33BEIL3ESTH 4120800 2E3s1nam|  22amames
Ag e 53288410000| 33%.35751650 4263074400 BOBAIN 12| 26621736722
Sepenber [ 572707000( 14amS1085608 4581657600 2Aa21m1| 22080454181
Okapber 57257800000 24920019748 4583030.400 BBLTRA3|  naseTBMS
Noverrter | SB2722600( 34wa7300408 456230500 B/35210.T5| mecme3Ars
Desenber |  5027450000| 3675.46557848 4D21992.00 29509051 2459887331
2008
[ 5451900000 1323,8190825% 43688522400 DERLTTRY| 2160275314
Febnai 5433150000 340.BL0SS6E 434657320 B4AT21L781 | 230085859
Moret 7729150000| 360063837265 618332160 248434033 238660087743
gl 76526350000 362955730468 63 IR0 METG2BTI6| 240673383716
i 020031000 26500051964 G5760N.E0 MREORER. A} 242032657374
i 9B7AANM0| 365716907058 7502416000 200874%.80| 26155030800
I 9700540000 | 40275838248 7760439.20 ZPSS06007| 266130190807
Ag.sis 53052550.000|  ADALAB214ES 78040710 T6IABE0| 26898211400
Sepierber | 10108810000 415800648 80E30H.60 MSTACLLS| 2724905482
Oktober 9261870000 387 BONTTS 7ACAS0LE0 ZISDSAA7| 25217006887
Nowerter | 9832783000| 38BF7SD6637 786762800 X3AIGINS1|  ZSEEBEBESIA
Deserber | E2A40810000| 391166844217 6595260800 59045458 25039189268
2010
et 7996120000 385348028 2 $3965@.400 XO12A17.780 | 25372.225380
Febnnd |srazom| igrmoaze| 2 6697.19.20 2334430738 256647211538
Weret ESAE000| 29B7EE34BB| 2 GE3408.00 BEAEATST|  2586B7I6767
Al FEsE380M0| 40000975 | 2 6703428800 TABIARLES|  26735.013865
i 86573760000 | ApmELmEss| 2 6925900800 T59454%.7I2| 260019533932
Juri EE24670000| AOG.ERE074% 1, 5299.737.600 Z7KIB66.07|  27251B.507AT
b BAANSSD00| 408.3W7H07H i, SSIL56. 60 T 33 584 272004.801.984

Sumber : Bank X, telah diolah kembali

Sebagai contoh perhitungan, pada bulan Januari 2008 bank X memiliki baki
debet kredit usaha kecil sebesar Rp 2.865.478.494.363 dengan nilai expected loss
Rp 57.278.520.000 sehingga menghasilkan rasio kredit berisiko sebesar 2.00%.

Universitas Indonesia

Aplikasi metode..., Hari Sakti, FE Ul, 2010



63

Selanjutnya dari nilai kredit berisiko sebesar 2% dikalikan dengan angka 8% untuk
menghasilkan kebutuhan rasio cadangan modal terhadap portfolio kredit sebesar
0,16% atau secara nominal sebesar 4.582.281.600.

Sedangkan perhitungan minimum medal yang dibutuhkan sesvai dengan
ketentuan Bank Indonesia adalah dengan mengalikan bobot risiko sebesar 85%
dengan 8% dan nilai baki debet yang menghasilkan nilai Rp 194.852.537.617 sebagai
nilai modal minimum.

Maka dengan membandingkan nilai minimum modal berdasarkan kedua
pendekatan diatas, menghasilkan selisih sebesar 190.270.256.017 dimana dengan me
nerapkan internal model CreditRisk+, kebutuhan modal minimum bank X jauh lebih
kecil sehingga bank X dapat melakukan ekspansi kredit usaha kecil maupun jenis
kredit lainnya atau mengalokasikannya untuk kecukupan modal minimum
berdasarkan risiko pasar maupun operasional.

Hasil pengukuran risiko kredit usaha kecil dengan metode CreditRisk+ dapat
dimanfaatkan pula dalam perencanaan strategis bank X yang berkaitan dengan
ekspansi bisnis kredit. Sebagai contoh, Apabila bank X pada akhir tahun 2010
merencanakan target pertumbuhan portfolio kredit usaha kecil untuk tahun 2011
sebesar sekian persen, maka manajemen bank X dapat memperkirakan kenaikan
kebutuhan penyediaan minimum modal untuk menutupi risiko kredit tersebut. Untuk
itu, bank X dapat menggunakan data historis atas rata-rata rasio kredit berisiko
terhadap portfolio kredit seperti yang telah disajikan pada table 4.12 diatas.
Berdasarkan data rasio kredit berisiko pada table 4.12 diatas, maka diperoleh angka
rata-rata rasio kredit berisiko sebesar 1,96%, yang dapat digunakan sebagai dasar
perhitungan atas kenaikan kebutuhan minimum modal berkaitan dengan rencana

ekspansi usaha kredit usaha kecil seperti yang disajikan pada tabel 4.13 dibawah ini.

Tabel 4.13. Proyeksi Kenaikan Minimum Modal Berkaitan Pertumbuhan Kredit

Portiolio Kredit Akhlr | “t‘r::‘:;m Nominal Kenalkan | Rata-RataRasio | Codangan Modef|  Kenalkan Nilaé

Tahun {data Agustus) it Portfollo Kredit Kredit Beresiko | (% Bokf Debet) | Minlmum Medal
4.206.410.072.889 10,00%  420.641.007.289 1,96% 0,16% 659.565.099
4.206.410.072.889 1500%|  630.961.510.933 1.96% 0.16% 989.347.649
4.206.410.072.889 20,00%]  841.282.014.578 1,96% 016%  1319.130.199

Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Dalam perhitungan simulasi kenaikan minimum modal tersebut diatas, maka
bank X membutuhkan asumsi-asumsi seperti target pertumbuhan kredit, probability of

default, recovery ratio maupun loss given default .
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5.1

BAB 3

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian analisa dan pembahasan sebelumya, dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

a.

Dari pengukuran risiko kredit dengan menggunakan model CreditRisk* pada
portfolic kredit usaha kecil bank X, kerugian per tahun yang dapat diperkirakan
(expected loss) pada tahun 2010, 2009 dan 2008 adalah masing-masing sebesar
Rp. 48.465.178.221, Rp. 62.956.265.037 dan Rp. 35.558.303.605. Sedangkan
kerugian per tahun yang tidak dapat diperkirakan (unexpected loss) pada tahun
20010, 2009 dan 2008 adalah masing-masing sebesar Rp. 64.104.320.000,
Rp. 82.440.810.000 dan Rp. 50.274.900.000.

Dengan menggunakan metode CreditRisk", economic capital per tahun yang
harus disediakan oleh Bank X untuk menutup kerugian yang tidak dapat
diperkirakan (unexpected loss} atas portfolio kredit usaha keeil untuk tahun 2010,
2009 dan 2008 adalah masing-masing sebesar Rp. 15.639.141.779,
Rp. 19.484,544.963 dan Rp. 14,716.596.395. Hal ini menunjukan Bank X cukup
baik dalam mengelola risiko kredit-nya dimana portfolio kredit usaha kecil Bank
X selalu tumbuh dengan stabil setiap tahunnya.

Dengan menerapkan metode CreditRisk™ untuk pengukuran risiko kredit, maka
dibutuhkan nilai minimum modal yang jauh lebih kecil atas risiko portfolio kredit
usaha kecil dibandingkan dengan hasil perhitungan standar model Bank
Indonesia, yaitu untuk tahun 2010, 2009, dan 2008 adalah masing-masing sebesar
Rp. 4.021.992.000, Rp. 6.595.264.800 dan Rp. 5.537.561.600.

Dengan menggunakan rata-rata rasio kredit berisiko dan asumsi PD, LGD dari
data historis yang diperoleh dari penerapan metode CreditRisk®, atas asumsi
pertumbuhan portfolio kredit usaha kecil sebesar 10%, 15% dan 20%, maka bank
X harus menyediakan tambahan minimum modal sebesar Rp. 659.565.099,
Rp. 989.347.649 dan Rp. 1.319.130.199.
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Berdasarkan hasil backtesting dengan Loglikelihood Ratio Test dengan tingkat
keyakinan sebesar 95% dimana actual loss masih dibawah nilai VaR atau
unexpected loss dan Loglikelihood Ratio tidak melebihi Chi-squared, metode
CreditRisk” cukup valid digunakan untuk mengukur risiko kredit usaha kecil
Bank X.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian tersebut di atas, dapat disarankan kepada

berbagai pihak terkait sebagai berikut:

a.

Bagi manajemen bank X, berdasarkan hasil backiesting dengan loglikelihood
ratio test diatas dapat mempertimbangkan metode CreditRisk® sebagai model
pengukuran risiko kredit usaha kecil maupun jenis kredit lainnya yang memiliki
karakteristik yang sama. Berkaitan dengan hal tersebut, bank X sebaiknya
melakukan Backtesting secara rutin, minimal per triwulan sehingga internal
model CreditRisk’ tetap valid untuk digunakan mengukur risiko kredit usaha
kecil pada Bank X.

Bagi perbankan yang mengelola kredit usaha kecil dan ingin menggunakan
internal mode! dalam pengukuran risiko kredit, maka dapat mempertimbangkan
metode CreditRisk® sebagai model pengukuran risiko serta mempersiapkan
pengelolaan data yang dibutuhkan secara memadai baik secara Kualitas maupun
kuantitas.

Bagi akademisi, walaupun selama periode observasi pada bank X menunjukkan
bahwa nilai actual loss tidak pernah melebihi nilai VaR, namun pada penelitian
selanjutnya oleh akademisi lainnya sebaiknya menggunakan rentang waktu

observasi lebih panjang dari yang digunakan sekarang.

Bank Indonesia sebagai regulator dapat menggunakah hasil penelitian ini sebagai
salah satu rujukan dalam dalam membuat kebijakan terutama yang berkaitan
dengan peraturan kecukupan modal minimum bagi bank yang akan menggunakan
internal model dalam melakukan pengukuran risiko kredit atas kualitas aktiva
produktif-nya beserta persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh bank

umum dalam menerapkan internal model. Dengan menerapkan internal model
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dalam pengukuran risiko kredit, maka kewajiban nilai modal mitimum yang
harus disediakan oleh bank jauh lebih kecil dibandingkan dengan metode standar.
Sehingga perbankan di Indonesia jauh lebih efektif dan berperan sebagai lembaga

intermeadiry dalam sector kevangan
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Lampiran 4.1 Pembagian Band Tahun 2010

Debitur | EXPOsWe®at | . 455 000 10.000.000| 100.000.000
Default
1 714,983,00 1
2 917.600,00 1
3 1.531.400,00 2
4 1.841.496,00 2
5 1.851.548,00 2
8 1.892.124,00 2
7 2.014.590,00 2
8 2.222 495,00 2
9 2.408.100,00 2
10 2.557.300,00 3
11 2.710.500,00 3
401 78.514.091,00 8
402|  78.754.399,00 8
403  78.834.881,00 8
404  79.250.994,00 8
405!  79.995.182,00 8
406  81.151.649,00 8
407|  81.354.437.00 8
408|  81,356.858,00 8
409|  81.454.959,00 8
410  81.461.555,00 8
an 81.510.000,00 8
412  81.795.262,00 8
413]  83.191.460,00 8
414  83357.463.00 8
415|  83.745.457,00 8
416]  83.909.854,00 8
417  86.075.240,00 9
1
623| 668.598.428,00 7
624 669.813.849,00 7
625] 715.500.000,00 7
626| 716.382.920,00 7
627| 728.879.985.00 7
628| 746.048.574.00 7
629 774.496.822,00 8
630| 778.784.567,00 8
631 832.719.033,00 8
632| 874.700.012,00 9
633] 912.839.647,00 9
634| 928.259.632,00 9
635 959.863.072.00 10
836 971.013.022,00 10
637| 1.046.555.951,00 10
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
L1 Universitas Indonesia
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Lampiran 4.2. Pembagian Band Tahun 2009

Debitur | - EXPOSUreat | 4 640,000/ 10.000.000( 100.000.000
: Default i

1 500.000,00 1

2 914.380,00 1

3 934.075,00 1

4 965.330,00 1

5 1.343.013,00 1

6 1.422.198,00 1

7 1.457.974,00 1

8 1.470.372,00 1

9 157215100 2

10 1.714.946,00 2

11 1.71528300f 2

12 1.811.36500| 2

13|  2.051.087,00( 2
440|  58.694.366,00 6
441|  58.773.414,00 6
442|  60.000.000,00 6
443|  60.000.000,00 6
444|  60.345.360,00 6
445|  62.131.487.00 6
446|  62.440.528,00 6
447|  63.228.648,00 6
448|  63.250.839.00 8
449  63.604.651,00 6
450 = 63.766.757,00 8
451  64.200.705,00 6
452|  £4,464.855,00 6
453]  65.478.666,00 7
454  66.136,308,00 7
750|  800.000.000,00 8
751(  800.000.000,00 8
752| 847.023.426,00 8
753( 847.896.762,00 8
754]  850.000.000,00 9
755  850.000.000,00 g
756/ 890.000.000,00 9
757 900.000.000,00 9
758|  900.000.000,00 9
759  900.000.000,00 9
760 910.000.000,00 9
761  910.000.000,00 9
762| 950.000.000,00 10
763| 981.739.388,00 10
764 998.741.352,00 10
765/ 1.000.000.000,00 10
766] 1.000.000.000,00 10
767} 1.000.000.000,00 10
768 1.000.000.000,00 10
769] 1.000.000.000,00 10

Sumber : Bank X, telah diolah kembali
L2 Universitas Indonesia
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Lampiran 4.3. Pembagian Band Tahun 2008

- K .Exposureat | ., iy AR AR A S
Debitur - | .- “Defauit .| 1.000.000| 10.000.000{ 100.000.000

1 500.000,00 1

2 722.761,00 1

3 1.040.898,00 1

4 1.491.186,12 1

5 1.788.315.22 2

[ 1.848.224,00 2

7 1.995.700,00 2

8 2.105.656,64 2

9 2.240.030,00 2

10 2,250.023,00 2

11 2.349.545,00 2
363 84.457.803,13 8
364 84.475.690,88 8
365 84.571.184,18 8
366 86.760.758,81 g
367 87.971.763,10 9
368 88.900.000,00 9
369 89.320.947,39 9
370 $9.945.840,00 g
371 90.000.000,00 9
372 95.782.949,92 10
373 97.102.284,73 10
a74 97.949.099,33 10
375 98.526.915,52 10
376 100.000.000,00 10
377| 100.000.000,00 10
378| 100.000.000.00 10
379 100.000.000,00 10
608| 948.673.434,53 9
6039| 995.214.000,00 10
610| 998.741.352,43 10
611| 999.500.000,00 10
612| 1.000.000.000,00 10
613| 1.000.000.000,00 10
614 1.000.000.000,00 10
615( 1.000.000.000,00 10
616| 1.000.000.000,00 10
617 1.000.000.000,00 10
618 1.000.000.000,00 10
619| 1.000.000.000,00 10
620! 1.000.000.000,00 10
621| 1.000.000.000,00 10
622 1.000.000.000,00 10

Sumber ; Bank X, telah diolah kembali
L3 Universitas Indonesia
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Lampiran 4.4. Nilai Exposure at Default per Band

" ‘Bulan 1.000.000 ) - 10.000.000 | 100.000.000
2008
Januari 342.557.934 13.385.370.103 92.146.737.873
Februari 408.131.366 13.098.784.544 88.589.597.545
Maret 225.680.218 13.453.814.379 114.607.501.016
April 345.016.752 13.149.750.598 92.144.049.261
Mei 347.764.266 12.934.482.860 93.893.104.235
Juni 307.868.054 12.057.836.929 76.432.985.971
Juli 330.053.405 12.495.259.604 81.109.115.688
Agustus 382.742.546 12.389.113.555 84.606.965.622
September 919.113.005 12.308.852.432 92.440.452.250
Oktober 873.262.729 12.677.314.033 91.552.000.901
November 802.110.986 13.045.114.624 94.481.704.354
Desember 839.862.277 12.746.449.658 77.588.825.514
2009
Januari 790.222.154 13.008.871.755 92.217.238.956
Februari 919.113.005 12.308.852.432 92.440.452.250
Maret 860.964.651 14.167.694.134 125.744.977.847
April 856.863.214 13.643.945.996 141.804.499.731
Mei 906.705.531 14.407.272.492 154.271.144.176
Juni 1.608.042.368 15.305.161.733 181.574.315.943
Juli 1.531.651.232 14.797.180.647 188.638.313.798
Agustus 1.445.333.988 15.000.844.317 191.209.632.259
September 1.500.492,035 15.375.245.070 197.695.972.172
Oktober 1.026.028.632 16.352.109.824 177.595.789.385
November 1.046.003.416 16.966.016.084 189.573.413.628
Desember 1.072.806.982 14,136.243.720 154.943.016.966
2010
Januari 1.145.266.457 15.035.690.436 177.812.312.919
Februari 1.488.401.768 15.438.019.929 186.868.752.966
Maret 1.627.298.113 15.785.419.795 192.172.268.737
April 1.531.651.232 14.797.180.647 188.638.313.798
Mei 1.506.730.823 15.251.706.895 196.283.345.663
Juni 1.505.204.030 14.079.600.804 140.956.461.903
Juli 1.544.838.538 14.224.421.987 148.909.122.053
Agustus 1.464.222.492 13.689.011.303 136.300.448.145

Sumber : Bank X, telah diolah kembali

L4
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Lampiran 4.8. Nilai Recovery

. ilan | 1.000.000 10.000.000 |- - 100.000.000
2008
Januari 208.960.340 8.165.075.763 56.209.510,103
Februari 248.960.133 7.990.258.572 54.039.654.502
Maret 137.664.933 8.206.826.771 69.910.575.620
April 210.460.218 8.021.348.109 56.207.870.049
Mei 212.136.202 7.890.034.545 57.274.793.583
Junj 187.799.513 7.355.280.527 46.624.121.443
Juli 201.332.577 7.622.108.359 49.476.560.569
Apustus 233.472.953 7.557.359.268 51.610.245.029
September 560.658.933 7.508.399.983 56.388.675.872
Cktober 532.690.264 7.733.161.560 55.846.720.550
November 489.287.702 7.957.519.921 57.633.839.656
Desember 512.315.989 7.775.334.292 47.329.183.563
2009
Januari 497.839.957 8.195.589.206 58.096.860.542
Februari 579.041.193 7.754.577.032 58.237.484.917
Maret 542.407.730 8.925.647.304 79.219.336.044
April 539.823,825 8.595.685.977 89.336.834.831
Mei 571.224.485 9.076.581.670 97.190.820.831
Juni 1.013.066.692 9.642.251.892 114.391.819.044
Juli 964.940.276 9.322.223.808 118.842.137.693
Agustus 910.560.412 9.450.531.920 120.462.068.323
September 945.309.982 9.686.404.384 124.548.462.468
Oktober 646.398.038 10.301.829.189 111.885.347.313
Novemnber 658.982.152 10.688.590.133 119.431.250.586
Desember 675.868.399 8.905.833.544 97.614.100.689
2010
Januari 778.781.191 10.224.269.496 120.912.372.785
Februari 1.012.113.202 10.497.853.552 127.070.752.017
Maret 1.106.562.717 10.734.085.461 130.677.142.741
April 1.041.522.838 10.062.082.840 128.274.053.383
Mei 1.024.576.960 10.371.160.689 133.472.675.051
Juni 1.023.538.740 9.574.128.547 95.850.394.094
Juli 1.050.490.206 9.672.606.951 101.258.202.996
Agustus 995.671.294 9.308.527.686 92.684.304.738
September - - -
Qktober - - -
November - - -
Desember - - -

Sumber : Bank X, telah diclah kembali
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Lampiran 4.12. Nilai Loss Given Default

Bulan

2010

2009

2008

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

65.214.455.892
67.067.195.726
65.589.486.617
68.173.370.682
50.093.205.356
52.697.082.425
48.465.178.221

33.813.853.660
45.047.563.722
50.017.698.861
54.267.239.104
63.516.006.414
65.589.486.617
66.449.859.380
68.662.946.969
62.391.656.909
66.427.338.601
54.448.661.654
62.077.846.340

32.670.884.306
41.051.838.596
33.804.421.444
34.296.112.435
28.415.581.105
30.059.017.183
31.161.222.951
33.813.893.660
33.632.824.852
34.665.257.588
29.176.043.984
33.925.226.517

Sumber : Bank X, diclah kembali

L12
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Lampiran 4.16. Perhitungan Expected Loss dan Unexpected loss 2010

Bulan Januari 10

1.000.000
Kelompok Band Rp. 1.040.000
Band J EL NPL NI N pada95%| Prob [Rec, Rate Expacted Loss VaR 95%
1 15,08 15,08 22 0,98570 68% 4,824.038,40 2.215,961,60
2 23,62 11,81 18| 086720 68% 7.558.732,80 3.961.267,20
3 67,86 22,62 31 0,968357 68% 21.713.731,84 8.046.268,16
4 86,97 21,74 30| 0.96430 68% 27.831.960,64 10.568.039.36
1 137,59 27,52 367 095155 68% 44.029,747,84 13.570.252,16
6 71,87 11,98 18| 096312 68% 22.999.181,12 11.560.818,88
7 133,12 19,02 26| 095103 68% 42,597.952,32 15.,642.047,68
8 178,61 22,33 30| 095266 58% 57.155.914,88 19.644.085,12
2] 212,35 23,59 321 096127 68% 67.852.612,80 24.207.387.20
10 218,19 21,82 30| 096293 68% 69.821.393,60 26.178.606 40
Sub Total 1.145,27 366.485.266,24 135.594.733,76
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.060
Band J ‘EL NFL NJ N pada 95% [Prob Rec. Rate |Expacted Loss VaR 95%
1 178,82 178,82 201 0,95299 68% 572.208.097,60 70.991.902,40
2 218,76 109,38 127} 0,95575 68% F00.025.883,52 112.774.115,48
3 168,75 56,25 69| 005771 68% 540.005.672,00 122.394.328,00
4 81,63 20,41 28] 0,95766 68% 261.208.900,16 97.191.099.84
L) 99,32 19,86 27| 0.,95091 68% 317.815.299,20 114.184.700,80
5} 90,72 15,12 22| 086475 68% 290.298.070,40 132.101.929.60
7 222,74 31,82 41| 0,95222 68% 712.772.742,72 205.627.257,28
8 191,02 23,88 32| 095584 68% 611.253.138,56 207.9468.861,44
a 7165 7,96 131 0,96695 658% 229.284.093,44 145,115.906,56
10 180,17 18,02 25| 095498 68% 576.549.041,92 223.450,858,08
Sub Total 1.503.57 4.811.420.939 52 1.431.779.060.48
100.000.000
Ketompok Band Rp 100.000,000
Bandd - EL NPL- NJ N pada 956% [Prob Rec. Rate [Expected Loss VaR 85%
1 67,23 67,23 81| 0,95581 68% 2,151.207.643,52 440.792,356,48
2 213,03 106,51 124 0,55662 68% 6.816.805.634,88 1.119.194.365,12
3 213,88 71,29 a5l 0,95055 58% 6.844.015,997,44 1.315.984 (02,56
4 188,51 47,13 59| 0,96031 68% 6.032.324.664,00 1.519.675.336,00
5 238,87 47,77 591 0,95120 68% 7.643.825.776,00 1.796.174.224,00
8 127,12 21,15 2g] 0,95892 B68% 4,067.768.313,36 1.500,231.658,64
7 171,35 24,48 33{ 0,96061 68% 5.483.103.783,04 1.908.896.216,96
8 175,61 21,95 G| 096043 68% 5.619.637.392,%6 2.060,362.607,04
9 213,05 23,67 32| 0,95983 68% 6.817.695.060,80 2.398.304.939,20
10 169,49 16,95 24| 0,96051 68% 5.423,555.870,08 2,256.444.129,92
Sub Total 1.778,12 56.899.940.134.08 | 16.316.059.865.92
Total | 62.077.846.339.84 | 17.863.433.660.16
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Februari 10
1.000.000
Kelompok Band Rp. 1.000.000
Band J EL NPL NJ N pada 95% |Prcb Rec. Rate |Expacted Loss VaR 95%
1 15,75 15,75 23| 096834 68% 5.041,171,84 2.318.828,16
2 35,34 17,92 25| D,95727 68% 11.468.338,88 4.531.661,12
3 270,95 a0,32 106 | 0,95274 68% 86.708.324,48 15.051.675,52
4 112,32 28,08 37| 095729 68% 35.942,011,84 11.417.988.16
5 157,85 31,57 41 | 0,95667 68% 50.512,755,52 15.087.244,48
& 7141 11,90 18 | 0.86503 668% 22.851.855,04 11.708.144,56
7 161,34 23,05 31| 095539 68% 51.628.774,08 17.811.225,92
B 202,73 25,34 34| 0,96037 68% 64.874.450,56 22.165.549,44
g 231,85 25,76 34 | 095227 68% 74.193,389,44 23.726.610,56
10 228,34 22,83 31| 0,959639 E68% 73.067.494,08 26.132.505,92
Sub Total 1.488,40 476.288.565,76 149.951.434,24
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL Ni N pada 95% |Prob Rec. Rata [Expected Loss VaR 95%
1 143,44 143,44 163| 0,95069 68% 459.008.428,80 62.591.571.20
2 221,72 110,86 1281 095044 68% 709.501.273,28 109.698.726.,72
3 183,86 61,29 74) 0,95081 £68% 5$88.349.751,36 122.050.248.64
4 86,71 21,68 a0| 0.96546 68% 277.486.841,92 106.513.158.08
5 104,56 20,91 29| 0,96422 68% 334.589.933,76 129.410,066,24
3] 96,90 16,15 23| 0,95998 68% 310.078.910,08 131.521.089,92
7 222.81 31,83 41| 0,95204 68% 712.985.360,32 205.414.639,68
8 182.95 22,87 31) 0,95901 68% 585.439.148,16 208.160.851.84
9 80,90 8,99 14| 0,95880 68% 258.873.311,68 144.326,688,32
10 219,95 22,00 30| 0,95958 68% 703.853.417,92 256.146.582,08
Sub Total 1.543,80 4.940.166,377.28 1.475.833.622.72
100.000.000
Kelempok Band Rp 100.000.000
BandJ | EL NPL NI |N pada 95% |Prob Rec. Rate |Expected Loss VaR 95%
1 67,35 67,35 81| 0,95438 68% 2.155.042.242,56 436.957.757 .44
2 219,16 109,58 127| 0,95389 68% 7.013.027.537,28 1.114.972.462,72
3 209,83 69,94 84| 0,95582 68% 6.714.668.667,84 1.349.331.332,16
4 216,12 54,03 66] 0,95141 68% 6.915.892.098,88 1.532.107.901,12
5 253,26 50,65 63| 0,96067 68% 8.104.416.193,28 1.975.583.806,72
6 144,67 24,11 32| 0,95092 68% 4.629.323.882,56 1.514.676.117,44
7 184,99 26,43 35| 0,95610 68% 5.919.551.607,36 1.920.448.392,64
8 159,51 19,59 28] 0,96587 68% 5117.143.826,24 2.050.856.173,76
9 204,68 22,74 31t 0,96141 B8% £,549.814.,361,23 2.378.185.838,72
10 208,72 20,87 29| 0,96494 68% 6.679.120.531,84 2.600.879.468,16
Sub Total 1.668,69 556.798.000.949,12 | 16.873.999.050.88
Tota! | 65214.455.892,16 | 18.499.784.107.84
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Maret 10
1.000.000
Kelompoek Band Rp. 1.000.000
Band J EL NPL N N pada95%| Prob [Rec.Rate] Expected Loss VaR 95%
1 16,40 16,40 23 0,95380 68% 5.249.435,20 2.110.564,80
2 35,84 17,92 25 095727 68% 11.468.338,88 4.531.651,12
3 274,39 91,46 107 | 0,95032 68% 87.806.013,76 14,913.986,24
4 116,58 29,14 38 095356 68% 37.304.754,56 11.335.245.44
5 147,25 29,45 35| 096316 68% 47.119.016,64 15.280.983,35
B 71,47 11,91 18| 096480 68% 22.869.555,20 11.680.444,80
7 174,97 25,00 331 0,95031¢ 68% 55.990.654,08 17.920.345,92
] 226,02 28,25 37| 0,95409 B8% 72.325.978,56 22.394.021,44
) 286,15 31,79 411 095270 68% 91,566.945,60 26.513.054,40
10 278,23 27,82 37 0,96174 68% 89.034.703,68 29,365.296,32
Sub Total 1.627.30 520.735.395,16 156.064.603,84
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL N) N pada95%) Prob |Rec.Rate| ExpectedLoss VaR 95%
1 13949 | 13549 159] 0,85253 68% 446.363.171,84 62.436.828,16
2 23148 115,74 134] 0,95679 68% 740.741.005,12 116.858.954,88
3 211,18 70,39 84| 095039 68% £75.781.588,48 130,618.411,52
4 105,39 26,35 35| 095757 68% 337.258.319,68 110.741.680,32
5 124,37 24,87 33| 0,95289 68% 397.990.775,04 130.009.224,96
S 91,33 15,22 221 0,95249 68% 292.264.363,52 130.135.636,48
7 209,01 29,86 39| 095631 68% 668.846.343,36 204.753.656,64
8 214,65 26.83 36] 0,96400 68% £86.891.905,60 234.708.094,40
9 72,14 8,02 13| 0,96534 68% 230.862.770,24 143.537.229,76
10 179,48 17,95 25| 0,95681 88% 574.334.091,52 225,665.908,48
Sub Total 1.578.54 5.051.334.334.40 1.469.465.665,60
10{.000.000
Kelompok Band Rp 100.000.000
BandJ | EL NPL ‘N N pada 95%| Prob |[Rec. Rate Expactad Loss VaR 95%
1 65,78 55,78 79| 095123 68%|  2.205.071.005,12 422.928.994,88
2 215,54 | 109,77 127| 0,95206 68%| 7.025.223.718,72 1.102.776,281,28
3 234,71 78,24 83| 0,95465 68%{ 7.510.878.227,52 1.417.121.772,48
4 231,20 57,80 71| 0,96063 68%| 7.398.513.680,00 1.689.486.320,00
5 272,64 54,53 67| 0,95681 68%|  8.724.614.634,56 1.995,385.365,44
8 156,22 26,04 35| 0,56308 68%! 4.998.984.317,76 1.721.015.682,24
7 192,64 27,52 36| 0,95153 68%| 6.164.357.162,56 1.899.642.837 44
8 183,40 22,93 31] 0,95789 68%] 5.868.888.112,96 2.067.111.887,04
9 177,18 19,69 27| 0,95505 68%| 5.669.767.946,88 2.106.232.053,12
10 188,40 18,84 26] 0,95526 68% 6.028.827.189,76 2.291.172.810,23
Sub Total 1.921,72 61.495.126.99584 | 16.712.874.004,16
Total | 67.067.195.726.40 | 18.358.404.273.60
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
L18 Universitas Indonesia
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Bulan April 10

(lanjutan)

Aplikasi metode..., Hari Sakti, FE Ul, 2010

1.000.000
Kelampok Band Rp. 1.000.000
-Band J- EL NPL L Npada 95%| Prob |Rec, Rate Expected Loss VaR 95%
1 29,47 29,47 39| o096289 68% 9.429.363,52 3.050.636,48
2 33,40 16,70 24 | 0,965746 658% 10.687.728,00 4,672.272,00
3 194,59 64,86 78 | 0951407 68% 52.268.356,8D 12.611.543,20
4 90,63 22,66 31 | 0962992 68% 29.000.123,20 10.679.576,80
5 131,93 26,39 35 | 0,956887 68% 42.216.001,28 13.783.998,72
[ 90,84 15,14 22| 0954207 68% 29.070.025,92 13,169.974,08
7 203,23 29,03 38 | 0955623 68% 65.034.537,28 20.085.462,72
8 290,46 36,31 46 | 0,950219 68% 92.947.555,52 24.812.444 48
9 258,18 28,69 38 | 0,961628 68% 82.618.757,76 26.821.242,24
i0 208,92 20,89 29 | 0964577 68% 66.855.944,56 25.944.055,04
Sub Tolal 1.531,85 480.128.394,24 155.631.605,76
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
BandJ | ELNPL. . . 'N) . . |N pada 85% |Prob Reac, Rata |[Expected Loss VaR 95%
1 131,60 | 131,60 151] 0,056194 68% 421.105.351,04 £2.094.648,96
2 21252 | 106,26 123| 0950105 68% 680.059.586,56 107.140.413.44
3 222 44 74,15 89| 0,959499 68% 711.818.085,12 142.581.914,88
4 71,26 17,81 25| 0,959536 68% 228.017.794,24 91.682.205,76
5 103,47 20,69 28] 0,851235 68% 331.104.885,12 116.895.114,88
8 91,08 15,18 22| 0963416 68% 291.471.973,7¢6 130.928.026,24
7 202,04 28,86 38( 0,958656 68% 646,535.443,20 204.664.556,80
8 53,85 671 11| 0,958823 68% 171.682.578,24 109.917.421,76
9 252,20 28,02 37! 0958334 66% 807.025.785,28 258.574.214,72
10 139,46 13,95 20] 0,853614 68% 446.276.324,48 193.723.675,52
Sub Total 1.479,72 4.735.097.807.04 1.418.502,192.96
100.000.000
Kelompek 8and Rp 100.000.000
Band J EL NPL NJ N pada 95%| Prob |Raec, Rate] Expected Loss VaR 95%
1 73,31 73,31 88| 0,95881 68%|  2.345.776.893,76 470.223,106,24
2 218,91 109,95 28] 095886 68%|  7.037.063.075,52 1.154,836.924,48
3 233,32 77,77 93! 0,05959 68%]  7.456,305.875,80 1.461.694.123,20
4 193,16 48,29 60[ 0,95665 68%|  6.181.077.172,48 1.498.922.827,52
5 283,01 56,60 69] 0,95315 68%|  9.056.263.203,20 1,083.736.796,80
6 143,83 23,97 32| 0,95390 68%|  4.502.519.332,80 1.541.480.667,20
7 212,42 30,35 40| 0,96259 68%|  6.797.446.360,64 2.162,553.639,36
8 183,08 22,89 31| 0,95869 68%| 5.858.599.102,08 | 2.077.400.597,92
9 195,42 21,72 30| 0,96484 68%|  6.253.536.832,32 2.386.463.167,68
10 148,93 14,89 21) 0.95003 68%| 4.765.672.585,76 1.954,327.434,24
Sub Total 1.886,38 80.364.260.415,36 | 16.691.729.584,64
Total | 65.580.486.616,64 | 18.265.873.383.36
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
L19 Universitas Indonesia




(lanjutan)

Bulan Mei 10
1.000.000
Kelompok Band Rp. 1.000.000
Band J EL NPL NJ Npada95%| Prob |Rec Rate Expected Loss VaR 95%
1 28,95 28,95 38| 095721 68% 9.262.476,16 2.897.523,84
2 37,51 18,76 26| 095719 g8% 12.003.273,92 4.636,725,08
3 154,59 64,86 78| 0,95141 58% 62.268.356,80 12.611.643,20
4 91,25 22,81 31] o0.96008 B8% 29.201.039,04 10.478.960,96
5 141,69 28,34 37| 095242 B8% 45,342,090,88 13.857.909,12
& 84,43 14,07 20| 095003 68% 27.016.047,36 11.383.952,64
7 246,06 35,15 45 | 0,95504 68% 78.739.807,36 22.060.192,64
8 250,82 31,35 41| 098029 68% 80.263.250,24 24.696.749,76
] 222,23 24,69 33| 095658 68% 71.112.215,36 23.927.764,64
10 209,20 20,92 291 096407 £8% 66.945.306,24 25.854.693,76
Sub To' 1.506,73 482.153.863,36 152.406.136,64
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL N} |Npada95%| Prob |Rec.Rate Expectad Loss VaR 95%
1 13395} 133,95 153 095203 68% 428.627.213,44 60.972.786,56
2 201,60 [ 100,80 118| 095829 68% 645.107.905,60 110.092.094 40
3 214,92 71,64 86f 095719 68% 587.729.885,76 137.870.114,24
4 78,66 15,67 27| 0,95552 58% 251.722.341,12 93.877.658,88
5 113,65 22,73 31| 096163 68% 363.689.523,52 132.310.476,48
§ 85,24 14,21 21| 0,96699 68% 272.780.912,96 130.419.087,04
7 216,81 30,97 40! 095177 68% £33.807.463,36 202.182.536,64
a 220,75 27,59 36| 095003 68% 706.386.662,72 215.213.357,28
9 109,72 12,19 18] 095747 68% 351.100.653,44 167.269.345,56
10 149,87 14,99 22| 056751 68% 479,593.644,48 224.406.355,52
Sub Ter 1.525.17 4.860.546.206,40 1.474.653.793,60
100.000.000
Kelompok Band Rp 100.000.000
Band .J EL NPL N) N pada 95%| Prob |Rec. Rate Expeacted Loss VaR 95%
1 73,82 73,82 88l 09531 68% 2.362.176.048,36 453.823.951,04
2 232,37 | 116,19 134 0,9528 68% 7.435.898.338,24 1.140.101.661,76
3 241,26 80,42 §5{ 0,9506 68% 7.720.387.411,20 1.399.612.588,80
4 239,14 59,79 73| 09584 68% 7.652.635.698,24 1.691,354.301,76
5 274,03 54,81 67| 09531 58% 8.769.080.626,56 1.950.919,373,44
& 162,77 27,13 35] 0,9590 58% 5.208.678.983,36 1.703.321.016,64
7 213,22 30,46 40| 0,9608 68% 6.822.920.730,24 2.137.079.269.76
8 209,04 26,13 35| 09615 68% 6.689.340,129,28 2.270.659.870,72
9 178,01 19,78 270 0,9529 68% 5.696.236.522,24 2.079.763.477,76
10 129,17 13,92 20] 0,9544 58% 4.453.316.123,84 1.946.683.876,16
Sub Tor 1.962,83 62.610.670.612,16 | 16.773.320.387.84
Tota? | em.173.370.681,92 | 15.400.389.318.08
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan Juni 10

(lanjutan)

[ 1.000.000
Kefompok Band Rp. 1.000.000
Band J ELNFL N N pada 95% Prob |Rec. Rats| Expected Loas VaR 95%
1 32,60 32,60 42 0,95381 68% 10.433.168,00 3.006.832,00
2 32,96 16,48 23 0.95180 68% 10.548.183,68 4.171.816,32
3 189,23 63,08 76 0,95108 68% 60.552.778,88 12.407.221,12
4 107,79 26,95 36 0,96208 68% 34.453,993,92 11.586.006,08
5 126,45 25,29 34 0,96128 68% 40.465.248,32 13.934.751,68
6 89,73 14,95 22 096818 B68% 28.712.365,12 13.527.634,88
7 202,90 28,99 38 0.85548 68% 54.529,258,88 20.190.741,12
8 451,01 36,38 a7 0,86304 68% 93,123.199,04 27.196.800,96
9 222,58 24,73 33 0,95581 68% 71.224.222,08 2381577792
10 209,85 20,99 29 0,96268 68% 67.182.871,68 25.617.128,32
Sub Tohi 1.505,20 481.665.289,60 155.454.710,40
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL NJ N pada®5%| Prob |Rec.Rate| Expected Loss VaR 95%
1 117,53 117,53 136 0,95738 65% 376.083.710,72 59.116.289,28
2 202,98 101,45 118] 0.95158 68% 649.540.742,40 105.659.257.60
3 194,04 64,68 78] 095372 68% £20.939.510,08 127.860.489,92
4 75,57 18,89 26F 0,95401 68% 241.837.175,68 90.962.824,32
5 73,39 14,68 21| 095590 68% 234.848.568,32 101.151.431,68
5] 78,99 13,17 19| 0,95266 68% 252.781.990,72 112.018.009,28
7 224,97 32,14 42| 096153 68% 719.917.978,56 220.882.021,44
8 236,78 29,60 39| 0,96080 68% 757.681.463,04 240.718.536,56
9 63,89 7,10 12) 0,97032 5B% 204.433.060,48 141.166.939,52
10 139,82 13,98 27| 0,99938 68% 447 .408.057,28 416.591.042.72
Sub Tot: 1.407.56 4.,505.472.257 28 1.616.127.742,72
100.000.000
Kelompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL NI N pada 95% Prob |Rec. Rate| Expected Loss VaR 95%
1 52,12 52,12 64| 0,95303 68%! 1.667.885.538,40 380.114.361 60
2 160,06 80,03 95| 0,95502 68%| 5.121.982.398,08 958.017.601,92
3 158,38 52,79 65| 0,95609 68%| 5.068.133.323,52 1.171.866.676,48
4 178,73 44,68 56| 0,95740 68%| 5.719.480.080,64 1.448.519.919,35
5 235,02 47,00 59] 0,9618% &§8%| 7.520.652.324,B0 1.919.347.675,20
& 138,98 23,18 31] 0,95295 68%| 4.447.478.995,52 .504.521,004,48
7 151,50 21,64 30[ 0,96509 68%] 4.847.875.834,24 1.872,120.165,76
8 129,15 16,14 23| 0,96012 68%] 4.132.792.523,52 1.755.207.476,48
g 116,12 12,90 19| 0,95593 68%| 3.715.791.149,76 1.756.208.850,24
10 89,50 8,95 14| (,56013 B8%| 2.863.991.540,48 1.616.008.459,52
Sub Totk: 1.409.56 45.106.067.808,96 | 14.381.932.191,04
Total | 50.093.205.355.84 ] 16.153.514.844.16
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Juli 10
{ 1.000.000
Kelompok Band Rp. 1.000.000
Band J EL NPL N N pada §5%| Prob |Rec.Rate| Expected Loss VaR 95%
1 31,47 31,47 41| 0,95829 68% 10.071.960,22 3.048.039,78
2 32,96 16,48 23| 085180 68% 10.548.184,74 4.171.815,26
3 192,08 64,03 77| 095050 68% £1.464.664,28 12.455.335,72
4 99,29 24,82 33| 0,95398 68% 31.772.605,82 10.467.394,18
5 152,28 30,46 40| 095083 68% 48,729.927,37 15.270.072,63
6 50,34 15,06 221 095807 68% 28.910,148,81 13.320.854,1%
7 245,99 35,14 45| 095521 68% 78.716.489,61 22.083.510,39
8 256,95 32,12 42 | 0,96185 68% 82,222 805,82 25.297.194,18
9 214,47 23,83 32| 095878 68% 68.630.761,35 23.529.238,65
10 229,00 22,90 31| 095839 68% 73.280.784,07 25.919.215,93
Sub Total 1.544,84 494.348.332,09 155,571.667,91
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.600.000
Band J - EL NPL NI N pada 95%1 Prob |Reec. Rate| Expacted Loss VaR 95%
1 12466 | 124,66 144 095973 58% 398.901.975,56 £1.898.024,44
2 197,36 98,68 115) 095200 68% 631.552.920,53 104.447,079 47
3 235,56 78,52 93 0,95143 68% 753.7598.398,55 139.001.601,45
4 71,80 17,95 25| 0,95659 68% 229.746.886,68 90.253.113,32
5 83,42 16,68 24| 096604 68% 266.957.333,28 117.042.666,72
6 66,78 11,13 17| 0,98463 65% 213.682.160,74 112.717.839,26
7 245,30 35,19 45] 1095447 68% 788.151.057,04 219.848.942 96
8 212,66 26,58 35| 0,95305 68% 680.513.797,56 215.486.202,44
g 63,89 7,10 12| 097032 88% 204.433.061,67 141.166.938,33
10 120,02 12,00 18{ 095252 66% 384.077.444,27 191.922 555,73
Sub Total 1.422,44 4.551.815.035.87 |  1.393.784.964,13
100.000,000
Kelompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL N) N pada 95%| Prob |Rec. Rate| Expected Loss VaR 5%
1 54,70 54,70 67| 0,95451 68%| 1.750.512.063,32 393.487.936,68
2 184,14 77,07 92| 0,95745 68%| 4.932.473.735,35 955.528.264,65
3 144,53 48,18 60| 0,95820 68%| 4.624.842,055,37 | 1.135.157.944,63
4 185,38 46,34 58] 0,95894 68%| 5.932.115.212,22 | 1.491.884,78778
5 248,63 49,73 62| 096114 68%{ 7.956.100.789,73 | 1.963.899.210,27
6 187,27 31,20 41| 0,96276 68%} 5.089.582.678,17 | 1.882.417.324,83
7 150,87 21,55 29| 0,95097 68%| 4.827.717.124,09| 1.665.282.875,91
8 129,03 16,13 23| 0,98046 68%| 4.129.012,146,24 | 1.758,987.853,76
9 115,38 12,82 18] 096202 8B8%| 3.692.309.362,81 | 1.779.690.637,19
10 119,28 11,93 18| 0,96444 68%] 3.816.253.889,64 | 1.943.746.110.36
Sub Total 148909 47.650.910.056,94 | 14.973.080.943,06
Total | 52.697.082.424.90 | 16.522.437.575.10
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan Agustus 10

(lanjutan)

1.000.000
Kelompok Band Ryp. 1.000.000
BandJ| EL NPL " NJ N pada 95%]|° . Prob [Rec, Rata| Expectedloss VaR 95%
1 30,58 30,58 40| 095880 88% 9.785.366,25 3.014.633,75
2 37,15 18,58 26| 096104 68% 11.889.355,30 4,750.644,70
3 192,62 64,21 78| 0.95934 68% 61.639,179,42 13.240.820,58
4 100,10 25,02 34| 096576 68% 32.031.786,62 11.488.213,38
5 147,08 29,42 3] 0,96264 68% 47.070.033,15 15.329.966,85
6 66,11 11,02 17| 0,98737 68% 21.155.470,83 11.484,529,17
7 237,89 33,98 44 | 095981 59% 76.124.326,08 22.435.673,92
8 248,27 31,03 40| 0,950863 68% 79.446.250,73 22,953.749,27
9 204,42 22,71 311 095195 65% 65.414,446,74 23.865.553,26
10 199,98 20,00 281 0,96569 68% 63.994.982,22 25605.017,78
Sub Total 1.464,22 468.551.197,34 154.168.802,66
10.000.000
Kefompok Band Rp, 10.000.000
BandJ | ELNPL . . ol - N N pada 85% {Prob - |Rec: Rate |[Expected Loss VaR 95% -
1 11885 | 118,95 137] 0,9529 68% 380.631.875,75 57.768.124.25
2 191,52 95,76 112| 0,85358 66% 612,872.869,60 103.927.130,40
a3 223,31 74,44 89| 0,95640 68% 714.587.504,38 130.812.495,62
4 7234 18,08 25| 095335 68% 231.485,388,15 88.514.611,85
5 73,90 14,78 21| 0,95316 68% 236.490.302,04 99.509.297,96
6 73,08 12,18 18| 0,95788 68% 233.783.000,70 111.816.999,30
7 238,24 34,03 44| 0,95902 68% 762.372.210,73 223.227.789,27
8 204,22 25,53 34| 095602 68% 653.504.227,81 216.895.772,19
g9 73.29 8,14 13| 096140 68% 234.513.061,67 139.886.938,33
10 100,08 10,01 15| 095100 68% 320.242.776,28 159.757.223,72
Sub Total 1.368,90 435048361711 1.341.116.382 89
100.000.000
Kelompok Band Rp 100.006.000
BandJ | ELNPL Nl |N pada 95% [Prob Rec. Rate |[Expected Loss VaR 85%
1 56,55 56,55 69| 0,95383 68%| 1.809.635.265,50 398.364.734,50
2 149,66 74,83 89| 0,95187 68%| 4.789.121.568,27 006.878.431,73
3 149,12 49,71 62| 0,96138 B8%[ 4.771.791.200,52 | 1.180.208.799,48
4 158,27 39,57 50{ 0,95464 68%| 5.064.519.046,04 [ 1.335.480.953,96
5 214,60 42,92 54 0,95733 68%| 6.867.083.328,83 | 1.772.916.671,17
8 175,53 29,25 38| 0,95143 68%| 5.516.863.961,20| 1.679.136.038,80
7 130,57 18,65 26| 0,95944 68%| 4.178.165.124,00 | 1.645.834.875,91
8 112,30 14,04 20| 0,95101 68%| 3.593.642.401,85 1.526.357.598,15
9 106,75 11,86 18| 0,96602 68%| 3.415.872.971,09 | 1.768.127.028,901
10 109,67 10,97 17| 0,9685% 68%| 3.509.248.538,91| 1.930.551.461,09
Sub Total 1.363,00 43.616.143.406.28 | 14.143.856.593,72
Total | 48.465.178.220,74 | 15.639.141.779,26
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Lampiran 4.17, Perhitungan Expected Loss dan Unexpected loss 2009

Bulan Januari 09

I 1.000.000
Kelompok Band Rp. 1.000.000 _ .
Band J - EL NPL NJ | N padag5% Prob Rec. Rate] Expectad Loss VaR 95%
1 9,01 9,01 14 0,95630 B3% 3.332.716,54 1.847.283,46
2 24,90| 1245 19 0.57051 63% 9.211.206,24 4.848.793,76
3 4759 15,86 23 0,96618 63% 17.607.695,05 7.922.304,95
4 66,75 | 16,69 24 0,06598 63% 24.697.807.84 10.822.192,16
5 107,68 | 21,54 29 0.85136 63% 39.840.510,72 13,809.489,28
6 53,59 8,93 14 0,96071 63% 19.828.220,82 11.251.779,18
7 01,81 [ 13,12 19 0,95400 63% 33.970.525,10 15,239.474,50
8 14531 | 18,16 25 0,95140 63% 53.764.207,53 20.235.792,47
9 12378 | 13,75 20 0.95877 63% 45.799.423,62 20.800.576,38
10 119,81 11,98 18 0,96307 §3% 44.329.883,52 22.270.116 48
Sub Total 292.382.196,98 129.047.803,02
L 10000000 [ : R
Kelompok Band Rp. 10.000.000 ; .
Band. | ELNPL N |N pada95% |Prob Rec. Rate |Expected Loss VaR 95%
1 104,55 | 104,55 122 0,95767 63%|  386.841.291,85 64.558,708,15
2 23216 | 116,08 134 0,95374 63%|  858.996.839,23 132.603.160,77
8 184,87 | 22,73 31 0,96158 63%|  672.917.454,88 244.682.545,12
4 63,18 | 15,80 23 0,96754 63%|  233.768.021,31 106.631.978,69
5 9968 | 1994 28 0,96682 63%|  368.807.175,50 149.192.824,50
8 10902 | 18,17 25 0,95122 63%|  403.385.886,99 151.614.113,01
7 214,90 | 30,70 40 0,95674 63%|  795.126.492,40 240.873.507,60
8 181,88 | 22,73 31 0,96155 63%]  672.955.679,95 244.644.320,05
8 53,46 5,94 10 0,95983 63%  197.785.511,32 135.214.488,68
10 60,19 6,02 50 0,95659 63%|  222.698.195,92 447.301.804,08
Sub Total 4.813.262.549.35 | 1.617.317.450,65
100.000.000
Kelompak Band Rg 100.000,000 : - :
Band J EL NPL ) NJ [N pada 95% |Prob Rec. Rate |Expected Loss VaR 95%
1 53,29 53,29 66 0,96115 63%| 1.971.591.408,77 470.408.594,23
2 162,23 | 81,12 95 0,95312 63%| 6.002.629.730,89 | 1.101.370.269,11
3 90,99 | 30,33 40 0,86285 63%| 3.366.505.501,66 | 1.073.454.498,34
4 91,72 | 22,93 31 0,95780 63%| 3.393.612.883,81 | 1.194,387.116,19
5 134,581 26,92 36 0,96262 63%| 4.979.438.16741 | 1.680.561.832,59
6 24,12 4,02 8 0,97804 63%|  892.440.000,00 883.560.000,00
7 118,29 | 16,90 24 0,96159 B3%| 4.376.862.380,82 | 1.839.137.619,18
8 56,15 7,02 12 0,97251 63%| 2.077.520.469,56 | 1.474.479.530,44
9 71,10 7,50 13 0,96869 63%| 2.630.700.000,00 | 1.698.300.000,00
10 119,70 | 11,97 18 0,86333 63%| 4.429.077.873,80 | 2.230.922.126,20
$ub Total 34.120.378.413.72 | 13.546.621.586,25
Total | 39.226.043.160,05 | 15.292.986.839,95
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Februari 09
. . 1.000.000
M k Band Rp. 1.000.000 .
Band J ELNPL N) N pada 95% Prob |Rec. Ratel Expected Loss VaR 95%
1 32,57 32,57 42| 095447 §3% 12.049,487,45 3.480.512,55
2 54,15 27,08 36| 0.95988 63% 20,036.659,40 6.603.240,60
3 61,45 20,48 28 095602 63% 22.736,356,07 8.343.643,93
4 70,82 17,70 23] 096198 83% 26,203.355,31 10,796.644,69
5 100,56 20,11 28] 0.96359 63% 37.207.374,53 14.592.625,47
6 83,93 13,99 20| 095244 £3% 31.052,991,48 13.347.008,52
7 89,89 12,84 19] 096150 63% 33.257.831,62 15.952.168,39
8 158,45 19,81 27| 095229 63% 58,625.362,56 21.294.637.44
9 187,37 17,49 25|  0.96638 63% 5£8.227.407,44 25.022.592,56
10 109,93 10,99 17| 086797 63% 40.674,986,15 22,225.013,85
Sub Total 340.071.812,01 141.668.187,99
10,000,000 |. '
Kalompek Band Rp. 10,000.000 : :
Band J EL NPL 31] H pada 95% Prob |Rec.Rate] Expacted Loss VaR 95%
1 80,84 90,84 107,00 | 095689 63% 336.093.694,73 £0.806.305.27
2 239,84 | 119,92 12800 o0,95289 53% 887.394.516,03 133.805.483,07
3 144,97 48,32 60,00 095617 63% 536.400.053,28 120.599.946,72
4 55,20 13,80 20001 085757 63% 204.236,926,3D 91.763.073,70
5 110,28 22,06 30,00 | 095832 63% 408.080.838,11 146.919.161,89
6 96,64 16,11 2300 ogs097 83% 357.555,259,17 153.044.740,83
7 214,74 30,68 4000| 095714 53% 794.537.665,94 241.462.334,06
8 173,23 21,65 30,00| 096589 63% 640.955.643,76 247.044.356,24
8 35,36 3,93 700 095301 63% 130.816.352,88 102.283.647,12
10 69.78 6,98 1200 097358 63% 258.204.448,63 185.795.551 37
Tota! 4.554.275.389.72 1.491.524.600.285
200.000.000
Kelempok Band Rp 100.000.000
Band . | EL NPL ) N pada 85% |Prob Rec. Rats |Expecled Loss JVaR 95%
1 55,18 55,18 6800 095984 63%| 2.041.729.387,88 474.270612,12
2 142,51 71,26 85,00 ( 095100 63%| 5.272.913.626,17 1.017.085.373,83
3 86,31 28,77 38,00 0,96026 63%|  3.193.380.470,48 1.024.609.529,52
4 84,60 21,15 2900 | 095967 §3%|  3.130.075.398,70 1.161.924.601,30
5 109,44 21,89 asoo| 096164 53%|  4.049,393,558,24 1.500.606.441,76
6 35,85 5,97 10,00 | ©0,95842 63%(  1.326.334,734,34 893.865.265,66
7 104,49 14,93 22001 096871 §3%)  3.866.199.462,13 1.831.800.537,67
8 95,20 11,50 1800 | 0,96508 63%|  3.522.335.327,22 1.805,664.672,78
9 81,54 9,06 14,00 | 0,95654 63%|  3.017.153.836,26 1.844,846.163,14
10 129,28 12,93 19,001 095925 63%(| 4.783.441,530,40 2.2465.558,469,60
Total 34.202.967.332,41 13.601.032.667,59
1 | I 5 Fotal | 39.007.314.544,14 | 15.234.225.455.86

Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan Maret 09 (lanjutan)
o - 1,000.000
Ketompok Band Rp. 1.000.000 | - - :
Band J| . EL NPL N )N pada95%| Prob |Rec. Rate| Expected Loss VaR 95%
1 11,42 11,42 17 | 095675 63% 4,224.177,89 2.065.822,11
2 21,70 10,85 1710,97123 63% 8.028.720,28 455127472
3 47,50 15,83 23 10,96681 63% 17.573.441,19 7.956.558,81
4 43,55| 10,89 17 1 0,97042 63% 16.112.372,24 9.047.627,76
5 106,92 21,38 29 ) 0,95474 63% 39.562.042,06 14.087.957,94
8 58,46 9,74 15 | 0,95960 63% 21.630.602,93 11.669.397,07
7 97,81 13,57 201 0,95285 63% 36.190.840,71 15.600.152,29
8 183,49 22,94 31 | 0,95767 63% 67.892.832,91 23.867.167,09
8 159,87 17,76 25 | 0,96073 63% 59.152.837,95 24 097.162,05
10 130,24 13,02 15 | ,76147 63% 48,189.052,71 7.310.947.29
Sub Total 318.556.920,87 120.263.079,13
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.0400.000
Band J EL NPL 31 N pada 95%| Prob |Rec.Rate] Expected Loss VaR 5%
1 12256 | 122,56 1441 097386 63% 453.490.031,95 79.309.968,05
2 234,34 | 117,17 135] 0,95222 53% 867.067.689,56 131.932.310,44
3 145,72 49,91 62| 0,95885 63% $53.953.149,38 134.246.850,62
4 85,06 21,27 29| 0,895728 63% 314.734.015,01 114.465.984 99
5 10557 | 21,11 29[ 0,96036 63% 390.625.075,02 145,874.924,98
] 84,63 14,11 211 0,96910 63% 313.135.985,38 153.064.014,62
T 235,74 33,68 43] 0,95017 63% 872.249.272,05 241.450.727 95
8 181,87 22,73 31| 0,96159 63% 672.902.893,90 244,697 106,10
G 88,82 9,87 15| 095567 63% 328.627.735,90 170.872.264,10
10 128,45 12,84 191 0,96140 63% 475.260.981,43 227.739.018,57
Sub Total 5.242.046.820.58 |  1.643.653.170,42
100.000.000
Kelornpok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL Ni N pada 95%| Prob |Rec, Rate| ExpectedLoss VaR 85%
1 64,33 64,33 7810,95791 63%¢ 2.3B0.313.53B,95 505.686.461,05
2 171,05| 85,53 101]0,95494 63%| 6.328.976.32540 | 1.145.023.674,50
3 150,65 50,22 6210,95464 63%) 5.574.138.199,49 1.307.861.800,51
4 16943 | 42,36 53]0,95242 53%| 6.268.994.470,63| 1.575.005.529,37
5 199,67 { 39,93 53)0,98053 53%| 7.387.839,316,56 | 2.417.160.583.44
3] 65,20 10,87 19|0,99177 63%| 2.412.547.914,90 1.805.452.085,10
7 137,45 | 19,64 31|0,99368 63%| 5.085.544,63843 | 2.943.455361,57
8 81,21 [ 10,25 19| 0,99594 63%] 3.004.721.523,71( 2619.278.475,20
<] 89,18 9,91 25| 0,99898 63%( 3.299.7(8.989.,85 §,025.291.010,15
10 129,27 { 12,93 2410,99815 63%) 4.782.856.885,47 | 4.097.143.114,53
Sub Total 46.525.641.803,32 | 23.441.358.196,61
Total | 52.086.245.553,84 | 25.205.274.445,16
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan April 09
A, 1000000
Kolomp RBandRp.‘IODUOOO Ll =
BandJ | ELNPL. ] - 'N) |N pada 95% |Prob Rat. Rate [Expectad Loss VaR 95%
1 10,75 10,75 16| 095269 53% 3.977.950,29 1.942.049,71
2 22,39 11,19 17| 0.96204 63% 8.283.911,50 4,296.088,50
3 47,06 | 15,69 22| 0.95080 63% 17.412.636,23 7.007.363.77
4 4355 | 10,89 17| 097042 63% 16.112.372,24 9.047.627.76
5 111,70 | 22,34 30| 0.95236] 63% 41.329.403,30 14.170.596,70
6 64,65 | 10,77 16| 095192 63% 23.919.684,39 11.600.315,11
7 106,36 | 15,19 22| 096310 83% 39.355.034,83 17.624.965,17
8 151,54 | 18,94 26| 095285 63% 56.068.005,98 20.890.994,02
9 178,53 | 19,84 27| 095155 63% £6.056.355,30 23.853.644,70
10 120,33 | 12,03 18| 096173 53% 44.523.034,62 22.076.965,38
Sub Total 317.039.389,18 132.510.510,82
B 710,000,000 : o :
Relom BandRp 10.000.000 : L : oo
BandJ |ELNPL. N |N pada 95% [Prob Rec. Rate [Expected Loss - {VaR85%
1 117,05 | 117,05 135 095333 63%|  433.095.504,67 66.404.495,33
2 204,71 | 102,36 119] 0,95217 63%]  757.442.478,58 123.157.521,42
a 157,28 | 52,43 85] 096075 53%|  581.948.726,15 139.551.273,85
4 59,63 ( 17,41 25 096787 63%  257.617.190,12 112.3682.809.,88
5 99,74 | 19,85 28| 0,96658 63%|  369.055.029,62 148.944.970,38
$ 89.41| 14,90 221 0,86922 63%|  330.808.767,50 157.591.232,50
7 23642 | 33,77 44| 096298 63%|  874.755.886,26 264.844.113,74
8 181,73 | 22,72 35| 0,99394 63%|  672.393.813.86 363.606.186,14
9 7997 | 889 14| 086213 63%|  295.881.640,33 $70.318.359,67
10 12845 | 12,84 18| 096140 63%|  475.260.981,43 227.739.018,57
Sub Total 5.048.260.018,52 |  1.774.530.981.48
L ,100.000.000 E
Kelom k Band Rp 100.000.000 ) : :
BandJd .| EL NPL NJ |N pada 85% |Prob Rec, Rato [Expected Loss VaR 95%
1 63,64 | 65,64 79l 0,95299 63%| 2.428.854.150,86 494.145.849,14
2 164,49 | 82,25 97| 095068 53%| 6.086.230.480,90 |  1.091.769.515,10
3 155,82 | 51,94 64| 0,95554 63%| 5.765.303.612,35 | 1.338.696.387 .65
4 165,16 | 41,29 52[ 0,95527 53%| 6110.979.746,12 | 1.585.020.253,88
5 215,13 | 43,03 54| 095576 63%| 7.959.855.004,55 | 2.030.144.985,05
6 71,66 | 11,94 18| 096402 63%| 2.651.364.644,30| 1.344.635.355.70
7 151,45 | 21,64 30| 096621 63%] 5.603.544.638,43 | 2.166.455.351,57
8 119,66 | 14,96 221 0,96810 63%| 4.427.594.659,61 | 2.084.405.340,39
9 160,35 | 17,82 25 0,95957 63%| 5.933.049.539,99 | 2.391.950.480,01
10 148,67 | 14,87 21| 0,95075 63%| 5.500.888.422,96 | 2.260.111.577.04
Sub Total 52.467.664.900,47 | 16.796.335.099,53
Total | 57.832.964.308.17 | 18.703.385.691,83
Sumber : Bank X, telah diolah kembakhi
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{lanjutan)

Bulan Mei 09
C e © - 1:000.000
Kelompok Band Rg. 1.000.000 S : )
-Band &’ EL NPL NS |Npada$5%| Prob |Rec. Rate{ Expected Loss VaR 95%
1 11,15 11,1S 17 | 0,96408 63% 4,125.642,82 2.164 357 18
2 21,97 10,99 17 1 0,96814 63% 8.129.634,45 4.450,365,55
3 44,09 14,70 2110,85541 §3% 16.313.341,44 6.996.658,56
4 43,55 10,89 17 | 0,97042 63% 16.112.372,24 5.047.627,76
5 127,31 25,46 34 ]0,95818 53% 47.103.279,20 15.796.720,8D0
6 47,79 7,96 13 [ 0,05685 63% 17.681.675,07 11.178.324,93
7 119,44 17,06 24 |1 0,95790 83% 44,193.947,37 17.966.052,63
8 141,92 17,74 25 |1 0,96123 63% 52.511.057,12 21.488.642 88
¢] 159,76 17,75 25 | 0,96089 63% 59,112.004,01 24,137.995,99
10 189,72 18,97 26 |0,95212 B3% 70.198.092,75 26.001.907 25
Sub Total 335.481.046,47 139.228.953,53
- 10.000.000 |. ’
Kelompok Band Rp. 10.000.000 ! .
Band J EL NPL NJ N pada 95%| Prob | Rec. Rate| Expected Loss VaR 95%
1 124,74 | 124,74 143] 0,95104 63% 461.521.902,41 67.578.097 .56
2 22660 | 113,30 131} 0,95374 63% 838.411.794,51 130.988.205.49
3 166,43 55,48 68| 0,95616 63% 615.783.001,71 139.016.998,29
4 62,50 15,63 22| 0,95255 83% 231.264.210,22 94.335.789,78
5 108,82 21,76 30| 0,96354 63% 402.633.203,76 152.366.796,24
6 84,30 14,05 20} 0,95063 63% 311.924.661,25 132.075.338,75
7 250,44 35,78 46| 095902 63% 926.629.912,53 264.770.087 47
8 188,86 23,61 32]0,96103 63% 698.791.577,45 249.408.422 55
9 93,38 10,93 17| 0,96940 63% 364.023.205,74 202.076.794,25
10 129,65 12,97 19 §,95827 63% 479.707.352,46 223.292 647,54
Sub Total 5.330.690.822.04 1.654.909.177.96
100.000.000 : :
Kelompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL NJ |Npada95%| Prob |Raec.Rate| Expectedloss VaR 95%
1 68,47 69,47 83|0,95057 63%| 2.570.361.638,76 500.638.351,24
2 173,42 86,71 102]0,95207 63%| 6.416.465.136,79 1.131.534.863,21
3 163,33 54,44 67]0,95790 63%| 6.043.214.950,59 1.393.785.039,41
4 169,37 42,34 53| 0,95267 63%| 6.266.670,201,30 1.577.320.798,70
5 224,74 44,95 5610,95354 63%| 8.315.250.164,00 2.044.709.836.00
B 83,66 13,54 20]0,95370 63%| 3.095.364.644,30 1.344.635,355,70
7 158,15 22,59 3110,96413 63%| 5.851.434,119,33 2.177.565.880,67
8 127,54 15,94 23|0,96454 63%| 4.718.966.259,31 2.089.033.740,69
9 204,21 22,69 31]0,96237 63%) 7.555.897.916,77 2.767.102.083.23
10 168,83 16,88 24|0,96194 63%| 6.246.658.303,97 2.633.341.656,03
Sub Tatal 57.080.323,345,912 | 17.650.676.654,88
Total | 62.745.495.213.63 | 19.453.814.786.37

Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Juni 09
AKelb‘ih‘gpk" k Band Rp. 1.000.000. . |~ o - C g _
Band J EL NPL | - NI |Npada95%| - Prob  |Rec.Rats] Expected Loss VaR 95%
1 15,18 15,18 22 0,95339 83% 5.617.396,61 2,522 603,39
2 38,88 19,44 27 0,95040 63% 14.385.579,28 5.594.420,72
3 273,85 91,28 107 0,95228 63%]  101.325.077.57 17.444.922,43
4 105,77 26,44 35 0,95581 63% 39.133.860,30 12.666.139,70
5 146,99 | 29,40 39 0,96397 63% 54,384.756,73 17.765.243,27
6 84,00 14,00 20 0.95208 63% 31.080.569,06 13.319.430,94
7 197,81 28,26 37 0,95396 63% 73.191.069,37 22.638.930,63
8 218,09 27,26 36 0,95655 63% 80.691.784,48 25.868.215,52
9 269,51 29,95 39 0,95474 63% 99,720.144,11 30.149.855,89
10 257,96 25,80 34 0,85155 63% 95.445.438,65 30.354.561,35
Sub Total 594.975.676,16 178.324.323,84
e 10.000.000 ' i -
Kelompok Band Rp. 10.000.000 3 ) .
Band ELNPL NS N pada 85%|.°  FProb Rec. Rate| Expectod Loss VaR 95%
1 tagzo | 136,20 156 0,95662 §3%|  503.936.388,06 73.263.611,94
2 22516 | 112,58 130 0.95174 63%|  833.106.791,86 128.803.208,14
3 21640 72,13 86 0,95143 63%]  800.662.070,91 153.937.929,00
4 80,16 22,54 31 0,38506 63%|  333.580.404,20 125.219.595,80
5 114,10 | 22,82 31 0,95994 63%{  422.182.569,27 151,317.430,73
6 91,33 15,22 22 0,96249 83%|  337.930.670,32 150.469.329,68
7 209.01 29,86 ag 0,95631 63%|  773.353.584,51 236.746.415,49
8 206,53 25,82 34 0.95114 63%|  764.148.490,67 242.251.509,33
9 72,14 8,02 13 0,96534 63%|  266.935.078,09 165.964.921,41
10 169,48 16,95 24 0,96052 63%|  627.073.793,32 260.928.206,68
Sub Total 5.662.900.841.21 | 1.688.890.158.79
' . 100.000.000 ' i S
Kelompok Band Rp 100.060.000 | S
Band J|. EL NPL NJ M pada95%|  Prab Rec. Rate] Expected Loss VaR 95%
1 8290| 8290 98 0,95359 83%| 3.067.475.422,55 658.524.577,45
2 230,51 | 115,25 133 0,95280 63%| 8.528740.253,58 | 1.313.250.748.42
3 232,43 77.48 92 0,95296 B3%| 8.599.735.821,39 | 1.612.264.178.61
4 204,65 51,16 63 0,55393 83%| 7.571.984.909,23| 1.752.01508077
5 284,93 56,99 70 0,95968 63%{ 10.542.416.357,34 | 2.407.583.642,66
6 159,34 26,56 35 0,95358 63%| 5.895.470.943,24 | 1.874.529.056,76
7 200,58 | 28,65 a8 0,96216 63%| 7.421.461.811,15| 2.420.535.188,85
8 187,02 23,38 32 0,96509 63%| 6.915.886.048,99 | 2.552.113.951,01
9 193,39 21,49 29 0,95246 63%| 7.155.325.331,44 | 2.501.674.668,56
19 40,00 4,00 B 0,97864 63%| 1.480.000.000,00| 1.480.000.000,00
Sub Total 67.182.496.898,91 | 18.472.503.101,09
Total | 73.440.382.416,28 | 20.339.817.583.72
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Juli 09
Hk'eloihpo' k Band Rp. 1.000000 { - : . L -
BandJ ] . EL NPL " M) [N pada9s%| . Prob | Rec.Rate] Expected Loss VaR 95%
1 2947 | 29,47 39| 096289 63% 10.902.701,57 3.527.298,43
2 33,40} 1670 24| 096575 63% 12.357.685,50 5.402.314,50
3 194,59 | 64,86 781 095141 63% 71.997.787,55 14.582.212,45
4 90,63} 22,66 31| 0.96299 63% 33.531.392,45 12.348.607,55
5 131,93 | 26,39 351 0,95689 63% 48.812.251,48 15.937.748,52
6 90,84 | 15,14 22| 0,96430 63% 33.612.217,47 15.227.782,53
7 21072 30,10 39| 095181 63% 77.965.756,20 23.044.243,80
8 282,98 35,37 45| 095124 63%|  104.701.038,60 28.498.961,40
9 258,18 | 28,69 38| 0,96163 63% 95.527.938,66 31.012.061,34
10 208,92 | 20,89 29| 0,98458 3% 77.302.186,36 20.997.813,64
Sub Total 566.710,955,84 179.579.044,16
o 10.000.000
Kelompok Band Rp. 10,000.000 |- - : .
Band J ELNFL | NJ_ [Npada85%| Prob |[Rec. Rate| Expectedloss - VaR 95%
1 131,60 | 131,60 151] 0,95619 63%|  486.903.062,14 71.796.937,86
2 212,52 | 106,26 124| 0,95889 63%|  786.318.896,96 131.281.103,04
3 22244 | 74,15 89| 095950 63%|  823.039.660,92 164.860.339.08
4 71,26 | 17,81 25| 095964 63%|  263.645.574,59 106.354.425,41
5 10347 | 20,69 28] 095123 63%|  382.840.023,42 135.159.976.58
6 91,08 | 1518 22| 0,96342 63%|  337.014.469,66 151.385.530,34
7 202,04 | 28,86 38| 0,95866] 63%|  747.556.606,20 236.643.203,80
8 214,60 | 26,82 36| 096411 63%|  794.009.600,41 271.590.399,59
9 91,25 | 10,14 16| 0.969s2] 63%|  337.621.944,91 195.178.055.09
10 13946 | 13,95 20| 095361 63%|  516.007.000,18 223.992.999,82
Sub Total 5.474.956.839.38 |  1.688.243.160,61
B . . 100.000.000 c
Kelompok. Band Rp 100.000.000 | - _
Band J EL NPL " N) [Npada9s5%] Prob |Rec.Rata] Expected Loss " VaR 95%
1 73,31| 7331 88| 0,95881 63%| 2.712.304.533,41 543.695.466,59
2 219,91 | 109,95 128| 0,95886 63%| 8.136.604.181,07 | 1.335.395.818,93
3 23332 | 72,77 93| 0,95959 63%| 8.632.916.170,05 | 1.690.083.829,95
4 193,16 | 48,29 80| 095685 63%| 7.146.870.480,68 | 1.733.129.519,32
5 283,01 | 56,60 69| 0,95315 63%) 10.471.304.328,70 | 2.293.605.671,30
6 143,83 | 23,97 32| 095390 63%| 5.321.662.578,55 | 1.762.337.02145
7 212,42 | 30,35 40| 0,96259 63%| 7.859.547.354,49 | 2,500.452.645.51
3 183,08 | 22,89 31| 0,95869 63%| 6.774.005.211,78 | 2.401.994.788.22
9 19542 | 21,71 a0| 096484 63%| 7.230.651.962,37 | 2.750.348.037.63
10 148,93 | 14,89 21| 0,95003 63%| 551030890416 | 2.250.691.095,84
Sub Total £9.796.176.105,26 | 19.299.823.804.74
Total | 75.837.843.90049 [ 21.167.646.099.51
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Agustus (9
. _1,000.000
Kelompok Baivd Rp. 1.000.000 = :
Band J EL NPL ‘MI  |Npada95%| Prob | Rec.Rate| ExpectedLoss VaR 95%
1 28,95| 28,95 38 1 0,95721 63% 10.709.738,06 3.350.261,94
2 37,06 | 1853 26 | 0.96198 63% 13.713.466,38 5.526.533,12
3 194,92 | 64,97 79 | 0,96086 63% 72.119,298,51 15.570.701,49
4 87,45 | 21,86 30 | 0,962141 63% 32.357.763,55 12.042.236,45
5 131,88 | 26,38 a5 | 0,95704 63% 48.797,413,00 15.952.587,00
6 71,70 | 11,95 18 | 0.96383 63% 26.530.632,44 13.429.367 56
7 236,97 | 33,85 44 | 0.96182 63% 87.677.983,88 26.282.016,12
8 242,37 | 30,30 40 | 0,96335 63% 89.678.055,51 28.721.944,49
9 208,82 | 22,76 31 |0.96113 63% 75.783.713,39 27.446.266,61
10 209,20 | 20,92 29 | 086407 63% 77.405.510,34 29,894 489,66
Sub Total 534.773.575,56 178.216.424,44
_ 10,000,000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL N | N peda95%] Prob | Rec.RRate| Expected Loss VaR 95%
1 128,87 | 128,87 148] 0,95581 63%| 4276.832.360,70 70.767.639,30
2 195,51 | 97,76 114} 0,95201 63%|  723.401.382,27 120.198.617,73
3 212,22 | 70,74 85 0,55708 63%|  785.217.334,07 158.282 665,93
4 83.09| 2077 20[ 0,96670 63%|  307.441.269,87 121.758.730,13
5 98,28 | 19,65 27| 0.95571 63%|  363.662.379,52 135.837.620,48
B 8524 14,21 21| 0,96699 63%  315.402.930,61 150.797.069,39
7 216,81 { 30,97 40 0,95177 63%|  802.214.879,51 233.785.120,49
8 22045 | 27,56 35! 0,95080 63%{ B815.649.578,77 249,950.421,23
9 109,72 | 1219 18} 0,95747 63%|  405.860.130,54 193,439.865,46
10 140,87 | 14,99 22} 0,96751 63%|  554.530.151,43 250.469.848,57
Tolal 5550.312.397,29 | 1.694.287.602,71
100,000.000 -
Kelompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL Nl [N pada95%| Prob | Rec.Rate| Expected Loss VaR 95%
1 68,53 6853 82| 0,95089 63%| 2.535.776.531,42 498.223.068,58
2 222,12 | 111,06 129| 0,95727 63%| 8.218.451.622,81 | 1.327.548.377.18
3 230,24 | 76,75 91]0,95080 63%| 8.518.770.752,69 ( 1.582.229.24731
4 235,14 | s9,79 73/0,95840 63%| 8.848.360.026,09| 1.955.639.873.91
5 274,07 | 54,81 67| 0,95302 63%] 10.140.467.662,46 | 2.254.532.337,54
6 156,76 | 26,13 35{0,96154 63%| 5.800.165.074,51 ) 1.969.834.925.49
7 213,22 | 30,48 40 0,96078 63%| 7.889.002.094,34 | 2.470.997.905.65
8 200,64 [ 25,08 34 0,96486 53%| 7.423.749.524,48| 2.540.250.475,52
8 178.01) 19,78 27]0,95293 63%| 6.586.273.478,84 | 2.404.726.521,16
10 129,37 | 12,93 18| 0,95503 63%| 4.786.546.768,19 | 2.243.453.231,81
Sub Total 70.747.563.935,83 | 19.347.436,064,17
Total | 76.832.649.908.68 | 21.219.940.091.32
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan September 09 (lanjutan)
L. - . - 1.000.000
IKelompok Band Rp. 1.000.000
Band J| EL NPL NJ |Npada95%| Prob |Rec.Rate| Expected loss VaR 95%
1 33,45 3345 43 [0,95420 63% 12.377.850,50 3.532.149.50
2 3296 | 1648 23 | 0,95180 63% 12.196.337,38 4.823.662,62
3 189,23 | 63,08 76 [ 0.95108 63% 70.014.150,58 14.345.849,42
4 107,75 | 26,95 36 | 0,96208 63% 39.883.680,47 13.396.319,53
5 131,84 | 26,37 35 | 0,95721 63% 48.780.011,90 15.960.988,10
6 90,44 | 15,07 22 | 0.96573 63% 33.463.603,64 15.376.396,36
7 202,90] 28,99 38 | 0,95648 83% 75.074.455,58 23.345.544,42
8 290,83 | 36,35 47 | 0,96335 63%|  107.607.176,59 31.512.823.41
9 231,55 | 25,73 34 [ 0,95256 63% 85.673.719,41 27.546.280,59
10 189,49 | 18,95 26 | 0,95269 63% 70.111.056,90 26.088.933,10
Sub Total 555.182.052,95 175.937.947,05
10.000.000 -
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band .) EL NPL ' NI N pada 95%] Prob | Rec.Rate| Expacted Loss VaR 95%
1 121,07 | 121,07 139( 0,95047 83%| 447.971.602,20 66.,328.307,80
2 206,76 | 103,38 120} 095115 63%|  765.019.162,83 122.980.837,17
3 226,88 75,63 90| 0,95323 63%|  839.452.805,05 159.547.184,85
4 83,71 2093 29]0,96395 63%|  309.718.276,88 119.481.723,12
5 9332 | 1866 26| 0,95920 63%(  345.284.657,12 135.715.342,88
6 97,21| 1620 23] 0,95876 63%|  359.693.438,73 150.906.561,27
7 23165 33,00 43| 0.95016 63%|  857.111.300,73 256.588.699,27
8 24498 | 30,52 40| 0,95808 63%|  906.419.768,09 277.560.231,91
9 8234| 9,15 14} 0,95350 63%|  304.669.807,07 161.530.192,93
10 149,59 | 14,96 22| 0,96807 63%|  553.499.857,20 260.500.142,80
Sub Tota! 5,688.840.675,90 |  1.711.159.324.10
100.000.000
Kelompek Band Rp 100,000.000 _
Band J EL NPL N N pada 95%| Prob | Rec. Rate| Expected Loss VaR 95%
1 63,85 | 69,85 840,95691 83%| 2.584.410.266,07 523.580.733,93
2 229,74 | 114,87 133|0,95631 63%| 8.500.383.505,38 | 1.341.616.494.62
3 224,22 | 74,74 8910,95294 63%)| 8.296.066.387,39 | 1.582.933.612,61
4 258,70 | 64,68 78|0,95379 63%| 9.571.900.41551 | 1.972.099.584.49
5 292,57 | 5851 71|0,95166 63%| 10.824.959.202,04 | 2.310.040.797.96
8 150,98 | 25,16 34096348 63%| 5.586.212.58857]1 1.961.787.411.43
7 207,02 | 29,57 38/0,96118 63%] 7.659.570.678,75 | 2.441.428.321.25
8 208,82 | 26,10 35/ 0,96196 83%| 7.726.353.636,72| 2633.645.363,.28
9 19571 | 21,75 30|0,96428 63%| 7.241.106.255,02 | 2.748.893.744.98
10 139,37 | 13,94 20{0,95388 53%| 5.156.546.768,19 | 2.243.452.231,81
Sub Total 73.147.509.703.64 | 19.759,490.296.36
Tolal | 79.391.532.432,49 | 21.646.587.567.51
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan Oktober 09
o - . . 000000 .
Kelompok Band Rp. 1.000.000° (- .. . . - :
BandJ| - ELNPL M) |Npadad5%| Prob- |Rec.Rate] Expocted Loss VaR 95%
1 11,09 11,09 17 | 0,86552 63% 4.104.834,02 2.185.165.98
2 21,97} 10,99 17| 096814 63% 8.129.634,45 4.450.365,55
3 40,74 13,58 20| 0,86304 63% 15.074.210,70 7.125.789.30
4 a7,46 | 11,87 18| 096589 63% 17.561.775,09 9.078.224,91
5 142,61 28,52 38| 096428 63% 52.764.164,87 17.535.835,13
8 54,07 | 901 14| 095818 63% 20.005.871,88 11.074.128,12
7 152,39 | 21,77 30 0,96384 83% 56.382.487,00 21.317.513,00
8 159,64 | 19,96 28| 0.,98647 63% 59.067.925,54 23.812.074.46
g9 196,33 ) 23,81 30| 096301 63% 72.643.692,85 27.256.307,15
10 199,72 | 19,97 28| 096617 63% 73.895.997,44 29,704.002,56
Sub Total 379.630.593,84 153.539.406,16
. _ 10.000.000 | : :
[Kelompok Band Rp. 10.000.000 :
BandJ | EL NPL Nl {Npada$5%| Prob [Rec.Rate| Expectad Loss VaR 95%
1 131,52 | 131,52 151| 0,95678 63%|  486.639.729,81 72.060.270,18
2 230,71 | 119,86 138 095315 63%]  $86.941.745,98 134.258.254,02
3 16240 | 54,13 67| 086170 63%|  600.868.347.83 142.831.152,17
4 23181 $57.95 74] 095883 53%|  857.707.352,07 193.092.647,03
5 10367 2073 28] 0,95030 63% 383.568.341,78 134.431.658,22
8 102,33 | 17,06 24| 0,95809) 63% 378.627.696,63 154.172.303,37
7 22354 | 31,93 41] 095007 63% £27.107.999,99 234.792.000,01
8 16513 | 20,64 28| 095247 63% 610.972.969,15 217.827.030,85
g 11592 | 12,87 19| D0.96077 63% 428.552,204,74 204.147.795,26
10 159,27 | 15,93 23| 096487 63%|  $89.293.746,00 261.705.254,00
Sub Total 6.050.280.634.88 | 1.740.310.365,12
. -100.000.000
Kelompok Band Rp 100.000.000 | :
Band J EL NPL NI INpada9s%| Prob |Rec.Rate| ExpectedLoss VaR 95%
1 70,72 | 7072 85| 0,95727 83%| 2.616.786.026,42 528.213.973,58
2 204,83 | 102,42 118] 0,95157 63%| 7.578.770.144,61 |  1.227.229.855,39
3 208,07 | 69,36 83| 0,95198 63%| 7.698.569.879,77 | 1.514.430.120,23
4 204,521 51,13 63] 0,95438 63%| 7.567.246.607,83 |  1.756.753.39217
5 249,65 | 48,93 62| 0,95854 63%| 9.236.902.257,15 | 2.233.097.742.85
5 113,18 | 18,86 26| 095473 63%| 4.187.488.832,45( 1.584.511.167.55
7 171,44 | 24,49 33| 0,95037 63%| 6.343.342.858,19] 2.203.657.141.81
8 152,13 | 15,02 26| 0,95105 63%| 5.628.716.339,31| 2.067.283.660,68
9 203,93 2266 31] 0,95294 63%| 7.545542.469,62| 2.777.457.530,38
10 197,49 | 19,75 27| 0,95362 63%| 7.307.076.657,10 | 2.682.923.342.90
Sub Tota) 65.710.442.072.45 | 18.575.557.927.55
Tolal | 72.140.353.301,17 | 20.478.416.698,83
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan November (09

(lanjutan)

Kelompok Band Rp. 1.000.000 - L
Band J EL NPL NJ N pada 5% | Prob |Rec.Rate| ExpectedLoss VaR 95%
1 12,15 12,15 18] 0,95853 63% 4.496.465,33 2.163.534,67
2 21,97 10,99 17 0.96814 63% 8.129.634,45 4.450.3685,55
3 40,74 13,58 20| 0.96304 63% 15.074.210,70 7.125.789,30
4 51,31 12,83 19| 0,96184 63% 18.984.427,68 9.135.572.32
5 143,20 28,64 38{ 0,96240 63% §2.983.227,07 17.316.772,93
6 59,91 9,58 15 0,95179 63% 22.165.879,34 11.134.120,66
7 138,27 19,75 27 0,95351 63% 51.161.724,10 18,768.275,90
8 175,84 21,98 30] 9,55987 63% 65.062.551,21 23.737.448,79
9 212,84 23,65 32 0,96027 83% 78.751.216,99 27.808.783,01
10 189,76 15,98 26 0,95203 63% 70.211.927,05 25.988.072,95
Sub Total 387.021.263,92 147.628.736,08
10.000.000
Ketompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL NI N pada95%| Prob |Rec.Rate| Expected Loss VaR 95%
1 137.25 137,25 157| 0,95561 63% 507.841.997,06 73.058.002,94
2 237,73 118,86 137] 0,95375 53% 879.588.977,95 134.211.022,04
3 171,63 57,21 701 0,95692 63% 635.046.114,50 141.953.885,50
4 23593 58,98 72| 0,95728 63% 872.925.565,45 192674434 55
5 109,09 21,82 30] 0,962987 63% 403.621.478,20 151.378.521,80
6 90,36 15,06 221 096601 63% 334.338.696,63 154.061.303,37
7 244,14 34,88 45| 0,95947 53% 903.302.263,16 262.197.736,84
8 165,97 20,75 290 0,96716 63% 6514.091.607,39 244.308.392.61
9 134,30 14,92 22| 0,96880 63% 496.5923,348,49 235.6765.651,51
10 170,20 17,02 24| 0,95880 83% 629.745.902,24 258.254.097.76
Sub Tolal 6.277.425.951,08 1.847.774.048 92
100.000.000
Kelompok Band Rp 100.000.000 ]
Band J EL NPL - NJ N pada 85%| Prob |Rec.Rate] Expected Loss VaR 85%
1 73,47 73,47 88| 0,55703 63%| 2.718.364.189,17 537.635.610.83
2 220,67 110,34 128] 0,95546 63%| £8.164.825.549,97 1.307.174 450,03
3 212,19 70,73 85| 0,95720 53%] 7.850.989.977,10 1.584.010.022,90
4 201,03 50,26 62{ 0,95407 6§3%| 7.438.198.599,46 1.737.801.400,54
5 253,41 50,68 63| 0,96031 63%| 9.376.003.522,94 2.278.096.477,06
3] 132,64 22,11 30| ©,55733 63%[ 4.907.783.691,36 1.752.216.308,61
7 178,74 25,53 34} 0,95679 63%| 6.613.467.980,45 2.192,532.019.55
8 160,28 20,03 28| 0,96503 63%{ 5.930.341.118,90 2.357.658.881,10
9 275,01 30,56 40| 0,85918 63%| 10.175.459.064,88 3.144.500,935,12
10 188,29 18,83 26| 0,95552 63%| 6.966.689.348,10 2.653.310.651,90
Sub Tatal T0.142.163.042,36 | 19.545.836.957.64
Total | 76.806.610.257,36 | 21.541.239.742,84
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan Desember 09

(lanjutan)

1.000000
Kelompok Band Rp. 1.000.000 .
Band J EL NPL ] N pada 85%! Frob |Rec. Rate| Expected Loss VaR 95%
1 12,85 1288 15 0,96020 63% 4.769.957,49 2.260.042 51
2 25,86 12,93 ; 19 095920 63% 9.568.232,56 4491767 44
3 50,74 16491 24 0,95128 63% 18.773.710,83 7.866.289,17
4 67,01 16,75 24 0.96470 63% 24.792,153,77 10.727.846,23
] 143,03 28,61 38 0.96253 63% 5£2.922.663,99 17.377.336.01
8 72,62 12,10 18] 055890 63% 26.867.677,65 13.092.322,35
r 139,30 1980 27 0.95000 63% 51.542.724,20 18.387 275,80
8 161,51 20,19 28| 095211 63% 59.758,801,75 23,121.188,25
9 22097 2455 | 33 0.85926 63% 81.757.062,95 2813293705
10 178,88 17,39 | 25| 095798 63% 66.185.598,15 26.314.401.85
Sub Total 356.938.583, 14 151771.416,66
. 10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL ) N pada®95%; Prob |Rec. Rate}] Expocted Loss VaR 95%
1 16056 | 16056 182) 0,85606 63% 594,086.784,00 79.313.215.9
2 207 06 0353 121] 0,95858 63% 766.115.412,15 129.284 587,85
3 161,31 5044 82, 0,85147 63% 559,865.064,88 128.334.935,12
4 59,12 14,78 21| 085321 §53% 218.729.405,42 §2.070.590.58
5 109,00 21,80 30/ 098327 63% 403.316.182,32 151.683817.68
6 85,07 14,18 21 096760 £3% 314,763.120,32 151.436.879,68
7 236,70 33281 44| 096239 63% 875.793.725,53 263.806 274,47
8 166 46 20,81 29/ 0.96609 63% 615.918.446,13 242.481.553,87
9 97,79 1087 17| 097088 63% 361,831.292,07 204,268.707,93
10 140,54 14,05 | 20| 095054 63% $19.990.739,49 220.009.260,51
Sub Tolal 5230.410.175,40 1.662.680.823,60
100.000.000
Kelompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL N Npada96%| Prob [Rec.Rate| Expected Loss VaR 95%
1 57,32 5732 70| 085548 63% 2121.016.509,61 468.983,490,39
2 175,86 8793 104| 095834 63%| 6.506.768.745,38 |  1.189.231.254.62
3 182,76 60,92 74| 095554 63%| 6.762.201.081,43 1.451.798.918,57
4 169,84 4246 | 83| 085078 B3%| 6.284,059.367,32 1.559,940.632 68
5 203,71 40,74 . 52| 096310 63%| 7.537.126.391,90 | 2.082,873608.10
& 96,76 16,13 { 23 096049 63%| 3.580.301.417,29 | 1.525698582,71
7 130,71 18,67 | 26| 095902 63%] 4.836.121.546,01 1,.807.878453,99
8 143,58 1795 | 25 095662 63%| 5.312.441118,90 2.087.558.881,10
9 239,34 2659 | 35' 095284 63%| 8.855.424.355,43 2.799.575.644,57
10 149,55 14,96 22) 096816 63%| 5.533.455.744,15 | 2.606.544.255.85
Sub Tetal 57.328.M6.27742 | 17.670.083.722,58
Total | 62956.265.037,16 | 19.484.544.962,84
Sumber : Bank X, telah diclah kembali
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Lampiran 4.18. Perhitungan Expected Loss dan Unexpected loss 2008

Bulan Januari 08

~ 1000000
Kelompok Band Rp. 1.000.000
Band J ELNPL N) |Npada5%| Prob |Rec.Rate] Expected Loss VaR 95%
1 3,75 3,75 71 096214 B1% 1.464.389,60 1.265.610,40
2 14,58 7,29 12| 096458 61% 5.685222,61 3674.777.30
3 23,77 7,92 13| 006803 61% 9.270.615,97 5.939.384,03
4 25,4 7,36 12| 096224 B81% 11.481 686,36 7.238.313,04
5 61,15 12,23 18| o7 61% 23.847.709,04 11.252.290,96
6 36,38 6,06 10 | 095473 81% 14.187.168,80 9.212.831,20
7 41,78 5,97 0{ 095865 61% 16.294.132,79 11.005.867,21
8 64,81 810 13| 096273 61% 25.275.744,02 15,284.255,98
9 17,39 1,53 4] 095324 61% 6.782.925,24 7.257.074,76
10 49,51 4,95 9| 096992 61%|  19.307999,10  15792.000,90
- SwTota | T133.597594,11 87.922.405,89
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band .J EL NPL NI [N pada 95%[Prob Rec. Rate| Expacted Loss VaR 95%
1 28,48 28,48 38| 096484 61%|  111.090172,13 37.109.827.87
2 196,46 { 9823 115 095548 61%|  766.193.054,20 130.806.945,80
3 193,69 64,56 78] 095517 61%|  755.386.827.92 157.213.172,08
4 71,94 17,99 25 095573 61%|  280.574.468,27 109.425.531,74
5 69,12 13,82 20| 095692 61%|  269.577962,73 120.422.037,22
6 15375 | 2562 34| 095504 61%|  599.606.840,55 195.993.159,45
7 77612 | 3945 50| 0,95653 61%| 1076.851.735,51 288.148.264,49
B 196,57 | 24,57 33] 095889 61%|  766.629.660,50 252.970.339,50
9 53,29 592 10| 0.98085 61%|  207.830731,02 143.169.268.98
_te f o %en2) 981 = 15 095428|  61%| 38655288731}  198.447.11270
Sub Total 522029434019 | 1.643.705.659.81
100.000.000
Kelompak Band Rp 100.000,000
Band J EL NPL NJ N pada 95% |Prob Rec. Rate | Expaciad Loss VaR 95%
1 50,64 | 50,64 63| 096078 61%| 1.975.099.925,90 481.900.074.10
2 125,71 62,86 76| 0,95390 61%| 4.502.852460,91| 1.025.137.539.09
3 124,92 | 41,64 53| 096281 61%| 4.871.999.250,65 | 1.329.000.749.35
4 85,77 21,44 29| 095346 61%| 3.343.104917,95| 1.178.895.082.05
5 75,93 15,99 23| 0,96360 61%| 3117.430292,13| 1.367.569.707.87
6 53,86 8,98 14] 095926 61%| 2100.705354,22 | 1.175294.605,78
7 110,59 15,80 23| 0,96747 §1%| 4.312.994081,04| 1.966.005.018,96
8 78,23 9,78 15| 0,95852 §1%| 3.051.041959,98] 1.628.958.040,02
9 71,86 7,98 13| 0,96628 61%| 2.802.541900,22| 1.760.458.099,78
10 139,93 13,99 20| 095228 61%| 5.457.447587,45| 234255241255
Sub Total 35937.227.77045 | 14.255.772.229,55
Total | 41291.119.704,75 [ 15.987.400,295.25
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Februari 08
. 11,000,000 - - "
Keiompok Baan 1.000000 | -
BandJ | EL NPL “NJ [N pada 95% |Prob Rac. Rata [Expactad Loss VaR 95%
1 5,84 5,84 10| 096377 61% 2.276.217,80 1.623.782,20
2 15,34 7,67 12| 095072 61% 5.984.095,77 3.375.904,23
3 19,64 6,55 11| 096453 61% 7.660.407,41 5.209.592,59
4 20,29 5,07 5| 096544 61% 7.914.118,41 6.125.881,59
5 59,71 11,94 18| 0,96406 61% 23.285.446,38 11.814.553.62
6 36,97 6,16 10| 0,95035 51% 14.417.144,71 8.982,855,29
7 63,51 9,07 141 095610 61% 24.770.784,93 13.449.215,07
8 64,68 8,08 130 096324 61% 25.224.193,38 15.335.806,62
9 62,36 6,93 12 | 097482 61% 24.321.163,49 17.798.836,51
10 59,79 5,98 10| 095824 61% 23.317.660,58 15.682,339,42
Sub Total 155.171.232,86 99,398.767,14
10,000.000|. :
Kelompok Band Rp: 10.000.000. - : _
BandJ | ELNPL T n N pada 95% Prab Rec. Rate |[Expectod Loss VaR 95%
1 30,35| 30,35 40l 0,86244 61%|  118.384.358,13 37.615.641,87
2 206,16 [ 103,08 120! 095418 81%|  804.008.920,16 131.991.079,84
3 198,25 66,08 80] 0.95853 61%|  773.150.461,38 162.808.538,62
4 79,92 19,98 28| 0.98601 61%]  311.707.125,04 125.092,874,96
5 59,61 13,92 20{ 0,95429 61%[  271.478.991,02 118.521.008.98
6 160,10 | 26,68 35| 0,95098 61%|  624.407.258,25 194.592.741,75
7 270,03 38,58 49| 095637 61%| 1.053.133.262,82 284.566.737,18
8 17275 21,59 20] 095002 61%|  673.706.095,62 231.093.904,38
g 63,12 7,01 12| 097265 61%]  246.164.632,48 175.035.367,52
10 59,58 5,56 10| 095911 61%|  232.344.867,30 157.655.132,70
Sub Total 5.108.525972,21 |  1.618.974.027,79
- " 100.000.000 -
Kelum k-Band Rp 100.000.000 - : ]
BandJ | ELNPL "Nl N pada 95% |[Prob Rec. Rate [Expectad Loss . (VaR 95%
1 54,06 54,06 66| D,95104 61%[ 2.108.189.662,04 465.810.337.96
2 143,53 71,76 85| 0,95578 61%| 5.597.576.082,00 | 1.110.423.918,00
3 110,57 36,36 47| 0,55579 61%| 4.312.271.192,72| 1.185.728.807,26
4 76,731 15,18 27| 0,96543 61%| 2.992.656.509,72 | 1.219.343.490,28
5 84,53 16,91 24| 096143 61%| 3.206.782.22927 | 1.383.217.770.73
6 37,59 6,27 11| 0,97324 61%| 1.466.070.654,98 | 1.107.929.345,02
7 88,47 12,64 19| 0,96634 61%| 3.450.433.569,70 | 1.736.566.430,30
8 86,64 10,83 16) 0,95009 61%| 3.378.817.386,68 | 1.613.182.613.32
9 44,69 4,97 9| 096940 61%| 1.742.988.567,96 | 1.415.011.432,04
10 159,08 15,91 23| 0,06526 619%| 6.204.157.187,45 | 2.765.842.812,55
Sub Total 34.549.943,042,52 | 14.005.056.957.48
Total | 39.817.840.247.50 | 15.723.429.752.41
Sumnber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan Maret 08
. 1.000.000
Kelompok Band Rp. 1.000.000 - :
Band J EL NPL ) |Npada95%| Prob [Rec, Rate] Expected Loss VaR 95%
1 1,04 1.04 3| 097840 61% 405.950,22 764.049,78
2 - - - 1,00000 61% - .
3 - - . 1,00000 61% . -
4 4,35 1,09 3| 097511 61% 1.697.829,51 2.982.170,49
5 - - - 1,00000 81% - -
8 - . - 1,00000 61% - -
7 13,71 1,96 4| 095100 61% 5.347.205,37 5.572.794,63
8 31,99 4,00 8| 097857 B1% 12.476.789,91 12.483.210,09
9 53,76 5,97 16| 095849 61% 20.964.628,23 14.135.371,77
10 120,83 12,08 18] 0,96042 51% 47.122.881,78 23.077.118.22
Sub Total 88.015.285,02 59.014.714,98
_ 10.000.000
Kelempok Band Rp. 10.000.000 ;
Band J EL NPL NS [Npada95%| Prob [Rec.Rata] ExpectedLoss VaR 95%
1 35,81 35,91 46| 0,956890 61% 140.061.092,73 39.338.807,27
2 4505 | 22,53 31| 0.95531 61% 175.695.000,00 66.105.000,00
3 20,30 6,77 11| 095850 51% 79.170.000,00 49,530.000,00
4 37625 | 94,08 110| 0.95209 61%|  1.457.375.000,00 248.625.000,00
5 34384 | 6873 83| 0.95930 B1%|  1.340.196.000,00 278.304.000,00
8 30,00 5,00 8| 096817 61% 117.000.000,00 93.600.000.00
7 34,00 4,86 al 097306 61% 132.60.000,00 113.100.000,00
3 152,48 1906 27| 096768 61% 594,672.000,00 247.728.000,00
9 87.70 9,74 15| 0,95958 61% 342,023.515,08 184.476.484,92
10 22005! 2201 30] 0,95939 81% 858.195.000,00 311.805.000,00
Sub Tolal 5.246.987.607.81 1.632.612.392.19
100.000.000
Kelompok Band Rp 100.000.000 :
Band J EL NPL ‘N N pada85%! Prob |Rec.Rate|l Expected lLoss VaR 958%
1 907 | 93,07 108 0,95281 61%| 3.629.866.500,00 621.133.500,00
2 133,16 | 66,58 80| 0,95262 61%| 5.193.333.288,00 | 1.046.666.712.00
3 186,96 | 62,32 76| 0,965031 B1%| 7.291.386.375,00(  1.B00.513.625,00
4 109,92 27,48 35| 0,95233 61%| 4.286.880.000,00 |  1.329.120.000,00
5 108,00 | 21,60 30| 096681 61%|  4.212.000.000,00 |  1.638.000.000,00
6 4,12 10,69 16| 0,95477 61%| 2.500.680.000,00 |  1.243.320.000.00
7 20,19 11,46 17| 0,95559 61%| 3.127.4289.233,24|  1.513.570.766,76
8 93,05 11,63 17| 0,95010 61%| 3.628.950.000,00 |  1.675.050.000,00
9 88,10 5,79 15| 0,95821 61%| 3.435.500.000,00 |  1.829.100.000,00
10 189,50 18,95 26| 0,95266 81%|  7.390.500.000,00 |  2.749.500.000,00
Sub Total 44.6065.925.396.24 | 15.246.074.603.76
Total | 50.031.928.289.07 | 16.937.701.710,93
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan April 08
pok Band Rp. 1.000.000- R : : L
. ELNPL . NI N pada95%| Prob |Rec.Rate] Expected Loss VaR 85%
1 0,50 0,50 3| 0,99825 61% 195.000,00 975.000,00
2 . - - 1,00000 61% - -
3 - - - 1,000G0 61% - -
4 0,51 0,23 3 0,99991 61% 355.696,14 4.324.303,86
5 - - - 1,00000 61% - .
6 - - . 1,00000 61% - -
7 1,95 0,28 4 099939 61% 759.598,61 10.160.401,39
8 5,93 0,74 81 100000 81% 2.313.856,55 22.646.143 46
9 13,66 1,52 10| 1,00000 681% 5.329.006,27 20.770.993,73
10 44,15 4,41 18 | 1,00000 61% 17.218.433,43 52.981.566,57
Sub Total 26.171.590,59 120.858.409,01
- - - 10.000.000 o
Kelompok Band Rp. 10.000.000 ! . ¥ : o
Band J " ELNPL N N pada 95%| Prob |[Rec. Rate] Expected Loss " VaR 95%
1 2117 21,17 48] 1,00000 61% £2.550.243,90 06.849.756,10
2 24,80 12,40 at| 1,00000 61% 96.721.223,35 145.078,776,65
3 8,36 2,79 11] 059986 61% 32.618.864,11 96.081.135,89
4 218,41 54,60 110]  1,00000 51% 851.813.753,67 864,186.248,33
5 204,92 40,98 83| 1,00000 61% 799.175.184,03 819.324.815,97
6 19,70 3,28 9 0,5978% 61% 76.814.528,49 133.785.471,51
7 22,15 3,18 gl 0,99837 61% 26.400.435,64 159.299.564,36
8 101,81 12,73 27| 0,99985 61% 397.047.801,15 445,352,198 85
9 60,10 6,68 15| 0,99848 81% 234.406.001,17 292.093.998 83
10 141,00 14,10 30| 0.99993 61% 549.902.432,43 620.097.567.57
Sub Totat 3.207.450.467.94 3.672.140.532,068
100.000.000 -
Kelompok Band Rp 100.000.000 - _ :
Bandl | EL NPL NS N pada 86%] Prob |Rec.Rate| Expected Loss VaR 96%
1 65,32 65,32 108] 1,00000 61%[  2.547.486.504,37 1.703.513.495,63
2 110,56 55,28 80| 0,99530 61%| 4.311.833.787,57 1.928.166.212 43
3 170,54 56,85 76| 099372 61%| 6.550.557.845,89 2.241.042.154,11
4 106,88 26,72 36| 0,96576 61%|  4.168.350.749,92 1.447.649.250,08
5 111,16 2223 ag| 0,95470 61%|  4.335.394.661,66 1.514.605,338,34
8 71,33 11,89 16| 0,90467 61%| 2.781.833.285,44 $62.1686.714,56
7 87,12 12,45 17| 0,91831 61%| 3.397.820.569,4% 1.243.179.430,51
8 101,17 12,65 17| 0,90886 B81%|  3.945.584.5671,19 1.358.415,328,81
9 99,39 11,04 15| 0,90506 61%] 3.876.254.459,95 1,388.745.500,05
10 1.106,39 | 110,64 26 - 61%| 43.145,138.634,41 | {33.009.138.634,41)
Sub Total 79.164.655.209,89 | (19.221.655.209,89
Totat 82.398.277.268.82 | (15.428.647.268,82
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan Mei 08 (lanjutan)
1,000.000
Kelompok Band Rp. 1.000.000
Band J EL NPL NI |Npada95%| Prb |[Rec. Rae Expecied Loss VaR95%
1 534 5,34 9| 085417 B1% 2.081.997,65 1.428,002,36
2 13,07 6,53 11| 0.9496 61% 5.097.186,37 3.482.81363
3 14,77 4,92 9| 0.97087 61% 5.760.057,42 4.768.942.58
4 32,13 8,03 13| 0,96484 61% 12.530977,52 7.749.022,48
5 3042 6,08 10| 095383 61% 11.863.002,34 7.635.997.66
6 5406 9,01 14| 0,95823 61% 21.082.000,07 11.677.999,93
7 2804 4,0t 8| 097845 81% 10.937353,62 10.902.646,38
8 5732 7.16 12 0.96840 B1% 22.353.906,35 15.085.003.65
9 6191 6,88 11| 0,85193 81% 24,145 169,49 14.464.830,51
10 50,71 5,07 9| 096553  61% 19.776.412,91 15323.587.00
Sub Total 135.628.063,72 92521936,28
10,000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band EL NPL NI |Npada95%]| Prob |Rec. Rate] ExpectedLoss VaR 95%
1 22,08 22,08 30| 0,95795 61% £5.089.385,52 30.900.614,48
2 208,53 | 104,26 121] 0.95158 B1% £13.257386,41 130.542.613,58
3 194,35 | 64,80 78| o0,95227 61% 758.110.346,38 154.489.653,62
4 62,12 15,53 20 0,95508 B1% 242,254 050,35 100.945.949,65
5 gaes!| 17,1 25 0.95857 61% 350.854.604,38 136.645.395.62
6 16953 | 28,25 37| 0,95405 61% 661.154.062,01 204 545.957,99
7 25669 | 36,67 47| 0,95873 1% 1.001.081.758,31 282016.241,69
8 188,05 23,5 32| 0.952387 61% 731.388.610,43 265.011.389,57
g 62,13 6,90 11| 0.95087 61% 242.326.111,71 143.773.888.29
o). o 8988 400 8] 0957870  61%| ~ 155.922.00000(  156.078.000.00
Sub Total 5044.448.31549 ]  1.605051.684.51
100.000.000
Kelompok Band Rp 100.000.000
Band EL NPL N N pada 95%] Prob |Rec Rata Expected Loss VaR 95% )
1 4992 49,92 62| 09587 B1% 1946.699 868,68 471.300,131,32
2 148521 74,26 g8l 09583 81% 5792.268.177,87 |  1.149.731.822.13
3 12029 40,10 511 09599 61% 4,691.298015,24 | 1.275701.984.76
4 s0az| 0,0 28| 09637 61% 3.136.197.77004 |  1.231.502.229,95
5 9477| 18,95 09575 61% 3696.178.864,53 |  1.373821.13547
6 50,36 8,39 13| 09527 51% 1.963.916.30693 [  1.078.063.69307
7 9555 13,65 20 09614 61% 3.726.460.673,47 |  1.733539.326,53
8 9425 11,78 18| 0g67 61% 3.675.719.810,09 |  1.940.260.189,91
9 36,07 4,01 8| 095784 61% 1406.716664,71 |  1.401283.335.29
10 16879| 16,88 24| 039620 1% 6.582.854.499,95 |  2.777.145.500,05
Sub Total 36618.310.65151 | 14.432.689.348,49
Teobl | 41.788.387.030,72 ] 16.130.262.969.28
Sumber : Bank X, diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Juni 08
1.000.000
Ketompok Band Rp. 1.000.000
[Band J EL NPL NI__[Npadass%| Prob [Rec. Rate[ Expectedioss VaR 95%
1 3,63 363 7| 0896786 61% 1416.20057 1.313.769,44
2 10,80 540 S 095133 61% 4.210.682,19 2.809.317.81
3 14,47 4,82 9] 097414 61% 5.643.057,42 4.836.942,58
4 30,59 7,72 13| 097337 61% 12.045.763,67 8.234.236,34
5 50,78 10,16 16| 0.96941 61% 19.804.145,38 11.395.854,62
6 18,15 3,02 6| 096523 61% 7.077.905,62 6.952.094,38
7 20,55 2,94 6| 098962 61% 8.015.159,67 8.364.840,33
8 €5,50 8,19 13| 095094 61% 25.544.432,78 15.015.567.22
g 52,57 5,84 10} 096360 81% 20.501.872,17 14.598.127,83
10 40,54 4,05 8] 097700 B1% 15,805.321,53 15.390.678.47
C T T T T TawTold T T 12008854098 88.971.459,02
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL NJ N pada 95%| Prob |Rec, Rate]l ExpectedLoss VaR 95%
1 19,73 19,73 27| 095408 61% 76,943.611,36 28.356.388,64
2 230,78 | 11539 133 085148 a1%|  900.061.017,13 137.338.982,87
3 178,56 59,52 72| 095023 61%]  696,389.24510 146.010.754,90
4 53,87 13,47 20| 096565 B1%| 210.089.46756 101.910.532,44
s 114,20 22,86 3 095023 61%|  445.716.553,05 158.783.446,95
6 138,40 23,07 31| 095501 B1%]  539.758.04321 185.641.956.79
7 228,86 32,69 42| 095218 61%|  892.543.462,51 254.056.537,39
8 165,37 20,67 28| 095177 61%|  644,945.394,25 228,654.605,75
9 35,73 3,97 7| 095068 61% 135,330,507,09 106.369.492,91
J1e | 4020 402y 8] 087304] _ 61%| 156.779.10083} = 155.220.889,17
Sub Total 4.702,556402,18 1.502.343.597.81
100.000.000
Ketompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL N3 N pada 95%; Prob |Rec. Rate] Expectedloss VaR 95%
1 39,48 39,48 50| 095598 61%| 1.539.753.537,02 410.2‘;5762?9?
2 130,71 65,35 79] 095655 61%| 5.097.511.650,02 | 1.064.488.349,98
3 91,28 30,43 43| 056228 B1%] 3.56(.104.521,91 1.119.895.478,09
4 70,16 17,54 25| 096531 61%| 2.736.370.430,96 | 1.153.629.569,04
5 79,32 15,86 23| 096617 61%|( 309341074561 1391.589.254,29
6 30,69 5,12 9l 096379 61%| 1.197.007.668,02 $08.992.331,98
7 89,33 12,76 19| 096348 61%] 3.483.685.051,63 1.703.314.948,37
8 78,21 9,78 15| 095860 81%) 3050.162.986,24 [ 1,6529.837.013,76
9 35,95 3,99 81 0,9758D B1%| 1402.050.000,00 1.405,950.000,00
10 119,20 11,92 18| 096459 61%| 4.648.807.937,45 2.371.192.062,565
_SubTotal 29.808.964.528.85 | 13.169.135471.14
Total | 34.631.459472,02| 14760.450.527.98
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan Juli 08

(lanjutan)

1.000.000
Kelompok Band Rp, 1.000.000
Band J EL NPL Nl |Npada95%| Prob |JRec.Rate] Expected Loss VaR 95%
1 5,63 5,63 10| 097091 61% 2.194.776,02 1.705223,98
2 459 229 5] 087080 61% 1,789.934,25 2.110.065,75
3 19,67 656 11| 056420 61% 7.671.959,35 5.198.000,65
4 5566 | 1392 20| 095445 61% 21.709.006,58 9.490.993,42
5 40,65 8,13 13| 096183 1% 15.852.038,59 9.497 961,01
6 17,56 293 6| pgroos 61% 6.848.324,14 7.191 675,86
7 20,55 2,94 6| 096962 51% 8.015.159,67 8.164.840,33
8 73,20 9,15 14| 085346 61% 28.848.962,36 15.131.037.64
9 61,70 636 11| 095291 61% 24.052.538,17 14.547 461,83
10 1 3084f 308) = 6| 096207] 61%| 1202808828 113718172
' ' Sub Total 128.720.827,80 84.608.172,20
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL N |Npada95%| Prob |Rec.Rate] Expected Loss VaR 95%
1 1742 1742 25| 0,98753 61% 67.956.927,16 29.543072,84
2 24605 | 123,03 142| 0,95791 61%|  959.596.657,39 148.003.342,61
3 16193 5398 66| 095219 61%| 631.508614,76 140.691.385,24
4 5044 | 14,86 21| 0,95008 61%|  231.802.822,38 95.797 177,62
5 11002 2200 30| 095940 61%| 429.081.755,01 156,918 244,89
5 12025 2004 28| 0,98490 61%|  468.977.364,11 186.222.635,89
7 2006 3272 42 095164 61%|  893.351.839,21 253,248 160,79
8 18023 2253 3| 0.96524 G1%|  702.897.203,03 264.302.796,97
g 4497 500 8] 096831 61%|  175.367.692,68 140.532.307,32
10 L 8016 802 13| 096535|  61%|  312,610.369,93 194,389.630,07
Sub Tolat 4.873.151.24567 | 1.608.548.754,33
100.000.000
[Kelompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NFL NJ N pada 85%| Prob [Rec.Ratel Expacted Loss VaR95%
1 4041| 40481 51| 095531 61%| 1575.819.584,29 413.180415,7¢
2 140,30 | 7015 84 0,95339 61%| 5471.754.476,24 | 108024557386
3 8588 | 2863 38| 096263 B1%| 3349.179711,25 |  1.006.820.288,71
4 7505 | 1876 26| 0,95700 61%!] 2927.100.813,51 | 1.126.899.166.49
5 9538 | 19,08 27| 096739 61%| 3710.867.058,74 | 1.545.132.941,26
6 24,33 4,05 8 097697 61%|  948.748503,76 023.251.495,24
7 89,22 1275 19| 0,96385 61%| 3479.434.773,08 | 1.707.565.226.02
8 8658 | 1082 16| 0,95033 61% 3376.592.309,93 | 1.615.407.690.07
9 44,85 498 9| 096877 61%| 1749.150.000,00 | 1.408.850.000,00
10 129,10 1291 19) 0,95973 61%! 5.034.907.937,45 | 2.375.002.062.55
Sub Total 31.532.555,118,19 | 13.205.444.881.81
Total | 36634.427.151,66 ] 14.988.702.808,34
Sumber : Bank X, diolah kembali
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Bulan Agustus 08 (lanjutan)
1.000.000
Kelompok Band Rp. 1.000.000
Band J EL NPL NI N pada95%! Prob |Rec.Rate] Expected Loss VaR 95%
1 19,53 19,53 27 0,95854 61% 7.616.114,56 2913.885,04
2 26,37 13,18 19| D.95214 61% 10.282 550,44 4.537.049,56
3 26,05 8,68 14 | 0,967 B1% 10.158575,31 5.220.424,69
4 5945 14,86 21 0.95088 61% 23.186.172,29 9.573.827. M1
5 49,83 9,97 15| 095244 61% 19.433.355,91 9.816.644,09
& 11,82 1,97 5] 098448 61% 4.610.888,73 7.089.111,27
7 41,81 5,97 10| 095851 61% 16.304 547,80 10.995.352,20
8 82,31 10,29 16 | 096612 61% 32,102 486,54 17.817.513,46
9 35,09 3,90 7| 095469 61% 13.683.238,14 10.886.761,85
10 30,49 3,06 6| 096357 51% 11.850.162,83 11.500.837,17
Sub Taral 149.268592,94 $1.360.407,06
10.000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J [ EL NPL M |N pada35% |Prob Rec. Rate|Expocted Loss VaR 95%
1 17.65 17,65 25| 098312 61% 68.835530,97 28,664 459,03
2 250,04 125,02 144| 095677 61% 575.142.305,00 148,057.694,00
3 156,46 52,15 64| 095260 61% 610,177.477,57 138.622.522,43
4 88,77 14,62 21} 0,95549 61% 229.220561,71 $8.379.438,29
5 93,80 19,9 28| 0,96537 61% 389,234.450,17 156,765.545,83
6 120,22 20,04 28] 096458 61% 468.873240,53 186.326.750.47
7 21431 30,70 40| 0,95570 G1% 838.163.660,05 253,836.339,95
8 19643 24,55 33! 055922 61% 766.080976,58 263.519.023,42
9 44,35 4,93 9| 097073 61% 172.952924,69 142.947 075,31
10 8028 8,03 13| 096500 61% 313.073.158,05 193.926.841,85
Sub Total 4831.754.286,33 1.611.045,713,67
100.000.000
Kelompok Band Rp 100.000.000
BandJ { EL. NPL NS N pada 95% |Prob Rec. Rate | Expected Loss VaR $5%
1 41,66 41,66 53| 0,56261 61%| 1624.588.814,43 442.411.185,57
2 140,69 70,34 84| 095103 61%]{ 5.486.767.056,77 1.065.232.943,23
3 95,39 31,80 41] 0,95264 61%| 3.720.287.994,78 1.076.712.005,22
4 75,58 18,89 26| 095399 651%) 2.947.500610,17 1.108.499,359,83
5 99,47 19,89 271 095019 61%{ 3.879.137.143,08 1.285.862.856,92
6 36,08 5,01 10| 0,95685 61%| 1406.588503,76 933.001.496,24
7 104,95 14,99 22| 096741 61%| 4.092,958982,15 1.913.041.017,85
8 7877 9,85 15[ 0,95641 61%| 3.071.911049,93 1.608.088.850,07
9 63,72 7,08 12| 0,97083 61%| 2.485.060500,00 1.726,939.500.00
10 109,78 10,98 17} 0,96832 61%| 4.281.505937,45 2.348.494.062,55
SuwbTolal WP 996.716.502,53 | 13.608.263.407.47
Total | 379%7.740.471.81 | 15.310.689.528.19

Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Oktober 08
[ 1,000,000
[Kelompok Band Rp. 1.000.000 :
Band J EL NPL NJ |Npada95%| Prob |Rec.Rate| Expected Loss VaR 85%
1 26.19 26.19 35| 0.96049 61% 10,213,080.89 3,436,919.11
2 43,08 2154 29| 095125 61% 16,801496.26 5,818,503.74
3 56.47 18.82 26| 095562 61% 202430230 8,395,697.70
4 73.34 18.34 26| 096586 51% 28,602,644.16 11,557,355.84
5 111.23 22.25 30| 08542 61% 43379,251.78 15,120,748.22
6 71.40 1190 18| 0.96506! 61% 27,847 ,302.06 14,272,697.94
7 105.88 15.13 22| 096463: 61% 41,292.336.77 18,767,663.23
8 161.28 20.16 28| 096267 61% 62,899023.66 24,460,976.34
9 114.45 12.72 19| 096451 61% 44,639,392.20 22,050,607 .80
10 109.93 10.99 17| o09s797! 61% 42,873,634.05 23,426,365.95
Total 340572 A64.12 147,707,535.88
10,000,000
Kelompok Band Rp, 10.000.000
Band J EL NPL B Npada86%| Prob |Rec.Rate| Expectad Loss VaR 95%
1 100.65 | 100.65 i18| 0.9596 61% 392,518,191L.87 67,681,808.13
2 235.94 | 117.97 135| 095344 61% 970,156,825.68 140,643,184.12
3 145.49 48,50 60| 0.95371 B1% 567/421,396.63 134,578,603.37
4 67.12 16.78 24| 096413 1% 261,756,291.21 112,643,708.79
5 109.83 21.97 30] 096014 61%|  428,351,965.21 156,648,084.79
6 103.45 17.24 24] 0953590 B1%|  403,471,775.11 158,128,224 .89
7 207.79 25.68 3] 0.95933 61% 810,399,549.11 254,200,450.89
8 173.41 21.68 30{ 096550 61% 676,298,129.78 259,701,870.22
g 44 16 491 9l 0.97144 51% 172,211,122.94 143,688,877.06
10 79.89 7.99 13| 096615 §1% 311,567,235.04 195,432,764 .96
Sub Total 4,944152472.77 | 1,623,447,527.23
100,000,000
Kelompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL N |Npada9s%| Prob |Rec.Rate| Expscted Loss VaR 95%
1 53.60 53.60 66 0.95735 61%| 2,090,379526.74 483 620,473.26
2 149.37 74.69 89| 0.95357 61%| 582544126632 | 1.116.558,733.68
3 103.38 34.46 44| 095187 61%| 4,031,805217.72 | 1.116,193,782.28
4 95.73 24.18 33| 096572 61%| 377252192449 | 1.375.478,075.51
5 109.59 22.00 30| 0.95952 81%| 4,289,644276,60 | 1,560,355,723.40
6 35.97 6.00 10| 0.95756 61%] 1,402,966,708.08 937,033,291.62
7 104.40 1491 22| 0.96898 61%| 4,071478216.84 | 1,934,521,783.16
8 80.47 10.06 16| 0.57166 61%| 3,138303578.63 | 1,853,606,421.37
8 52.34 6.99 12| 057317 | 61%| 2,454,713668.51 [ 1,757,286,331.49
10 118.67 1187 18] 0.96588 61%| 462802496751 | 2,391,975,032.49
Sub Tolal 35,705,280351.45 | 14,526,719,648.55
Total | 40.990.005288.34 | 16.257,874.711.66
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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Bulan November 08

(lanjutan)

1,000,000

Kekompok Band Rp. 1.000.000

NI N pada 86%

Band J EL NPL Prob |Rec.Rate| Expected Loss VaR 965%
1 9.00 9.00 14| 0.8959655 61% 3,508,536.72 1,951,463.28
2 26.52 13.26 20| 0970085 61% 10,341,735.30 5,258,260.70
3 47.52 15.834 23| 0.956634 61% 18,533,409.18 8,376,680.82
4 62.29 1557 22| 0953962 61% 24,293 382.27 10,026 ,617.73
S 107.2 2144 291) 095347 81% 41,816,146.87 14,733,853.13
6 §3.59 853 14| 0.960706 61% 20,900,016.54 11,859,883.46
7 68.74 14.11 21| 096908 61% 38,509,577.80 18,820,422.20
8 153.33 1917 27| 0.965757 61% 59,798,528.37 24,441 471,63
9 114.46 1272 19 | 0.964509 B81% 44,639,392.20 22,050,607.80
10 129.44 1294 19| 0.958826 61% 50,482 ,555.42 23,617 .444.58
Sub Total 312,823,.284.67 141,136,715.33
10,000.000
Kelompok Band Rp. 10.000.000 .
Band J { EL NPL N R pada 85% |Prob iRac, Rate [Expected Loss VaR 85%
1 109.24 109,24 127] 0.957005; 61% 426,040,149.92 69,259,850.08
2 233.94 116.97 135 0.954076 61% 912,377,846.55 140,622 153.45
3 174.54 5818 71| 0.956054 61% 680,689,562.52 150,010,437.08
4 70.57 17.64 096325 81% 275,240,959.00 114,759,041.00
5 o7.84 15.57 27| 0.957665 61% 381,593 ,6B81.85 144,906,318.15
6 109.70 1828 26| 0.966832 Bi% 427,823 581.32 180,5676,418.68
7 193.66 27.67 37| 0.964286 61% 755,287 460.55 254,812,538.45
8 190,29 23.79 32| 0.957646 61% 742,124,649.26 256,275,350.74
9 44,55 495 9| 0.96990%9 61% 173,785,170.44 142,114,829.56
10 a0.18 B8.02 13] 0.965337 81% 312,631,641.58 194,368,358.41
Sub Total 5,0187,594,703.39 1.647.705,296.61
100,000,000
Kalompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL NJ N pada®5%| Prob |Rec,Rate Expected Loss VaR 95%
1 55.98 55.98 69} 0.96103 B1% 2,183,058,699.55 507,941,300.45
2 159.44 79.72 95| 0.95834 61% 6,217,966,900.12 1,192,033,099.88
3 57.15 3238 42| 0.95759 81% 3,788,961,753.44 1.925,038,246.56
4 92.31 2308 31| 0.95479 61% 3,600,044,010.60 1,235,955 989.40
5 128.84 25.77 34| 095213 61% 5,024,805,594.57 1.605,194,405.43
L] 35,97 6.00 10| 0.9575%% 61% 1,402,966,708.08 937,033,201.92
T 104.80 14,97 221 096783 61% 4,087,273 216.84 1.918,726,783.16
8 79.98 10.00 15] 0.95134 . 61% 3,115,298,411.07 1,560,701,588.93
9 71.27 7.92 13| 096815 i 61% 2,779,716,406.59 1,783,283, ,594.41
10 119.07 11,91 18| 096490 ! 61% 4,643,772,958.05 2,376,227 (01,95
Sub Total 36,847,864,607.89 14,242,135,302.11
Total | 42.248.282.685.94 | 16,030,977.314.06
Sumber : Bank X, diolah kembali
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(lanjutan)

Bulan Desember 08
1,000,000
Kelompok Band Rp. 1.000.000
Band J EL NPL Nl [N padag95%] Prob |Rec.Rate] Expected Loss VaR 85%
1 26.44 26.24 35| 095587 61% 10,311,008.37 3,338,991.63
2 39.74 15.87 27| o0.95070 61% 15,500,037.60 5,559,962.40
3 53.04 17.68 25| o.9m2s2 61% 20,684, 258.01 8,565,741.99
4 7329 18.32 26| 096611 B1% 28,582,013.76 11,977.986.24
5 120.88 24.18 33| o0.96585 61% 47,141,255.29 17,208,744.71
6 .76 10.79 16| 095133 61% 25,254,879.63 12,185,120.37
7 98.87 14.12 21| 086872 61% 38,558,511.90 18,771.488.10
8 16128 20.16 28| o.96267 61% 62,899,023.66 24,460,976.34
9 123.04 13.67 20| 096084 61% 47,986,889.44 22,213,110.56
10 7853 7.85 13| 0.969% B1% 30,628,410.54 20,071,589.48
Sub Tofal 327,546,288.19 144,353,711.81
10,000,000
Kelompok Band Rp. 10.000.000
Band J EL NPL M |Npada95%| Prob [Rec.Rata| Expected Loss VaR 95%
1 11366 | 113.66 132| 0.95881 B1% 443,258,262.05 71,541,737.95
2 23166 | 115.83 134| 095601 61% 908,468,011.73 141,731,988.27
3 17203 s57.24 70| 0.95524 61% 670,917,471.81 148,082,525.19
4 74.97 18.74 28 085748 61% 292,376,405.52 113,223,504.48
5 9432 18.86 26| 095472 61% 367,830,977.13 139,169,022.57
6 104.02 17.34 24| 095118 61% 405,685,183.96 155,914,816.04
7 18746 26.78 as| 096483 61% 731,087,550.91 251,712,449.09
8 173.76 21.72 30| 096473 61% 677,664,256.38 258,335,743.62
9 5290 5.83 10| 096223 61% 206,303,589.26 144,696,410.74
10 69.88 6.99 12| 097332 B1% 272,523,657.98 195,476,342.02
Sub Total 4,971,115.366.74 | 1,619.684,633.25
100,000,000
Kelompok Band Rp 100.000.000
Band J EL NPL N INpadags5%| Pros |Rec. Rate]l Expacted Loss VaR 95%
1 4820 48.20 60[ 0.95783 61%) 1,879,918,36137 460,081,638.63
2 13339 66.69 80] 0.95121 61%| 5,202,033,085.39) 1,037,966,914.61
3 87.79 29.26 38] 0.95126 61%| 3423,83836381| 1,022,161,636.19
4 88.75 2.19 30[ 0.95569 61%| 3,461,066,15816 | 1,218,833,841.84
5 8393 16.80 24| 0.96377 61%| 3,275,309089.22 |  1,404,650,800.78
6 3277 7.13 12| 0.96946 61%] 1,668,064,83377 | 1,139,835,166.23
7 103.75 14.82 21| 0.95203 61%| 4,045,360,450.28 | 1,686,639,539.72
8 64.12 5.02 13| 0.96536 81%| 2,500,834,538.63 | 1.555,166,461.37
9 4448 4.94 9| 0.97024 61%| 1,734,525,000.00 | 1.424,475,000.00
10 78.66 7.87 13| 0.96963 61%| 3.067,652,049.72 | 2002,347.950.28
Sub Tolal 30,250,641,950.34 | 12.952,358,049.66
Total | 35.558,302.605.26 | 14.716.596.384.74
Sumber : Bank X, diolah kembali
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Lampiran 4.19. Nilai Unexpected Loss, Expected Loss dan Economic Capital

Bulan Unexpected Loss Expected Loss Economic Capital
2008
Januari 57,278,520,000 41,291,119,705 15,987,400,295
Februari 55,541,070,000 39,817,640,248 15,723,429,752
Maret 66,969,630,000 50,031,928,289 16,937,701,711
April 56,973,540,000 41,199,138,634 15,774,401,366
Mei 57,928,650,000 41,798,387,031 16,130,262,969
Juni 49,391,940,000 34,631,489,472 14,760,450,528
Juli 51,623,130,000 36,634,427,192 14,988,702,808
Agustus 53,288,430,000 37.977,740,472 15,310,689,528
September $7,270,720,000 41,210,682,898 16,060,037,102
Oktober 57.287,880,000 40,950,005,238 16,297,874,712
November 58,279,260,000 42,248,282,686 16,030,977,314
Desember 50,274 ,500,000 35,558,303,605 14,716,596,395
2009
Januari 54,619,030,000 39,226,043,160 15,392,986,840
Februan 54,331,540,000 39,097,314,544 15,234,225,456
Maret 77,291,520,000 52,086,245,554 25,205,274,446
April 76,536,350,000 57,832,964,308 18,703,385,692
Mei 82,200,310,000 62,746,495,214 19,453,814,786
Juni 93,780,200,000 73,440,382,416 20,339,817,584
Juli 97,005,490,000 75,837,843,900 21,167,646,100
Agustus 98,052,590,000 76,832,649,909 21,219,940,091
September 101,038,120,000 79.391,532,432 21,646,587,568
Oktober 92,618,770,000 72,140,353,301 20,478,416,699
November 98,347,850,000 76,806,610,257 21,541,239,743
Desember 82,440,810,000 62,956,265,037 119,484,544,963
2010 > '
Januari 79,961,280,000 62,077,846,340 17,883,433,660
Februan 83,714,240,000 65,214,455,892 18,499,784,108
Maret 85,425,600,000 67,067,195,726 18,358,404,274
Aprl 83,855,360,000 65,589,486,617 18,265,873,383
Mei 86,573,760,000 68,173,370,682 18,400,389,318
Tuni 66,246,720,000 50,093,205,356 16,153,514,644
Juli 69,219,520,000 52,657,082,425 16,522,437,575
Agustus 64,104,320,000 48,465,178,221 15,639,141,779
September - - -
Oktober - - -
November - - -
Desember - - -

Sumber Bank X, telah diolah kembali
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Lampiran 4.20. Binary Indicator

——

Bulan Unexpected Loss | Actual Credit Loss Selksih Binary

2008
Januari §7,278,520,000 32,670,884,306 | 24,607,635,694.3 0
Februari 55,541,070,000 41,051,838,596 | 14,489,231,403.8 0
Maret 66,969,630,000 33,804,421,444 | 33,165,208,556.4 0
April 56,973,540,000 34,296,112,435| 22,677,427,564.5 0
Mei 57,928,650,000 28,415,581,105 [ 29,513,068,804.7 0
Juni 49,391,940,000 30,059,017,183 19,332,922,817.1 )
Juli 51,623,130,000 31,161,222,951 | 20,461,907,048.8 0
Agustus 53,288,430,000 33,813,893,660 | 19,474,536,340.2 0
September 57,270,720,000 33,632,824,852 | 23,637,895,148.0 0
Oktober 57,287,880,000 34,665,257,588 | 22,622,622,411.5 0
November 58,279,260,000 20,176,043,984 | 29,103,216,016.2 0
Desember 50,274,900,000 33,925,226,517 16,345,673,483.2 0
2009
Januari 54,619,030,000 33,813,893,660 20,805,136,340.2 0
Februar 54,331,540,000 45,047,563,722 9,283,976,277.8 0
Maret 77,291,520,000 50,017,698,801 | 27,273,821,1389 0
April 76,536,350,000 54,267,239,104 { 22,269,110,896.3 0
Mei £2,200,310,000 63,516,006,414 | 18,684303,585.9 0
Juni 93,780,200,000 65,589,486,617 | 28,190,713,383.4 0
Juli 97,005,490,000 66,449,859,380 | 30,555,630,619.5 0
Agustus 98,052,590,000 68,662,946,969 | 29,389,643,031.4 0
September 101,038,120,000 62,351,656,909 38,646,463,090.9 0
Oktober 92,618,770,000 665,427,338,601( 26,191,431,399.0 Q
November 98,347,850,000 54,448,661,654 [ 43,859,188,346.2 0
Desember _ 82,440,810,000 |  62,077,846,330 | 20,362,963,660.2 | 0
200 |
lanuari 75,961,280,000 65,214,455,892 | 14,746,824,107.8 0
Februari 83,714,240,000 67,067,195,726 | 16,647,044,273.6 0
Maret 85,425,600,000 65,589,486,617 | 19,836,113,383.4 0
April §3,855,360,000 68,173,370,682 | 15,681,989,318.1 0
Mei 86,573,760,000 50,093,205,356 | 36,480,554,644.2 0
Juni 66,246,720,000 52,697,082,425 | 13,549,637,575.1 0
uli 69,219,520,000 48,465,178,221( 20,754,341,779.3 0
Agustus
September
Oktober
November
Desember

Failure Frequency 0
Sumber : Bank X, telah diolah kembali
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